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SAMBUTAN DIREKTURSEJARAH 

S
umber sejarah yang biasa juga disebut data sejarah 

merupakan seluruh informasi yang dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk merekonstruksi peristiwa masa lalu. 

Penggunaan data atau sumber dalam kajian sejarah menjadi 

sangat pen ting karena sejarah bersifat ideografis, merekonstruksi 

peristiwa yang berhubungan dengan gejala yang unik, sekali 

terjadi, dan terikat dengan konteks waktu dan tempat. Dengan 

demikian, informasi yang diharapkan dari sumber sejarah 

adalah keterangan sekitar apa yang terjadi, siapa pelakunya, di 

mana dan kapan persitiwa itu terjadi sehingga dengannya kita 

dapat menjawab pertanyaan mengapa. 

Pada kesempatan kali ini, buku yang dihadirkan menampilkan 

berbagai sumber sejarah yang terkait dengan Tjipto 

Mangoenkoesoemo, salah seorang tokoh nasional dan tokoh 

pergerakan kemerdekaan. Tjipto merupakan pemimpin Indische 

Partij sebagai perhimpunan modem pertama yang berbenturan 

dengan pemerintah di masa Hindia Belanda dan juga seorang 

pemimpin bagi organisasi Insulinde. 

Di masa perjuangannya, Tjipto yang percaya akan adanya ke­

majuan, dengan menggunakan argumentasi modemisasi dan in­

tegrasi mempropagandakan Nasion Hindia dan dengan aksinya 

melawan keluarga raja-raja yang menjadikannya musuh besar 

nasionalisme Jawa. Nasion Hindia diartikan sebagai nasion segala 

suku yang ada di semua pulau. Landasan suatu nasion menurut 

pendapatnya bukanlah perserikatan rasial, melainkan kepenting­

an materiil bersama. Kepentingan itu ialah dengan diakhirinya 

kolonisasi dan dicapainya kesetaraan tempat di tengah nega-
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ra-negara yang merdeka. Begitupun di dalam Volkraad (Dewan 

Rakyat) yang pertama (1918-1921) Tjipto merupakan salah satu 

pemimpin politik progresif Nationaal Indische Partij (NIP). 

Sebagai himpunan bibliografi beranotasi, buku ini mencoba 

untuk menampilkan secara kaya sumber-sumber yang terkait 

dengan Tjipto Mangoenkoesoemo dengan dilengkapi foto/ 

ilustrasi dari setiap sumbemya, yang banyak diantaranya dapat 

dikategorikan sebagai sumber primer yang ditulis pada saat 

terjadinya persitiwa yang dilaporkan. 

Sebagai langkah untuk memberikan ketersediaan akses 

informasi terhadap sumber, buku ini diperlukan sebagai 

pelengkap informasi dalam penelitian sejarah khususnya yang 

terkait dengan Tjipto Mangoenkoesoemo sehingga siapapun 

yang berkepentingan akan dekat dengan sumber yang ada. 

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu hingga penyusunan buku 

ini dapat diselesaikan. Semoga Bibliografi Beranotasi Tjipto 

Mangoenkoesoemo ini dapat menambah khazanah pengetahuan 

mengenai sumber-sumber sejarah yang berguna bagi mahasiswa, 

pengkaji, peneliti, dan peminat dalam bidang kajian sejarah 

serta masyarakat dan bangsa Indonesia pada umumnya. 

Jakarta, Oktober 2018 

Triana Wulandari 
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SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

S
ejarah dalam pemaknaannya yang paling awal adalah 

peristiwa yang pemah terjadi. Setiap detik terjadi peris­

tiwa, entah dimana dan dalam kaitan (context) apapun. 

Peristiwa tersebut ada yang memperlihatkan hubungan yang 

jelas dengan peristiwa yang lain, ada yang hubungannya kabur, 

dan banyak yang tidak ada kaitannya dengan peristiwa lain. 

Adapun peristiwa-peristiwa yang memperlihatkan adanya 

kaitan, lebih-lebih jika ikatan itu bersifat sebab akibat, maka 

itu menjadi sebuah kisah. Dari sini muncul makna sejarah 

yaitu sejarah sebagai kisah. Sejarah sebagai kisah itulah yang 

sebenamya sangat dianjurkan untuk dijadikan pelajaran, dan 

agar tidak ditinggalkan. Maka sejarah sebagai kisah itulah yang 

pada umumnya dianggap sebagai sejarah. 

Menurut para ahli dikatakan bahwa sejarah itu merupakan 

guru bukti. Yang artinya kisah yang ada itu didasarkan bukti 

(sumber) yang dapat dikaji baik secara fisik maupun akal 

sehat. Kesadaran bahwa sumber sejarah memegang peranan 

pen ting dalam kisah sejarah menyebabkan munculnya berbagai 

himbauan agar kita berusaha dan berupaya untuk melindungi, 

mengembangkan, dan memanfaatkan sumber sejarah itu. 

Hal ini rupaya direspon baik oleh banyak pihak, buktinya cuk­

up banyak lembaga pemerintah yang secara khusus diberi tu­

gas maupun lembaga non pemerintah yang sangat menaruh mi­

nat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut. Baik yang 

berkonsentrasi pada produksi pengetahuan sejarah, diseminasi 

informasi kesejarahan, dan peningkatan apresiasi publik terha­

dap sejarah. Sebagai contoh, di lingkungan Kementerian Pendi­

dikan dan Kebudayaan beberapa yang berhubungan erat dengan 
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sejarah maupun tinggalannya sepertihalnya Direktorat Sejarah, 

Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman, dan 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Begitupun perpustakaan 

nasional yang banyak berkecimpung dalam inventarisasi kolek­

si buku-buku langka, koran-koran lama, dan pelayanan ser­

ta pemeliharaan manuskrip (naskah kuno) . Sama juga dengan 

apa yang dikerjakan di Arsip Nasional Republik Indonesia yang 

melakukan konservasi dan preservasi arsip resmi negara. 

Dari segi formal, semuanya itu dapat diartikan bahwa 

segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah memang 

penting, dan karenanya juga dipentingkan. Upaya memenuhi 

himbauan pengembangan dan pelestarian sumber sejarah 

nampak jelas dimana-mana. Setidaknya untuk kegiatan yang 

mengatasnamakan pelestarian dan pengembangan sejarah itu 

alangkah baiknya jika upaya yang dilakukan berpegang pada 

keterhubungan sejarah, bukan sekedar penggalan-penggalan 

peristiwa seperti sejatinya sejarah adalah sebuah kisah. 

Terbitnya buku Bibliografi bemanotasi Tjipto Mangoenkoesoemo 

selayaknya mendapatkan tempat tersendiri karena menampilkan 

beragam informasi kesejarahan dalam bentuk sumber tertulis yang 

tersimpan di berbagai tempat yang memang semestinya dapat di­

gunakan oleh pengkaji dan peneliti sejarah khususnya yang men­

gambil konsentrasi pada sejarah tokoh dan pemikiran. Saya ber­

harap kehadiran Bibliografi beranotasi Tjipto mangoenkoesoemo 
akan meningkatkan apresiasi publik terhadap sejarah, membu­

ka ruang-ruang penelitian baru dan ragam historiografi. Semoga 

buku ini memberi wama tersendiri bagi keberagaman informasi 

kesejarahan yang selama ini ada dengan segala keunikannya. 

Jakarta, Oktober 2018 

Hilmar Farid 
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KATA PENGANTARAHLI 

Pada tahun 1935 dua tokoh partai kebangsaan, Pendidikan 

Nasional Indonesia, tetapi lebih sering disebut PNI Baru, 

ditangkap pemerintah kolonial Belanda. (Tentu bisa dipa­

hami juga sebab yang dianggap PNI Lama, ialah Partai Nasion­

al Indonesia, partai kebangsaan pimpinan Sukarno, yang telah 

mengganti nama). Kedua tokoh ini mula-mula diasingkan ke 

Boven Digul, sebuah lokasi yang sekarang secara adminstratif 

berada di propinsi Papua Barat. Tetapi setelah kira-kira satu 

tahun berada di tempat pembuangan dari para nasionalis yang 

terpencil itu mereka dipindahkan ke Banda Neira, sebuah kota 

kecil di kepulauan Banda. Di masa jayanya-sebelum dibakar 

oleh Gubernur Jenderal Jan Pieter Zoon Coen---- kota di pulau 

kecil ini telah menjadi sebuah pusat perdagangan laut dan aktif 

pula dinamika perkembangan Islam. 

Beberapa hari setelah mendarat di wilayah kepulauan yang su­

dah sejak abad 17 dikuasai Belanda ini- kedua mantan pemimp­

in PNI Baru ini menemui dua tokoh pergerakan kebangsaan yang 

telah lebih dulu diasingkan ke pulau kecil di sebelah Timur kepu­

lauan Indonesia ini. Nama dari kedua tokoh yang mereka kun­

jungi ini tidak terlupakan dalam sejarah pergerakan kebangsaan 

Indonesia. Mereka adalah dokter Tjipto Mangoenkoesoemo 
dan meester in de rechten ( Sarjana hukum) Iwa Kusuma Suman­

tri. Tetapi siapakah kedua tokoh PNI Baru yang baru disingkirkan 

ke pulau terpencil tetapi historis ini? Mereka adalah Mohammad 

Hatta, yang nanti-pada bulan Agustus, tahun 1945, tampil se­

bagai salah seorang Proklamator Kemerdekaan (di samping Su­

karno) dan langsung "diakui" (maklum "pemilihan umum" belum 

ada) sebagai Wakil Presiden Republik Indonesia. Sedangkan 

yang seorang lagi ialah Sutan Sjahrir, seorang tokoh pergerakan 

bangsa, yang asyik berjuang "di bawah tanah" melawan pemer­

intah militer Jepang dan ketika proklamasi kemerdekaan telah 

dikumandangkan sempat juga tiga kali berturut-turut menjabat 
kedudukan Perdana Menteri Republik Indonesia. 
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Dalam surat-surat yang ditulis Sjahrir (dengan nama sama­

ran 'Sjahrazad") kepada isterinya, yang kemudian diterbitkan 

dengan judul Indonesiche Overpeinzingen, beberapa kali ia 

berkisah tentang "Suribno", seorang tokoh pergerakan nasi­

onal yang telah berada di pulau Banda ini bersama istri dan 

anak-anak angkatnya sejak akhir tahun 1920-an. Tetapi 

siapakah "Suribno"? Kalau "Syahrazad" menyebut nama "Ha­

fil" sudah jelas maksudnya - nama sesungguhnya dari tokoh 

yang disebutnya itu ialah Hatta. Sedangkan dalam buku otobi­

ografi yang berjudul Mohammad Hatta: Memoir ( 1979) , dengan 

jelas disebutkan bahwa tokoh yang disebut Sjahrir " Suribno" 

itu ialah Dokter Tjipto Mangoenkoesoemo. (Jepara, 1886-

Jakarta 8 Maret , 1943) . 

Begitulah baik Hatta dalam Memoir - nya ataupun "Sjah­

razad" dalam surat-surat yang dikirim pada isteri pertamanya 

(seorang wanita Belanda) mengatakan bahwa mereka adalah 

guru privat dari dua orang anak angkat Tjipto Mangoenkoe­

soemo (atau "Suribno", sebagaimana "Syahrazad" menyebut­

nya) selama mereka berada di Banda Neira. Meskipun den­

gan gaya penulisan yang berbeda dan memakai bahasa yang 

berlainan dan bahkan ditulis dalam situasi yang tidak pula 

sama (Sjahrir menulis surat-suratnya di saat ia masih "orang 

buangan politik" dari pemerintah kolonial Belanda sedangkan 

Hatta berkisah ketika ia telah sekian lama meletakkan jabatan 

sebagai wakil Presiden R.I.) keduanya memperlihatkan peng­

hargaan yang tinggi pada dokter Tjipto. Sudah bisa diduga pula 

bahwa kedua mereka tidak pernah secara langsung mendengar 

Tjipto berpidato (Sjahrir dan Hatta masih berada di Belanda 

ketika Tjipto disingkirkan ke Banda Neira) tetapi Hatta tidak 

lupa dengan kebiasaan Tjipto, yang mungkin sering dibacan­

ya atau dikisahkan orang lain padanya, untuk mengakhiri pi­

datonya dengan ucapan, " Indie las van Holland"-tanah Hindia 

bebas dari Belanda. 

Memang kalau saja para tokoh pergerakan kebangsaan bisa 

dibagi-bagi berdasarkan "generasi" maka bisalah dikatakan 
bahwa Tjipto Mangoenkoesoemo - seperti juga halnya den­

gan dokter Sutomo, Suwardi Suryaningrat (yang kemudian 

menyebut dirinya Ki Hadjar Dewantara), H.O.S Tjokroaminoto, 

Haji Agus Salim, Abdoel Moeis dan lain-lain-boleh dikatakan 
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termasuk "generasi pertama". Mereka telah mulai aktif dalam 

pergerakan kebangsaan ketika dasawarsa kedua abad 20 baru 

saja dimasuki. Sedangkan Sukarno, Hatta dan lain-lain boleh 

dikatakan termasuk "generasi kedua"-bukankah mereka mu­

lai menggebu-gebu ketika dekade ketiga abad 20 baru dima­

suki? Bisa jugalah dipahami kalau pada awalnya pergerakan 

kebangsaan itu belumlah bertolak dari hasrat ideologis "nasi­

onalisme modern". Para pejuang awal itu lebih mempersoalkan 

"martabat anak negeri" dalam konteks ketimpangan stratifikasi 

sosial yang dipelihara kolonialisme. Tetapi betapa tipis batas 

dari kedua sikap kesejarahan ini. Maka mestikah diherankan 

kalau "sebuah peristiwa kecil" bisa saja menimbulkan kegon­

cangan politik kolonial. 

Begitulah ketika pemerintah kolonial Belanda sedang ber­

siap-siap untuk menyelenggarakan pesta peringatan "ulang 

tahun ke-100 kemerdekaan Belanda" (dari dominasi Span­

yol) seorang anak muda bangsawan terpelajar (Suwardi Sury­

aningrat-sekian tahun kemudian dikenal sebagai Ki Hadjar 

Dewantara) menulis artikel yang berjudul "Als ik een Neder­
lander was" (Jika saya seorang Belanda) . Seketika tulisan ini 

diterbitkan dalam harian De Express (19 Juli, 1913) maka di 

waktu itu pula sebuah "peristiwa tidak terlupakan" telah terca­

cat dalam sejarah modern Indonesia. Apalagi kemudian artikel 

ini didukung pula oleh tulisan dokter Tjipto. Bukankah tulisan 

yang menggugat "ulang tahun kemerdekaan Belanda" ini ada­

lah serangan intelektual dan politik yang frontal terhadap impe­

rialisme yang kini sedang dijalankan Belanda? Bagaimanakah 

akal sehat harus dijalankan ketika bangsa penjajah (Belanda) 

merayakan hari kemerdekaan bangsanya (Belanda) di negeri 
yang sedang berada di bawah jajahannya? 

Maka bisalah dipahami juga kalau beberapa hari kemudian 

pemerintah kolonial Hindia- Belanda mengambil tindakan ya ng 

"masuk akal" juga. Kedua mereka dan teman seperjuangan 

mereka seorang Indo, Douwes Dekker, ditangkap dan kemudi­

an ketiganya disingkirkan ke negeri Belanda. Bukankah mer­

eka bukan saja adalah penerbit majalah De Indier yang kritis 

tetapi adalah pula pendiri partai yang cenderung radikal, In­
dische Vereeniging atau Sarekat Hindia? Kehadiran mereka di 

negeri Belanda ternyata memberi pengaruh yang berarti juga 
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pada arus pemikiran para mahasiswa yang berasal dari negeri 

yang masih disebut "tanah Hindia" itu. Kalau mula -mula 

organisasi kemahasiswaan yang dinamakan Indische Vereenig­
ing lebih asyik dengan masalah "hidup di rantau orang" tetapi 

sejak kedatangan tiga tokoh pejuang ini suasana perubahan 

intelektual pun mulai bersemi. Pemikiran "tanah Hindia" yang 

terbebas dari Nederland mulai dirasakan. Hasrat terwujudn­

ya persatuan suku-suku bangsa pun mulai semakin menjadi 

bagian dari kesadaran politik para mahasiswa ini. Begitulah 

pada tahun 1916 majalah yang semula bernama Indische Ver­
eeniging menjadi Hindia Poetra. 

Ternyata tidak lama dokter Tjipto bisa bertahan di negeri Be­

landa. Karena kesehatannya ia diperbolehkan untuk kembali 

ke tanah Jawa. Tetapi ia tidak meninggalkan aktivitas politik 

dan bahkan melanjutkan kebiasaannya menulis kolom-kolom 

surat kabar yang bemada politik. Ia pun kembali aktif di Insu­
linde -sebuah organisasi politik yang memperlihatkan kecend­

erungan yang semakin radikal. Dalam suasana politik inilah 

Insulinde mengubah nama menjadi Nationaal Indische Partij 
(NIP). Memang pada waktu itu (1919) nama "Indonesia" masih 

berada dalam buku ilmiah-diperlukan beberapa tahun sebe­

lum para mahasiswa yang berasal tanah Hindia menyebut or­

ganisasi mereka Indonesische Vereeniging dan setahun kemu­

dian "Perhimpoenan Indonesia" dengan semboyan Indonesie 

vrij nu (Indonesia merdeka sekarang) 

Sementara itu-pada tahun 1918-- pemerintah kolonial 

mendirikan apa yang disebut Volksraad atau Dewan Rakyat. 

Di samping anggota-anggota yang terdiri dari beberapa pejabat 

Belanda anggota Volksraad ini terdiri atas beberapa orang to­

koh-tokoh anak negeri yang diangkat baik melalui pemilihan 

tak langsung ataupun penunjukan langsung oleh pemerintah. 

Di antara mereka yang diangkat sebagai anggota Dewan Rakyat 

ini ialah dokter Tjipto. Maka mestikah diherankan kalau dokter 

Tjipto memakaikan kedudukan ini sebagai forum untuk membe­

la kepentingan rakyat. Dalam pidato-pidatonya ia tidak jarang 

memperlihatkan ketidak-adilan yang terjadi dan persekongko­

lan antar unsur kebangsawan dengan pejabat kolonial . Maka 

mestikah diherankan kalau pada tahun 1920 iapun dipindah­

kan--diberhentikan sebagai anggota Dewan Rakyat sedangkan 

tempatnya untuk menjalankan praktek kedokteran pun harus 
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berpindah. Maka iapun seakan-akan dipesilahkan untuk berke­

Wing Jawa, Madura, Aceh, Palembang, Jambi dan Kalimantan 

Timur. Tetapi aktivitas intelektualnya masih tetap mencuriga­

kan. Akhirnya ia dipindahkan ke Bandung tetapi dilarang keluar 

kota. Ketika inilah dokter Tjipto kembali dengan serius membuka 

praktek dan memperdalam ilmu kedokterannya. 

Diasingkan ke wilayah yang tidak memakai bahasa Jawa - ke 

kota Bandung-mungkin keputusan kolonial yang bijaksana 

juga, tetapi sayangnya awal tahun 1920-an adalah pula masa 

ketika kelompok studi para terpelajar muda di kota ini sedang 

mengalami perubahan. Kebetulan pada awal tahun ini be­

berapa orang mantan aktivis pergerakan mahasiswa di negeri 

Belanda telah "pulang kampung". Maka bisalah dipahamijuga 

kalau pengalaman mereka di negeri asing menjadi perhatian 

para anggota kelompok studi. Apalagi pada waktu itu telah 

pula ada organisasi sosial yang menjadikan dirinya sebagai 

partai politik, seperti umpamanya Partai Sarekat Islam. Ketika 

inilah Algemeene Studie Club ( 1926) menampilkan diri sebagai 

sebuah partai kebangsaan dengan landasan nasionalisme -

Partai Nasional Indonesia (PNI) - di bawah pimpinan Sukarno. 

Pertengahan kedua tahun 1920-an bukan saja masa ketika 

kehadiran sebuah bangsa yang disebut INDONESIA diperke­

nalkan dalam Kongres Pemuda II, dengan memakai apa yang 

kemudian disebut Sumpah Pemuda (1928) sebagai landasan 

perjuangan, tetapi adalah pula saat ketika radikalisme politik 

sedang menaik. Pada akhir tahun 1926 di Banten dan kemu­

dian --pada bulan Januari, 1927-- di nagari Silungkang (Su­

matra Barat) terjadilah apa yang disebut sebagai "pemberon­

takan komunis". Maka mestikah diherankan kalau sejak itu 

kekuasaan kolonial semakin sensitif - bahkan boleh dikatakan 

berlebih-lebihan-terhadap segala hal yang dianggap men­

gancam ketenteraman politik? Bukan saja tanah pembuangan 

Digul semakin ramai dihuni oleh mereka yang dianggap terli­

bat dalam kecenderungan politik yang menentang pemerintah, 

kecurigaan politik terhadap organisasi anak negeri pun sema­

kin menjadi-jadi pula. Dalam situasi ketika kekuasaan kolonial 

telah semakin sensitif dan dipenuhi oleh rasa curiga ini maka 

dokter Tjipto pun menjadi sasaran kecurigaan. 

Apapun alasannya dan terlepas pula dari benar atau salah 
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tuduhan yang dikenakan pada dirinya, nama dokter Tjipto tel­

ah terekam sebagai tokoh oposisi yang lantang. Maka begit­

ulah pada tahun 1928 pemerintah kolonial menangkapnya 

dan mengasingkannya ke Banda Neira. Di kota kecil yang ter­

letak di bagian Timur kepulauan Indonesia inilah ia dan kel­

uarga bertempat tinggal selama beberapa tahun. Kebetulan di 

kota kecil yang terletak di sebuah pulau kecil ini seorang tokoh 

nasionalis lain, Mr. Iwa Kusumasumantri, disingkirkan. Maka 

nasibpun menentukan pula bahwa di pulau kecil ini pula 

dokter Tjipto menjalin persahabatan dengan Hatta dan Sjahrir 

- dua tokoh pergerakan nasional yang sejak lama telah meng­

hormatinya, meskipun dari kejauhan saja. 

Dalam buku ini dimuat ikhtisar dari sekian banyak tulisan 

dokter Tjipto yang diterbitkan beberapa surat kabar dan ma­

jalah sejak tahun 1911. Bukanlah suatu keanehan kalau tu­

lisannya pertama dimuat dalam majalah Het Tijdschrift, sebuah 

majalah yang dipimpin teman seperjuangannya, E.F.E. Dou­

wes Dekker (yang kemudian -setelah Proklamasi Kemerdekaan 

- menyebut namanya Setiabudhi), berjudul (ditulis dalam ba­

hasa Belanda) "Mestikah orang Jawa selamanya mandul dalam 

pemikiran"? Ketika ia telah "dibuang" ke Eropa -bersama-sama 

kawan-kawan seperjuanganya (Douwes Dekker dan Suwardi 

Suryaningrat) - dokter Tjipto menulis kesan-kesannya tentang 

Eropa dan melihat betapa jauhnya "tanah Hindia" ketinggalan 

zaman. Ketika telah dibolehkan kembali ke "tanah Hindia" ia 

melanjutkan kebiasannya menulis di majalah dan surat-surat 

kabar berbahasa Belanda-seperti De Expressi (Bandung), De 
Voorpost (Solo), De Indier (Semarang), mingguan De Beweging 
(Bandung), Indonesian Maeda (Bandung), Jong Indonesie, Bata­

viaasch Niewsblad. Ketika ia telah dibolehkan kembali ke pulau 

Jawa dokter Tjipto sempat juga menulis sebuah artikel dalam 

bahasa Indonesia di surat kabar Pemandangan Juni, 1941 . 

Tidak lama kemudian -pada bulan Maret tahun 1943-- dok­

ter Tjipto, sang nasionalis generasi pertama, meninggal dunia. 

Tetapi namanya abadi dalam kenangan bangsa. Namanya pun 
dipakai sebagai nama rumah sakit terbesar di Jakarta RSCM. 

Taufik Abdullah (A.LP.I.) 
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KATA PENGANTARPENULIS 

P
enelitian dan penyusunan buku bibliografi beranotasi ini 

memakan waktu lima bulan. Dimulai sejak minggu pertama 

Mei hingga minggu terakhir September. Dalam selang waktu 

kurang dari lima bulan tersebut seluruh tahapan untuk penyusu­

nan buku ini telah terlampaui. Mulai dari persiapan penelitian, 

pencarian sumber sejarah, pemilahan hasil temuan sumber sejar­

ah, pembuatan anotasi hingga penyusunan anotasi ke dalam draft 

buku. Di bulan Oktober draft buku ini mengalami penyuntingan. 

Dalam waktu relatif singkat, alhasil dapat tercapai juga tugas 

yang diberikan kepada peneliti. Selama proses persiapan, pe­

nelitian, dan penyusunan draft buku ada berbagai pihak yang 

memberi dukungan dan dorongan semangat untuk terus bekerja. 

Terkhusus, kepada Direktur Jenderal Kebudayaan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Bapak Hilmar Farid, peneliti hatur­

kan terimakasih atas perhatiannya kepada program inventarisasi 

sumber sejarah. Kepada Direktur Sejarah, lbu Triana Wulandari, 

terimakasih atas segala wejangannya di kala-kala rapat. Kepada 

Kepala Sub Direktorat Sejarah Nasional, Bapak Suharja, terimak­

asih atas dorongan semangat kepada peneliti agar dapat menyele­

saikan tugas tepat waktu. Walaupun terkadang perkembangan 

pekerjaan berjalan agak meleset dari waktu yang diberikan. Na­

mun, masih dalam batas waktu yang bisa ditoleransi. Terimakasih 

atas kepercayaan yang diberikan kepada peneliti. 

Pekerjaan inventarisasi sumber sejarah yang diberikan kepa­

da peneliti di tahun ini adalah kelanjutan dari tahun silam. Pada 

2017, telah terselesaikan inventarisasi sumber sejarah berupa tu­

lisan-tulisan Ki Hajar Dewantara. Karya Ki Hajar yang telah berha­

sil dikumpulkan dan kemudian dianotasikan dalam bentuk buku 

ada sejumlah 471 judul. Karya-karya itu berupa artikel dalam me-
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dia cetak, monograf, makalah, pidato/ceramah, surat-menyurat, 

notulensi, clan lain-lainnya. Pada tahun 2018, Para bapak bangsa 

yang dikumpulkan karya-karyanya adalah Tjipto Mangoenkoe­

soemo clan Ernest Francois Eugene (E.F.E) Douwes Dekker, yang 

kemudian berganti nama Danudirdja Setiabudhi. Dari dua tokoh 

tersebut, peneliti mengerjakan pengumpulan sumber sejarah 

(karya) Tjipto Mangoenkoesoemo. 

Dalam pengumpulan sumber sejarah karya tokoh, pekerjaan 

pertama yang mesti dilakukan adalah pembacaan kembali karya­

karya sejarah yang membahas tokoh tersebut. Kemudian, mem­

perhatikan clan mencatat segala sumber pustaka yang digunakan 

dalam buku-buku yang dibaca. Terutama sumber pustaka yang 

penulisnya adalah tokoh yang memang dicari. Selain itu, pusta­

ka lain yang membahas tokoh tersebut. Pembacaan dilakukan 

untuk memperkaya pemahaman tentang tokoh yang diteliti clan 

pencatatan awal dari karya-karya tokoh yang dicari. Dengan de­

mikian akan mempermudah pelacakan karya-karya dari tokoh 

tersebut. Sebab telah diketahui sepak terjang tokoh yang diteliti 

dalam fase-fase kehidupannya. Mulai dari karya-karya apa saja 

yang pernah dibuatnya, pernah bekerja untuk media cetak apa 

saja, pernah bergelut dalam organisasi apa saja, clan seterusnya. 

Sampai pada tahap itu, akan terbuka lebih jauh informasi-infor­

masi tentang karya-karya dari tokoh yang diteliti. 

Proses pengumpulan sumber sejarah karya Tjipto 

Mangoenkoesoemo berkaitan dengan dua ha!, yaitu aspek waktu 

clan tempat. Berkaitan dengan aspek waktu, penelusuran karya 

Tjipto berlangsung tidak kurang dari em pat bulan. Dalam jangka 

waktu tersebut, terbagi kembali dalam empat tahapan. Tahap 

pertama atau bulan pertama (Mei) penelusuran dikhususkan 

untuk melakukan pembacaan literatur tentang tokoh Tjipto 

Mangoenkoesoemo clan pencatatan karya-karyanya yang tertera 

di daftar pustaka literatur-literatur tersebut. yang ditemukan. 

Waktu yang sebenarnya diperlukan untuk mengerjakan tahapan 

ini adalah tiga minggu. Bersamaan dengan proses pembacaan clan 

pencatatan sumber juga sudah dimulai proses pencarian sumber. 

Taha pan pencarian sumber berlangsung bersamaan dan silmultan 

dengan pembacaan literatur tentang tokoh Tjipto. Pekerjaan 
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selanjutnya berlangsung dalam bulan Juni, Juli, dan Agustus. 

Dalam tiga bulan tersebut, terdapat tiga tahapan penelitian, 

bulan pertama adalah penelusuran sumber di luarkota, tepatnya 

di Yogyakarta dan Jakarta. Bulan kedua pencarian sumber di 

Jakarta, khususnya di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), 

Sedangkan pada bulan ketiga dilakukan penelusuran ke lokasi­

lokasi arsip/literatur milik institusi/lembaga tertentu. 

Penelitian di Yogyakarta berlangsung selama empat hari 

kerja. Tempat penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya 

adalah Koleksi Langka Universitas Gadjah Mada. Koleksi ini 

merupakan bagian dari koleksi khusus Hatta Corner. Pada ruang 

dokumentasi literatur langka UGM banyak tersimpan buku­

buku terbitan masa kolonial dan terbitan berkala ilmiah yang 

yang sebagian besar merupakan hibah dari koleksi Perpustakaan 

Yayasan Hatta (Hatta Foundation). Dalam koleksi langka UGM 

peneliti menemukan beberapa literatur terbitan Indische Partij 

dan terbitan berkala Het Tijdschrift yang di dalamnya terdapat 

karya Tjipto. Sebagian besar koleksi ini sudah dialihmediakan 

ke dalam bentuk digital. Untuk koleksi yang sudah rapuh hanya 

dapat dilihat dari versi digitalnya saja. Namun demikian, terdapat 

pula buku yang masih cukup baik kondisinya. 

Selain meneliti di Hatta Corner, peneliti juga melakukan 

penelitian ke Jogja Library Center (JLC) . JLC ini adalah bagian 

dari BPAD (Perpustakaan Daerah) Yogyakarta. Di perpustakaan 

ini tersedia berbagai macam judul suratkabar baik terbitan 

dari masa kolonial hingga masa awal kemerdekaan dan masa 

selanjutnya. Selain itu, tersimpan pula terbitan berkala dan 

monograf. Namun, karena belum dilakukan penataan dan 

pengolahan koleksi yang baik, maka cukup sulit bagi pengunjung 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Karena itu, peneliti 

tidak memperoleh sumber sejarah karya Tjipto di perpustakaan 

ini . Memasuki bulan Juni , Juli dan Agustus , peneliti hanya 

bergerak mencari sumber karya Tjipto di Jakarta. Lokasi 

penelitian terutama adalah Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia (PNRI) di Medan Merdeka selatan dan Salemba serta 

ANRI di Jalan Ampera Raya, Jakarta Selatan. Penelitian di dua 
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tempat ini memakan waktu dari awal Juni hingga akhir Agusuts 

namun dengan diselingi di tempat-tempat lain di Jakarta. 

Dalam tiga bulan (Juni-Agustus), peneliti membagi hari­

hari kerja dalam per minggunya. Dalam setiap satu pekan, 

dua-tiga kali pencarian dilakukan di dua tempat utama yang 

telah disebutkan di atas . Dua hari berikutnya meneliti ke 

berbagai lokasi penyimpanan arsip/literatur lainnya. Berikut 

adalah nama lokasi-lokasi yang peneliti kunjungi dalam 

jangka tiga bulan tersebut: pertama, perpustakaan perguruan 

tinggi: Perpustakaan Universitas Indonesia, Perpustakaan 

Universitas Atmajaya, dan Perpustakaan STF Driyarkara. 

Kedua, Perpustakaan perusahaan dan yayasan: Perpustakaan 

Pusat Informasi Kompas, Pusat Dokumentasi Sastra HB. Jassin, 

dan Freedom Institute Library. Ketiga, Perpustakaan lembaga 

pemerintah: Perpustakaan PDII-LIPI dan Perpustakaan Museum 

Sejarah Jakarta. Selain berkunjung ke lokasi langsung, peneliti 

juga melakukan penelusuran melalui jejaring maya ke situs­

situs yang servernya ada di luar kota dan luar negeri, seperti 

ke Perpustakaan Medayu Agung di Surabaya, perpustakaan­

perpustakaan daerah dengan memanfaatkan katalog onesearch. 

id, Bibliografi Nasional Indonesia dan Katalog Induk Nasional , 

serta ke luarnegeri melalui situs-situs pengumpul arsip digital 

seperti: delpher.nl , kitlv.nl, wereldculturen.nl, commons. 

wikimedia.org, dll . 

Berdasarkan persebaran lokasi-lokasi tersebut, tempat 

penyimpanan arsip/literatur yang paling banyak ditemukannya 

karya Tjipto adalah PNRI. Sedangkan untuk pengumpul arsip 

digital di dunia maya adalah situs delpher.nl. Selain kedua 

lembaga itu, sumber-sumber yang ditulis Tjipto cukup banyak 

ditemukan di Hatta Corner dan ANRI (terutama arsip notulen 

dari Staten Genera~ . Di tempat-tempat lain karya Tjipto 

paling hanya ditemukan satu atau dua judul saja. Hasil-hasil 

temuan sumber sejarah berupa karya Tjipto tersebut kemudian 

digandakan dengan pemindaian atau fotokopi . Penanganan 

dengan pemindaian dilakukan untuk arsip-arsip yang kondisinya 

sudah rapuh. Sedangkan fotokopi untuk arsip yang masih baik 
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kondisi fisiknya dan kemudian dipindai dari fotokopiannya. Bila 

ditemukannya di situs dunia maya, langkah yang dilakukan 

adalah diunduh dalam format PDF atau JPG , lalu kemudian 

dicetak ke kertas. Jadi , setiap sumber sejarah (karya) Tjipto 

yang ditemukan tersedia dalam dua bentuk, yakni hardcopy dan 

softcopy. 

Sosok Tjipto adalah pribadi yang cukup beragam sepak terjangn­

ya dalam jumalistik dan kepenulisan. Berdasarkan sumber-sum­

ber yang ditemukan diketahui bahwa Tjipto adalah penulis dengan 

tema-tema seputar kesehatan, kedokteran, politik, nasionalisme, 

perjuangan kebangsaan, kebudayaan, keadilan, pembaruan, dan 

topik-topik lainnya. Peneliti mengindentifikasi tema-tema terse­

but berdasarkan hasil temuan sumber sejarah karya Tjipto yang 

berjumlah 90 judul. Tentunya, jumlah tersebut bukanlah jumlah 

karya Tjipto seluruhnya. Masih banyak lagi karya-karya Tjipto 

yang tersebar di berbagai terbitan berkala, monograf, naskah ce­

ramah ataupun catatan notulen sidang/rapat yang belum teriden­

tifikasi dalam penelitian ini. Sumber sejarah karya Tjipto yang 

ditemukan banyak berasal dari media cetak yang Tjipto sendiri 

terlibat sebagai pengurus atau redaksinya. Selain itu , nama media 

cetak yang berhasil ditemukan dan terdapat banyak karya Tjipto 

di dalamnya adalah: Het Tijdschrift, De Expres, De Voorpost, De In­

dier, De Indische Beweging, dan De Beweging. Selain sederet nama 

media cetak tersebut, masih ada lagi beberapa nama media yang 

koleksinya tidak ditemukan di lokasi-lokasi yang peneliti kunjun­

gi . Berikut nama-nama media cetak yang sangat mungkin memuat 

karya-karya Tjipto: Pahlawan, Modjopait, Goentoer bergerak yang 

beredar antara 1915-1920-an, dan Nationale Commentaren, ma­

jalah politik yang diterbitkan Sam Ratulangi pada awal 1940-an. 

Pada majalah yang tersebut terakhir, Tjipto menulis soal bahaya 

fasisme. Perlu pencarian ke lokasi-lokasi lebih luas lagi di berbagai 

daerah/kota untuk melacak keberadaan koleksi terbitan berkala 

tersebut dalam kesempatan yang lain. 

Perlu disampaikan bahwa ada beberapa media cetak yang 

menurut informasi dari beberapa literatur terdapat tulisan Tjipto 

di dalamnya, namun terdapat kendala khusus. Pertama, De Lo-
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comotief, di harian ini Tjipto bekerja sebagai jurnalis sejak 1907. 

Setelah peneliti melakukan pemeriksaan di tahun-tahun sekitar 

1907 tidak ditemukan artikel yang tertera nama Tjipto Mango­

enkoesoemo atau inisialnya Tjip/Tj.Mk di dalamnya. Sulit men­

gidentifikasi artikel-artikel di harian tersebut apabila tidak ter­

tera nama Tjipto atau inisialnya di awal atau akhir tulisan. Selain 

di De Locomotief, kasus yang sama juga terjadi di harian Bata­

viaasch Nieuwsblad. Kedua, surat kabar Panggoegah, sebuah me­

dia propaganda Insulinde yang diterbitkan Tjipto di Yogyakarta 

dengan berbahasa dan aksara Jawa. Pada kasus ini, peneliti tidak 

melakukan pembacaan surat kabar Panggoegah (yang ditemui 

edisi tahun 1919) oleh karena kendala kesulitan membaca aksara 

Jawa. Diperlukan cara-cara tertentu untuk menyelesaikan dua 

kasus tersebut di masa yang akan datang. Selain yang sudah 

disebutkan, masih banyak media cetak yang peneliti periksa se­

lama rentang tiga bulan masa pencarian. Kurang lebih ada 30 

judul terbitan berkala yang telah diperiksa, terdiri dari harian, 

mingguan, dan bulanan, serta dengan format berupa koran, ma­

jalah, dan jurnal. 

Setelah masa penelusuran selesai pada akhir Agustus, maka 

sejak awal September adalah waktu bagi tahapan merapikan daft­

ar hasil temuan. Menuliskan anotasi setiap judul dan menyusun 

draft akhir buku indeks beranotasi untuk kemudian diserahkan 

kepada editor pada akhir bulan. Tentunya, buku Indeksi Berano­

tasi karya Tjipto Mangoenkoesoemo ini masih jauh dari kata sem­

purna. Diperlukan koreksi dan masukan dari pihak-pihak yang 

berkompeten terhadap karya ini. Semoga kelak lahir karya revisi 

yang lebih baik dan mendekati lengkap. 

Sulaiman Harahap 

Jakarta, 25 Oktober 2018 
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Tahun 1911 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Moet de Javaan Geestelijk Immobiel Blijven? / Geestelijke 

Immobiliteit Geeischt" 

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 1, 1September1911 , Hlm. 15-19 

G. Kolff & Co: Bandung 

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada 

Tjipto memberi gambaran tentang bagaimana orang Barat 

yang menetap di Jawa cenderung memisahkan diri dari 

orang-orang bumiputra atas perbedaan pandangan hidup, 

moral, adat istiadat, konsep hukum. Sebagaimana yang 

terjadi pada ratusan tahun yang lalu ketika orang Belanda 

datang ke Jawa dengan sejumlah kondisi yang tentu 

merupakan tantangan bagi mereka untuk dapat hidup 

di tengah-tengah orang-orang bumiputra. Keadaan ini 

mempengaruhi sifat orang Jawa yang menjadi "dualis". Ada 

anggapan yang menyakatan bahwa karakter orang Jawa 

semakin menghilang, terutama yang berkaitan dengan nilai 

kebajikan ajaran Jawa Kuna kuno, yaitu sopan santun dan 

kepatuhan. Lebih jauh lagi dikatakan bahwa telah terjadi 

perubahan di dalam masyarakat Jawa yang tidak mereka 

sadari sendiri, yaitu menjadi lebih berbakti kepada kaum 

penjajah. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Eenige Hechte Staatkunde / De Hoeksteen" 

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 3, 1Oktober1911 , Hlm. 75-80 

G. Kolff & Co: Bandung 

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada 

Pendidikan bagi masyarakat Jawa menjadi pokok bahasan 

Tjipto dalam karangan ini. Menurutnya, sudah saatnya 

kaum penjajah berhenti membangkitkan perasaan 

"kesetiaan dan pengabdian" dari penduduk asli, baik yang 

berbentuk perbaikan status maupun pelatihan. Hal itu 

karena pada akhirnya para penguasa lah yang menerima 

manfaatnya. Demikianlah cara kerja orang-orang Belanda. 

Berdasar kemampuan intelektual yang lebih tinggi, mereka 

memanipulasi falsafah Jawa atas nilai loyalitas yang dianut 

menjadi loyalitas terhadap mereka untuk mempermudah 

kolonialisme. Cara apa lagi yang bisa ditempuh oleh kaum 

penjajah dalam mengeksploitasi tanah koloni yang luas 

tanpa adanya bantuan orang lain, yang tidak lain penduduk 

asli sendiri? 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Koloniaal-Nederland is bevreesd voor Koning Demos / De 

Vrees Voor Demos" 

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 5, 1 November 1911, Hlm. 154-158 

G. Kolff & Co: Bandung 

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada 

Tjipto berpendapat bahwa dominasi Eropa membuat 

masyarakat Jawa terasing dan terdorong untuk pergi. Ada 

perasaan muncul bagaimana peradaban asli ketimuran 

mereka hilang, seakan-akan masyarakat Jawa tidak diberi 

hak penuh untuk menghidupinya. Mereka tidak punya 

pilihan banyak dengan membiarkan anak-anak mereka 

masuk ke dalam struktur sosial budaya Ero pa. Van 

Deventer menegaskan hal ini dengan penjelasan bahwa 

terjadi lompatan terhadap pengetahuan Barat sejak awal 

abad 20-an. Hal tersebut, menurut Tjipto, merangsang 

kebutuhan atas intelektualitas sebagai bentuk pertahanan 

diri di bawah tekanan. Harus diakui bagaimana kehidupan 

sosial di Jawa hari ini dipengaruhi oleh masyarakat Belanda 

yang menemukan semangat hidup di sini. Cita-cita mereka 

dalam menatap hidup tumbuh. Jangan heran akan ada 

istilah seperti "Belanda Tropis" oleh orang Belanda untuk 

menyebut negara ini. 
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)atriotische Bespiegelingen pag. 133 

)rofessor Guiglielmo Ferrero 
(TURIJN): Zedelijke Verwoesting als Gevolg 
van Westenche Civilisatie . . . . . 140 

}. van Hinloopen Labberton: 
Het Hollandsche Regime op Java en de 
Vereering van Dewi Sri . . . . . . , ,, 147 

~dward Holton James (ROME): 
De ware Geest des Christendoms " 149 

ljipto Mang0enkoesoema: 
Kuloniaal-Ncderland is hevreesd voor Koning 
l>emos . . . . . . . . . . . . . ,, 154 

)r. A. rr avilet (CONSTANTINOPEL): 

' Het Ottomaan~che T oekomslpro bleem . . ., 158 

~d. f. W. Croese: Geen Dogma 

in de W etenschap ! " 161 

huk van G. Kol ff & Co., Bandoeng. 
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Tahun 1912 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Dr. Abraham Kuyper's Pech/ De Kuijper Te Laat" 

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 18, 15 Mei 1912, Hlm. 571-574 

G. Kolff & Co: Bandung 

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada 

Berdirinya lembaga pendidikan di Jawa ternyata menuai 

reaksi di masyarakat tentang adanya Kristenisasi orang 

Jawa di sekolah. Tjipto merasa perlu menyinggung hal ini 

dengan membandingkan opini yang beredar di media massa. 

Pers Hindia cenderung lebih panas dalam menanggapi isu 

tersebut. Suara keberatan mendominasi opini di beberapa 

terbitan pers Hindia. Berbeda dengan pers Hindia, pers 

Malay-Jawa terlihat tidak terlalu memperdulikan isu ini. 

Namun, orang-orang yang menarik kesimpulan bahwa orang 

Jawa, terutama priyayi, adalah fanatik Islam, adalah salah. 

Gaya hidup priyayi menunjukkan tidak ada pengaruh yang 

berarti atas penyebaran agama Kristen. 
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-------·----

No. 18. 15 Mei 1912. 

INHOUD: 

In die voor ons r . . . . . pi\g. 561 

Emil Dosenheimer (LuuwtGs-
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tegen den Clcru1-geeat . . . . . . . .. 567 

Tjipto Mangoenkoesoerno: 
Dr. Abr11ham Kuyper'• Pech . . . . . ,, 571 

· H. j. Verdarn: W•uuom d., Aetro-
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Theoaofie een le er11aren W aarheid? • • " 577 

Sir Walter W. Strickland 
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Tahun 1913 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"lets over den Javaan, zijn geschiedenis en zijn ethiek" 

Rede uisgeproken op het Eerste Indier Congres gehouden te 

Semarang, 21-23 Maret 1913 

Delpher.nl 

Untuk pertama kalinya Indische Partij menyelenggarakan 

kongres . Tjipto Mangoenkoesoemo, sebagai salah satu 

pendiri , mendapat kesempatan untuk berpidato. Judul 

pidatonya berjudul, "Sejarah dan Etnis Jawa". Di bagian 

pembukaan, dia berucap bagaimana pidato ini ia jadikan 

motivasi untuk melihat kepribadian orang Jawa secara 

lebih utuh, dengan menghargai apa yang telah dicapai 

masyarakat Jawa di masa lalu, yang dihadirkan hari ini , 

dan yang diharapkan di masa depan. Secara panjang lebar 

ia menjelaskan tentang dasar sejarah Jawa sebagai bentuk 

apresiasinya terhadap budayanya. Tjipto membagi sejarah 

Jawa berdasarkan tiga periode: periode Hindu, periode 

Islam, dan periode kolonilaisme Belanda-yang dicatat 

sebagai perkembangan terakhir. Pidato tentang kebudayaan 

Jawa juga dipresentasikan oleh Tjipto Mangoenkoesoemo 

di sebuah kongres di Surakarta pada 1918. 
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lets over den Javaan, 

zijn Geschiedenis en zijn Ethiek. 

REDE, 

UITGESPROKEN OP HET 

EERSTE INDIERS CONGRES 

gehouden te Semarang {21 - 23 Maart 1913). 

DOOR 

Tjipto Mangoenkoesoemo I. A. 

Vicc-Voorzittcr der lndischl! Partij . 
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Tjipto Mngoenkoesoemo 
"De Kracht ofVrees?" 

De Expres , 26 Juli 1913 

Onze Verbanning. De Toekomst: Schiedam. 1913, Hlm. 73-

75 

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada 

Tulisan Tjipto, "Kekuatan atau Ketakutan?" memperlihatkan 

pers-pers lokal yang membuat pemerintah kolonial gelisah. 

Tjipto bercerita bagaimana suatu hari petugas pengadilan 

datang ke kantornya dan menyita pamfiet dari Soewardi 

Soerjaningrat. Tindakan oleh petugas pengadilan tersebut 

justru tidak menimbulkan perasaan takut, namun bangga 

( . .. "Apakah ini semacam bentuk kekuatan, yang ditujukkan 

melalui penyitaan terse but? Apakah ketakutan itu mendorong 

orang untuk menghapuskan pengaruh kita sekarang?" .. .). 

Tjipto terkejut bahwa mereka telah berhasil menarik perhatian 

pihak berwenang, di mana ia menuturkannya dengan 

ungkapan, "kami menduga ada isu yang menyinggung 'tuan 

putih' kami". Ia pun mengajak kaum pemuda, seperti Jong 

Java, untuk lebih memperhatikan apa yang dikemukakan 

oleh pers-pers Eropa tentang Hindia Belanda. 
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ONZE VERBANNING r. 
Publicatic der Officiccle Bescheidcn, toegelicht 

met Verslagen en Commentaren, bctrekking heb­

bcnde op de Oou"·crncments-Besluiten van den 

J8en Augustus t91J, nos. la en Za, reg-elende de 

toepassing nn artikel 47 R. R. (interneering) 

op 

E. F. E. OOUWES DEKKER. T JIPTO MANOOEN­

KOESOEMO EN R. M. SOEW AROI SOERJANINORAT 

~·""' ra•·e r•ntu 
·"•lanr malan1t ~lo<'nr. 

lJitga,·e , ·an .De lndier" 
Admlnlstntl<': Drukkenl ,.De Toekoe11·'. Schle.S.m. 

191J 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Zich Verzwakkende Positie van den Prijaji / De Geest in 

de Inlandsche Wereld" 

Het Tijdschrift, Thn. II , No. 9 , 1Januari1913, Hlm. 290-293 

Boekhandel Visser & Co: Bandung 

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada 

Tjipto mencatat bagaimana segregasi semakin menguat di 

negeri ini. Salah satunya terlihat dari sikap pengadilan yang 

membeda-bedakan perlakuan para terdakwa. Misalnya, 

putusan pengadilan terhadap orang pribumi agar "ditahan" 

karena bersalah. Namun penahanan juga memakai 

alasan "sebagai perlindungan". Pembelaan terhadapnya 

dianggap akan berakhir sia-sia. Sementara itu, politik yang 

diterapkan pemerintah kolonial menyulitkan pergaulan 

antara orang Tionghoa dengan penduduk asli. Pemerintah 

kolonial menyatakan bahwa penyamaan orang Tionghoa 

di dalam masyarakat Hindia Belanda akan menimbulkan 

ketidakadilan bagi penduduk pribumi. Menurut Tjipto, 

jika perlakuan seperti ini diteruskan, maka seseorang dari 

golongan manapun akan mencari cara untuk membuat 

dirinya secara status setara dengan orang Eropa. 
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' Vijarul" (II) . . " 284 

i Tjipto Jlangoenkoesoemo: De zich 
verzw kende Positie van den Prijaji ,, 290 

Sir waver w. Strickland (Dieppe): 
Toekomst-verheldering voor de gekleurde • 

1 
Rassen ' . . . . . . . . . . . . . . . 
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294 
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304 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Wegen" 

Vlugschriften van het Comite Boemi Poetra (Soerat-soerat 

Edaran dari Comite Boemi Poetra) No. 2, 18 Agustus 1913 

Mijmeringen van Indiers over Hollands Feestvierderij in de 

Kolonie, De Toekomst: Schiedam, Hlm. 10-16 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Di antara tulisan tokoh Indische Partij lain yang ada di 

dalam Gagasan Kaoem Hindia, Tjipto Mangoenkoesoemo, 

dengan singkatan (Tj. Mk), memperlihatkan keprihatinannya 

terhadap penjajahan sekaligus bayangan atas kemerdekaan. 

Belanda dan Hindia Belanda sering sekali dihubungkan­

hubungkan, sementara yang terjadi adalah dominasi orang 

Belanda. Kepentingan dagang yang menyebabkan mereka 

menjajah Indonesia. Tjipto membayangkan datangnya 

suatu hari di mana rakyat menikmati kebebasan. Rakyat 

memberikan sumbangan untuk menyelenggarakan pesta 

besar di mana mereka menikmati kemerdekaan di dalam 

satu hari perayaan. Ia mengungkapkan keprihatinannya, 

"Indische Partij sudah berdiri dan masih ada sampai hari ini. 

Besar sudah pengaruhnya, namun apa hasil pekerjaannya 

untuk Hindia Belanda? Saya bertanya, seberapa jauh 

gagasan merdeka merasuki pikiran rekan sejawat saya ... " 
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Vlugscnriften van ~et Comite Boemi Poetra 
N~L 2. 

Mijmeringen van lndiers 
over Hollands Feestvierderij in de Kolonie 

door 

E. F. E. DOUWES DEKKER, TJIPTO MANGOENKOE­

SOEMO en R. M. SUARDY SURYANINGRAT, 

bij Besluit van 18 Augustus 1913 uit lndie verbannen. 

Soerat-soerat ederan dari Comite Boemi Poetra 
N~L 2. 

Gagasan Kaoem Hindia 
tentang Perrnainan Pesta Kemerdikaan 

Bangsa Belanda di Ojadjahannja 

oleh 

E. F. E. DOUWES DEKKER, TJIPTO MANGOENKOE­

SOEMO dan R. M. SUARD Y SURYANINGRAT, 

dengan Poetoesan Tanggal 18 Augustus 1913 di 

boewang kaloear Hindia. 

··----·~-- -· ---- -·--- - --- . ···--

Druk van ORU KK E RIJ ,.D e: ToRKOMST '', Schi edam. 
- 1913. - I 

J 
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Tahun 1914 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Pest op Java en Hare Bestrijding" 

Notulen der Algemeene Vergadering op 10 Januari 1914 te 

's-Gravenhage 

Indische Vereeniging, Seri VIII, Bundel 2, No.4, 1914 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Pes di Jawa dan Cara Pencegahannya merupakan salah 

satu tulisan Tjipto di ranah kedokteran dan medis. Tjipto 

menjelaskan sejarah penyakit pes di dunia dan jenis­

jenisnya. Wabah pes banyak menelan korban di Hindia 

Belanda, meski Hindia bukan daerah pertama atau satu­

satunya di dunia yang dilanda penyakit ini. Khusus Asia, 

wabah epidemik inijuga ditemukan di India dan Cina di awal 

abad 19. Pada 1905 dua orang terjangkit penyakit pes di Deli 

pertama kali ditemukan oleh Kuenen. Seki tar 1911 penyakit 

ini ditemukan kembali di Surabaya, menyebar ke Malang, 

dan ke daerah Jawa Timur lainnya meski masih belum 

meluas. Dokter-dokter bernama De Haan, De Vogel, Van 

Lodhen, De Raadr, dan Deutman menuliskan pengalaman 

mereka menangani penyakit pes di dalam publikasi tentang 

layanan medis sipil di Hindia Belanda. 
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:·: JNDJSCHE VEREENJGING. :·: 

Voordrachten en Mededeelingen. 

{2• BUNDEL, N°. 4.) 

DE PEST OP JHVH 

EN H HR E BEST R IJ DING. 

DOOR 

TJJPTO MHNGOENKOESOEMO. 
lnlandsch Rrts. 

Notulen de\' Hlgemeene Vttgadering 

op 10 Januat'I 1914 te 's·Gt'avenbage. 

W. D. MmNEMR. 

Hipolltuabuurt ' • D~lft. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Baarsche en Barbaarsche Brieven. De Feestviering in 

Nederland. Gebrek aan Nationaliteitsgevoel (XII) " 

De Expres, Thn. 3, No. 9, 10 Januari 1914, Lembar Pertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij : Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Selama di Den Haag, Tjipto menulis berbagai hal yang ia 

temui dan rasakan. la mengungkapkan bagaimana tinggal 

di sana lebih monoton daripada yang ia bayangkan. Surat­

surat kabar memberitakan lebih banyak urusan luar negeri, 

dan bagaimana orang-orang Belanda di sini juga tidak lebih 

baik daripada mereka yang tinggal dan berkuasa di Hindia. 

Seperti misalnya pada suatu hari ketika Tjipto berkunjung 

sebuah pemukiman di Den Haag dan Scheveningen, di 

mana sedang diadakan perayaan kemerdekaan. Ia menulis 

perasan menjadi terasing di dalam suasana itu, tidak bisa 

berempati terhadap keriaan di dihadapannya. Pikirannya 

melayang pada nasib orang-orang Hindia dan angan-angan 

untuk merasakan kemerdekaan. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Baarsche en Barbaarsche Brieven. Op Zijn Wenken Bedeind 

(XIII)" 

De Expres, Thn. 3 , No. 10, 12 Januari 1914, Lembar Pertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij : Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto melayangkan balasan keras kepada "KW"- Karel 

Wybrand. Wybrand adalah pemimpin redaksi koran 

Het Niuews van de Dag voor Nederlandsch-Indie. Dalam 

tulisannya Wybrand meremehkan usaha perjuangan 

Tjipto sekaligus memprovokasi bahwa Tjipto bersalah atas 

terjadinya gejolak di masyarakat, yang mulai membuat 

resah pemerintah kolonial. Tjipto pun gusar terhadap 

Wybrand yang memposisikan dirinya sebagai narasumber 

terpercaya bagi pihak berwenang sekaligus untuk memata­

matainya. Tulisan ini mulanya adalah sebuah surat balasan 

yang kemudian dimuat atas persetujuan redaksi . 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Baarsche en Barbaarsche Brieven. Westersche techniek en 

ons gebrek (XV)" 

De Expres, Thn. 3, No. 20, 23 Januari 1914, Lembar Pertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Suatu hari, Tjipto bersama Douwes Dekker dan Suwardi 

Suryaningrat pergi ke Utrecht. Mereka berkunjung ke suatu 

tern pat percetakan uang Hindia, yang mana ia sebut sebagai 

"de fabriek van Mammon" (pabrik dewa uang). Di sana 

mereka menyaksikan bagaimana uang logam diproduksi: 

mekanisme mesin yang mencetak uang dan buruh-buruh 

yang terlibat di dalamnya. Kecanggihan teknologi tersebut 

membuat perasaannya campur aduk, antara terkesan 

sekaligus sedih karena ia teringat dengan nasib tanah airnya. 

Tjipto menuangkan perasaannya tentang bagaimana orang­

orang Belanda datang ke Hindia untuk menghasilkan uang, 

dan tergerak untuk mendapatkan kemakmuran. Ia menulis, 

" ... Sementara kita ini, orang-orang Timur, masih berkutat 

dengan cita-cita (kebebasan) kita, yang tidak membuat perut 

sejahtera." 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Baarsche en Barbaarsche Brieven. De veilighedsklep (XIV)" 

De Expres, Thn. 3, No. 42, 20 Februari 1914, Lem bar Pertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij : Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Menurut Tjipto, sistem pendidikan di Hindia sudah 

ketinggalan zaman. Ia berkata mungkin memang tidak 

ada pemerintah manapun di dunia yang dapat mengatasi 

masalah pendidikan dengan ideal. Semua pemerintah 

abai dalam memajukan pikiran rakyatnya, di mana Tjipto 

menyebutnya dengan istilah "pengkristalan batin orang 

ban yak". Selain itu, Tjipto juga menyinggung bagaimana 

sistem feodal membatasi orang-orang Jawa untuk aktif di 

dalam administrasi pcrtanian. Contohnya adalah adanya 

sebuah pasal yang menerangkan hak istimewa bagi kelas 

sosial tertentu, seperti sekelompok orang yang menaruh 

kesetiaan kepada otoritas Belanda (baca: sosok bupati) . 

Sementara mereka yang diberi otoritas mengabaikan 

kepentingan rakyat. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Baarsche en Barbaarsche Brieven. Nieuwjaar in Amsterdam 

(XV)" 

DeExpres, Thn. 3 , No. 45, 24Februari1914, LembarPertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Artikel Tahun Baru di Amsterdam ditulis Tjipto ketika ia 

berada di Amsterdam saat menyelesaikan studinya. Tidak 

seperti tipikal artikel yang ditulis Tjipto-kritik, esai, dan 

reportase, Tahun Baru di Amsterdam memperlihatkan sosok 

Tjipto sebagai orang biasa: pelajar dan juga jurnalis. Tjipto 

bercerita bagaimana hari perayaan yang ia alami selama 

di sana. Misalnya, pada malam Tahun Baru, di mana 

sangat hening seperti malam-malam biasa. Ia dan istrinya 

hanya duduk di samping perapian. Kondisi sangat berbeda 

dengan Hari Lebaran di Hindia, yang juga Ia tuliskan, di 

mana suasananya sangat meriah. Tentang status gandanya 

sebagai pelajar dan jurnalis, Tjipto mengungkapkannya 

dengan, "kedokteran adalah bidang yang sangat luas. Mari 

kita berharap untuk masuk depan! (" ... waar de geneeskunde 

een zo uitgebreid vak is. Maar laten wij op de toekomst 

hopen!")." 

BIBLIOG RAFI BERANO I ASI KARYA 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Baarsche en Barbaarsche Brieven. Op de teenen getrapt 

(XVI)" 

DeExpres, Thn. 3, No. 46, 25 Februari 1914, LembarPertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tulisan ini memperlihatkan apa saja korespondensi 

dan hubungan Tjipto dengan Stokvis Bersaudara, salah 

satunya J.E Stokvis, kepala redaktur De Locomotief Di 

dalamnya Tjipto memaparkan bagaimana pemerintah 

Hindia menindak Tiga Serangkai, dengan melarang mereka 

berorganisasi. Alih-alih bersikap tidak takut terhadap 

bentuk pergerakan, pemerintah Hindia pada akhirnya 

justru menurunkan polisi untuk penangkapan Tjipto dan 

teman-teman seperjuangannya. Menurut Tjipto, tidak apa 

jika mereka diasingkan namum memberi kebaikan untuk 

lingkungan sekitar mereka. Beberapa bagian di dalam 

tulisan ini menunjukkan bagaimana negosiasi kelompok 

pergerakan dilakukan melalui berbagai pemberitaan dan 

karangan di surat kabar. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Baarsche en Barbaarsche Brieven. Hooger Onderwijs (XVII)" 

De Expres, Thn. 3, No. 50, 2 Maret 1914, Lembar Pertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Selama berada di Belanda sebagai pelajar, Tjipto mengamati 

bagaimana lingkungan dan suasana belajar di sana. 

Menurutnya, orang-orang Timur haus akan pengetahuan. 

Mereka memperhatikan dengan seksama apa yang diajarkan 

oleh para dosen. Bagi Tjipto menyenangkan mengetahui 

bahwa mereka adalah rekan-rekan sejawatnya, yakni orang­

orang Hindia. Bisa dibayangkan mereka kembali ke Hindia 

dan membantu melawan penyakit, terutama yang epidemi 

seperti pes, kolera, dan cacar. Bagi Tjipto pendidikan, dalam 

hal ini ilmu kedokteran, penting sekali untuk membangun 

bangsa dan menguatkan rakyat. Tulisnya, "Meski lumpuh, 

mari temukan jalan menuju universitas. Beri keberanian, 

keyakinan, kebebasan bagi anak-anak dalam mempelajari 

bidang yang dipilihnya. Meski pengetahuan diimpor dari 

Barat, hal tersebut bukan suatu kerugian karena kita akan 

memiliki kekuatan." Tjipto berharap adanya penyatuan 

pendidikan dan pembangunan banyak akademi di Hindia. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Een uttig werk. ALB. H. Kroes: Cooperatie voor Inlanders" 

De Expres, Thn. 3, No. 52, 4 Maret 1914, Lembar Pertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto membuat resensi buku Cooperatie voor Inlanders 

(Koperasi untuk Pribumi) yang ditulis Kroes, seorang pengajar 

di sekolah Jawa. Ia menuliskan beberapa kelebihan buku 

ini melalui penjabaran sistem kerjanya yang membuat 

masyarakat diuntungkan. Contohnya antara lain, suatu 

kelompok yang tiap anggotanya menghimpun modal per 

bulan dan mendapatkan akumulasi yang lebih besar. 

Metode permodalan ini lantas dapat diterapkan pada sebuah 

toko kecil. Sclain itu juga nilai barter yang lebih fieksibel 

dan mengutamakan permufakatan. Tjipto melayangkan 

pujiannya kepada Tuan Kroes atas bukunya ini, dan kepada 

Tuan Brotosoemarjo selaku penerjemah Bahasa Belanda. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Baarsche en Barbaarsche Brieven. Rijpheid (XVIII)" 

De Expres, Thn. 3 , No. 62, 16 Maret 1914, Lembar Pertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Kapan kita menjadi dewasa ketika kita masih di bawah 

rezim kolonial Belanda? Itulah yang diperdebatkan di 

dalam pikiran Tjipto. Ia berimajinasi atas orang-orang yang 

mampu menyatakan suaranya. Belanda adalah contoh 

negara berdaulat di Eropa, terangnya. Di sini orang-orang 

bisa meminta haknya. Seperti yang telah kita saksikan, 

di mana diadakan pertemuan untuk hak pilih perempuan 

di Istana. Dimulai dengan parade besar-besaran, para 

perempuan berdemonstrasi dan menyatakan suara mereka. 

Perjuangan hak pilih hampir sama di setiap dunia, tak 

terkecuali perjuangan penduduk pribumi di negara kita. 

Yakni sama-sama membutuhkan gabungan barisan untuk 

menyatukan kekuatan. Tapi bagaimanapun-tukas Tjipto 

atas penjelasannya sendiri-bahwa keadaan ini sangat 

berbeda di Hindia. Sebagian besar wilayah di Hindia sudah 

dikoloni. Penduduk tidak memiliki hak untuk menentukan 

pilihannya sendiri, sebagaimana status mereka sebagai 

kawula negara kolonial. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Onze Zaak. Rede van Tjipto Mangoenkoesoemo. Gehouden 

voor de S .D.A.P. te Laren" 

De Expres, Thn. 3, No. 85 , 14 April 1914, Lembar Pertama 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Di Hindia, struktur pemerintahan daerah sebagian besar 

diduduki oleh pejabat Eropa. Menurut Tjipto, hal tersebut 

tidak mendatangkan keadilan karena mereka tidak 

memahami keluhan rakyat bumiputra yang sebenarnya. 

Terutama tentang bagaimana pemerintahan dijalankan 

oleh kelompok yang pada dasarnya adalah musuh bagi 

mereka sendiri. Ruang partisipasi orang non-Eropa di dalam 

pemerintahan sebetulnya juga ada. Namun, Tjipto curiga 

bahwa mereka yang terpilih justru tidak dari kalangan 

yang representatif. Pada akhirnya, kelompok-kelompok 

perjuangan harus terus bernegosiasi terhadap dominasi 

jumlah anggota di dalam tubuh pemerintahan mereka 

sendiri, sesuatu yang sebenarnya mereka enggan. 

1111\l IOG RAfl l\ERANOIASI i<ARYA 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Wajang. Het Psychisch Leven van den Javaan (Onze 

redacteur Tjipto schreefhierover in het maanblad de Indische 

Gids) (slot volgt)" 

De Expres, Thn. 3 , No. 100, 4 Mei 1914, Lembar Kedua 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto mengungkapkan pendapatnya mengenai filosofi 

wayang yang mempengaruhi kehidupan orang Jawa. 

Wayang yang telah dimainkan sejak tahun 800 di kerajaan 

Daha, serta 1500 kali lebih ditayangkan kembali oleh Sunan 

Kalijaga. Wayang dimainkan sejak matahari tenggelam, 

hingga fajar tiba. Hal ini menggambarkan pertarungan 

dari masa kegelapan ke masa penuh cahaya. Orang 

Eropa yang datang ke pertunjukan wayang biasanya tidak 

mengerti Bahasa Jawa, maka mereka menggelar judi kartu 

orang Cina. Wayang menggambarkan pertarungan antara 

kebaikan dengan kejahatan. Boneka wayang yang posisinya 

ada di sebelah kanan dalang, menggambarkan karakter­

karakter protagonis, sedangkan yang di sebelah kiri dalang, 

menggambarkan peran yang antagonis. Selanjutnya, Tjipto 

juga memaparkan beberapa jalan cerita wayang. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Wajang. Het Psychisch Leven van den Javaan (slot)" 

De Expres, Thn. 3, No. 101, 5 Mei 1914, Lembar Kedua 

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto meneruskan artikelnya di De Expres tanggal 4 Mei 

1914. Di artikel ini, Tjitpto menjelaskan secara sistematis 

peranan dalang. Menurutnya, orang Jawa percaya bahwa 

tokoh-tokoh dan jalan cerita wayang menjadi sumber 

inspirasi dalam kehidupan. Tjipto menggambarkan di 

dalam cerita pewayangan yang diatur oleh sang dalang, 

ketika seorang ksatria selalu menang dalam peperangan 

melawan raksasa. Juga digambarkannya kisah Arjuna yang 

membunuh musuh-musuhnya. Dari Den Haag, Tjipto baru 

mengerti betapa pewayangan sangat mempengaruhi hidup 

orang Jawa. Ia percaya bahwa apa yang ditunjukkan oleh 

wayangjuga mempengaruhi arah kehidupan orang Jawa. 
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Tahun 1916 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Adieu 1915, Welkom 1916" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 1, 1Januari1916, Hlm. 1 

De Voorpost: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto memberikan ulasan mengenai tahun baru 1916 yang 

akan datang dan dikaitkan dengan pergerakan Indonesia. 

Tjipto menceritakan pergerakan di tahun 1915, ketika 

SI menjadi pilihan kebanyakan masyarakat Jawa. Tjipto 

juga mneyinggung maslah D. D dengan Insulindenya yang 

menurutnya ikut melakukan blunder dalam pergerakan. 

Kemunculan I.S.D.V juga disinggung Tjipto yang 

menurutnya memberikan kesempatan untuk bergabung 

dengan Insulinde. Lebih jauh lagi, Tjipto membahas 

mengenai kegagalan Sarekat Islam, yang disebabkan antara 

lain karena para pemimpinnya tidak bisa secara rutin 

bertemu dengan pengikunya. Selain itu, kegagalan SI juga 

disebabkan karena para pemimpin dan pendiri SI yang tidak 

mengerti tugas-tugas organisasi dan fokus utamanya. Tjipto 

juga menyinggung tentang Boedi Oetomo yang disebutnya 

tidak berkarakter. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Adieu 1915, Welkom 1916 (vervolg d. V. P. No. l)" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 2, 8 Januari 1916, Hlm. 1 

De Voorpost: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto melanjutkan opininya mengenai organisasi-organisasi 

pergerakan. Tjipto mengomentari tentang Marko yang 

menurutnya adalah seorangyang revolusioner. Hal ini terlihat 

melalui melalui tulisan-tulisannya di Doenia Bergerak. 

Tjipto juga mengomentari Darnakoesoema yang terkena 

delik pers, dan mengundang solidaritas dari para jurnalis. 

Tjipto juga membahas masalah pembuangan dirinya dan 

Sneevliet yang menurutnya belum sesuai kaidah hukum 

yang berlaku. Pada akhirnya mereka hanya dipenjara. 

Sarekat Islam juga dipandang Tjipto mengalami dekadensi 

dan akan mengakibatkan organisasi Islam tersebut semakin 

dijauhi masyarakat. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Een Bokk ? ?" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 3, 15 Januari 1916, Hlm. 1 

De Voorpost: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto memberikan pendapat mengenai berita ditangkapnya 

D.D. di Singapura. Penangkapan D.D di Singapura 

menurutnya adalah kejahatan Inggris dan pemerintah Hindia 

Belanda. D.D. yang dikenal lewat ide-ide kemerdekaannya 

tidak disukai oleh pemerintah. Tjipto kemudian mengajak 

masyarakat Hindia untuk mengawal D.D yang sedang 

ditahan dan menuntut kebebasannya untuk kemudian 

membawa masyarakat menuju tanah yang dijanjikan. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Adieu 1915, Welkom 1916 (vervolg de Voorpost No. 2)" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 3, 15 Januari 1916, Hlm. 1-2 

De Voorpost: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjitpto bercerita lebih detail mengenai kejadian tahun 

1914, yang menimpa Mas Marko. Mas Marko yang karena 

kecerobohan tulisannya terkena delik pers. Kemudian, 

Tjipto juga mneyinggung hukuman yang diterimanya 

ketika dibuang ke Merauke dan Sneevliet yang dibuang 

ke Amsterdam. Kedua kasus ini dihubungkan dengan 

kasus Darnakoesoema yang terkena hukuman berat 

akibat tulisannya. Tjipto menyebut istilah tersebut 

dengan "peradilan yang besar terhadap yang kecil". Tjipto 

menyimpulkan bahwa pembredelan tulisan ataupun 

hukuman-hukuman yang dijatuhkan adalah tindak nyata 

pemerintahan Hindia Belanda yang menyatakan perang 

terhadap jiwa revolusioner di Hindia. Selain itu, Tjipto juga 

melihat gejala kemunduran di organisasi Sarekat Islam. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Adieu 1915, Welkom 1916 (vervolg van de Voorpost No. 3)" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 4, 22 Januari 1916, Hlm.l 

De Voorpost: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto mengomentari kembali Sarikat Islam, terutama 

mengenai redaktur Pamitran, Soekirno yang berseberangan 

dengan pimpinan Sarikat Islam cabang Jawa Barat, 

Goenawan. Goenawan disebutnya sebagai maling dan 

bangsat karena telah menggelapkan uang. Dengan adanya 

konflik di tubuh SI, Tjipto berpendapat masyarakat sudah 

seharusnya melupakan SI. Kemudian, Tjipto menyinggung 

Boedi Oetomo yang mengkonsepkan wajib militer di kalangan 

orang Jawa. Tjipto mengkritik, apakah ini hanya akal-akalan 

pemerintah saja? Di mana posisi bumiputra dalam wajib 

militer? Dwidjosewojo selaku pimpinan Boedi Oetomo yang 

mengkampanyekan wajib militer, dikatakan hanya sebagai 

kepanjangan tangan pemerintah. Apalagi ternyata, secara 

umum, organisasi Boedi Oetomo tidak sepenuhnya sejalan 

dengan Dwidjosewojo. Menurutnya, apa yang dilakukan 

Dwidjosewojo adalah contoh bodoh penggunaan bumiputra 

untuk kepentingan pemerintah kolonial. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Adieu 1915, Welkom 1916 (vervolg van de Voorpost No. 4)" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 5, 29 Januari 1916, Hlm. 1 

De Voorpost: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto menyoal masalah delik pers, dan dikaitkan dengan 

organisasi idische partij. Menurutnya, aturan-aturan 

mengenai pers telah banyak merugikan, terutama masalah 

kata-kata "kebencian" dalam aturan tersebut. Selanjutnya 

Tjipto menguraikan pendapatnya mengenai keberadaan 

ISDV yang menurutnya akan menguntungkan Indische 

Partij . Insulinde dan ISDV dianggap memiliki program yang 

sama. Terakhir yang diingatkan Tjipto adalah mengenai 

ditangkapnya Douwes Dekker oleh Inggris adalah fakta. 

Juga mengenai kehancuran Prawirodihardjo di Surabaya, 

yang didakwa berhubungan dekat dengan Sadikin, pengikut 

gerakan Samin. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Taalquestie" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 9 , 26 Februari 1916, Hlm. 1 

De Voorpost: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto mengungkapkan landasan hidup dan matinya 

sebuah bahasa. Hal ini terdorong oleh surat pembaca 

yang menginginkan bahasa Jawa harus tetap hidup . 

Bahasa dan aksara Jawa yang mulai ditinggalkan, adalah 

karena ketidakmampuan bahasa tersebut dalam bertahan 

menghadapi kemajuan zaman. Tjipto menjelaskan bagaimana 

Bahasa Belanda dan bahasa lain di dunia menyatu dan 

dapat hidup serta berkembang. Tijpto menyamakan bahasa 

dengan adat, semakin banyak dipakai akan semakin 

berkembang. Pada akhirnya ia menggarisbawahi bahwa 

bahasa Jawa harus dimatikan terlebih dahulu dan baru 

kemudian dapat bangkit lebih kuat lagi. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Der Regeering Plicht" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 11, 11 Maret 1916, Hlm. 1 

De Voorpost: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto membahas masalah peraturan sewa tanah 

swasta, terutama hubungan antara pemilik tanah dan 

penggarap tanah. Menurut Tjipto, aturan yang baru 

ditetapkan pemerintah tersebut sangatlah tidak adil untuk 

masyarakat. Peraturan yang baru ini dianggap diskriminatif 

dengan memandang warna kulit dan kelas masyarakat. 

Pemerintahan kolonial Hindia Belanda dianggap harus 

mengubah peraturan yang sangat merugikan ini. Tjipto 

mengutip beberapa berita yang banyak mengabarkan kasus­

kasus penyewaan tanah. Tjipto juga mendesak masyarakat 

agar tidak selalu percaya kepada kebijakan pemerintah 

Hindia Belanda dan harus selalu membuka telinga jika ada 

peraturan baru yang dibuat. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Onze Houding" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 13, 25 Maret 1916, Hlm. 1 

N. V. Sie Dhian Ho: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto mengutarakan sikap dari redaksi dan Indische Partij 

mengenai organisasi Sarikat Islam di bawah Tjokroaminoto. 

Menurutnya SI telah gagal mendapatkan hati masyarakat. 

Hal ini disebabkan karena banyaknya penyalahgunaan 

di organisasi tersebut. SI terlalu dianggap memihak ke 

pemerintah Hindia Belanda. Tjipto berpendapat bumiputra 

harus lebih radikal melawan penjajah, tidak seperti yang 

dilakukan organisasi SI yang terlihat lembek di depan 

pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Tjipto menekankan 

kepada bumiputra untuk tidak bermesraan dengan 

pemerintah kolonial, dan juga jangan terlalu banyak 

mendengarkan penjelasan Tjoktoaminoto. Jika hal ini tidak 

dilakukan dikhawatirkan lama kelamaan akan tumbuh rasa 

cinta rakyat terhadap penjajah. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Onze Nieuwe Meester" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 14, 1 April 1916, Hlm. 1-2 

N. V. Sie Dhian Ho: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto memberikan tanggapan tentang gubernur jenderal 

Hindia Belanda yang baru, yaitu Graaf van Limburg Stirum. 

Apakah gubernur yang baru ini akan membawa perubahan 

di tanah Hindia Belanda? Tjipto membahas periode-periode 

sebelumnya, antara lain masa pemerintahan van Heutsz 

dan Idenburg. Kebijakan-kebijakan mereka yang terlihat 

memihak bumiputra, padahal kebijakan-kebijakan itu 

tidak ada yang menguntungkan bagi bumiputra. Tjipto 

menggarisbawahi kebijakan para gubernur sebelumnya 

tentang pergerakan dan organisasi di Hindia Belanda. Tjipto 

menilai gubernur jenderal yang baru adalah ahli diplomati. 

Hal itu terlihat dari pidatonya yang mengatakan ikatan 

antara Belanda dan Hindia semakin erat dan tumbuh rasa 

kepercayaan. Padahal, kata Tjipto, gubernur digaji oleh harta 

kekayaan tanah Hindia. Akhir kata, Tjipto mengungkapkan 

bahwa sudah cukuplah masyarakat Hindia dikecewakan 

dengan dua gubernur sebelumnya. Lebih jauh lagi Ia 

menyerukan bahwa pergerakan Hindia harus terus dapat 

didengar. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Slecht Geweten" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 15, 8 April 1916, Hlm. 1-2 

N. V. Sie Dhian Ho: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto menanggapi surat Mr. Th Thomas yang mengatakan 

jika terbitan ini mengajak orang untuk melawan pemerintah. 

Lalu Tjipto membahas mengenai keuntungan yang telah 

diambil oleh penjajah, dengan perumpamaan jika Hindia 

hilang, maka akan terjadi bencana (di Belanda). Tjipto 

lalu menceritakan betapa rendahnya pemerintah Hindia 

Belanda memberikan kompensasi ke bumiputra. Dalam hal 

pembangunan sekolah misalnya. Tjipto menanggapi artikel 

tuan Schaap, pemimpin redaksi De Java Bode. Artikel 

yang berisi tentang perlindungan rakyat Hindia terhadap 

paham-paham yang mengkerdilkan pemerintah. Tjipto 

menanggapinya dengan menceritakan dari zaman voe 
hingga saat itu masyarakat Hindia masih berada dalam 

cengkraman penjajahan. Selanjutnya, Tjipto menanggapi 

Tuan Ghert dari Nieuwe Soerabaia yang mengatakan bahwa 

Tjipto mestinya diberi hukuman keras. Menanggapi ini, 

Tjipto menanggapi bahwa tidak ada pujian sepeserpun 

untuk pemerintah Hindia Belanda! 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Maskers Af1" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 19, 6 Mei 1916, Hlm. 1 

N. V. Sie Dhian Ho: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto memberikan komentarnya terhadap hasil keputusan 

VSTP yang berhasil memilih pemimpinnya yang beraliran 

sosial demokrat. Menurut Tjipto, mereka yang terpilih 

terse but harus melepaskan topengnya untuk memenangkan 

hati pendukung. Sneevliet yang terpilih menjadi pimpinan 

VSTP. Beberapa sebab kericuhan: Urusan Darnakoesoema. 

Darnakoesoema bisa berangkat ke Singapura atas bantuan 

pimpinan dan teman separtai. Namun pada akhirnya, 

ia dibiayai oleh Sneevliet. Inilah yang dianggap sebagai 

kesalahan Darna oleh Douwes Dekker. Rencana Darna ke 

Singapura bocor, sehingga Douwes Dekker sangat marah. 

Darna harus diskors atau bahkan dipecat, menurut Tjipto. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Maskers Ail (slot)" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 20, 13 Mei 1916, Hlm. 1 

N. V. Sie Dhian Ho: Solo 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto membahas campur tangan insulinde di VSTP. Menurut 

Tjipto, urusan Dama adalah urusan internal VSTP dan 

tidak menjadi urusan kaum pergerakan pada umumnya. 

Sneevliet dan Douwes Dekker sebetulnya tidak marah 

pada Darnakoesoema ketika pergi ke Singapura tanpa cuti. 

Keributan yang dberitakan di banyak surat kabar, seperti 

judul Gekuip en Geintrigueer in Midden Java pada surat 

kabar Soerabaja Handelsblad. Berita itu ditulis oleh anonim 

mengenai gereja cina di organisasi insulinde. Menurut Tjipto, 

Sneevliet harus menulis artikel di Nieuwe Midden-Java, 

atas nama redaksi Zentgraaft, untuk menyikapi insulinde. 

Terakhir, Tjipto mengatakan bahwa Sneevliet seperti keledai 

dan tetap akan menjadi keledai. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Van een Lasteraar" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 29, 15 Juli 1916, Hlm. 1-2 

N. V. "Sinar Djawa": Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto memberi komentarnya atas kongres Insulinde yang 

diselenggarakan dalam suasana ricuh antara organisasi 

ini dengan ISDV. Tjipto memiliki perbendaan pendapat 

dengan apa yang disampaikan Sneevliet di forum ISDV. 

Menurut Tjipto Sneevliet tidak ada ketika Tjipto dan kawan­

kawan lainnya sedang berjuang. Tjipto mengungkapkan 

kekecewaanya. Menurutnya hubungan ISDV dan lnsulinde 

bagaikan Siberia yang dingin. Di akhir karangannya, Tjipto 

bahkan mengucapkan salam perpisahan dengan Sneevliet 

dalam bahasa Prancis. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Nieuw Partij" 

De Voorpost, Thn. 1, No . 31. 29 Juli 1916, Hlm. 1 

N. V. "Sinar Djawa": Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto menyampaikan komentar tentang partai baru yang 

akan didirikan tuan Lindouw. Penamaan partai tersebut 

adalah Indische Partij baru. Penamaan ini menurut Tjipto 

tidak pantas dan tidak sesuai. Menurut Tjipto, Landouw 

hanya ingin memajukan orang-orang Belanda Hindia 

(Indische Nederlanders). Partai tersebut tidak anti Belanda 

dan itu berarti menurut Tjipto tidak anti penjajahan. Indische 

Partij baru ini adalah bukan insulinde, bukan yang didirikan 

Tjipto dan kawan-kawan. Menurut Tjipto, Landouw hanya 

ingin mengibarkan bendera Belanda di tanah Hindia, dan 

Belanda akan terus menganggap bumiputra adalah tamu di 

negeri sendiri. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Djambi-Opstand (!!?) Lood voor brood" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 48, 25 November 1916, Hlm. 1 

N. V. "Sinar Djawa": Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto merasa harus memberikan pendapatnya atas apa 

yang terjadi di Pulau Pertja. Menurut Tjipto, persekongkolan 

antara para kepala dan pemngku jabtan di sana dengan 

para pejabat kolonial telah menimbulkan kemarahan 

rakyat Djambi. Di koran-koran diberitakan bahwa penyulut 

pemberontakan adalah Sarekat Islam. Bukti yang ditemukan 

cukup kuat, yaitu ada kartu anggota Sarekat Islam. Namun, 

menurut Tjipto, di sana hanya ada organisasi kecilnya, yaitu 

Centraal Sarikat Islam, CSL Menurutnya, bisa saja wakil 

ketua CSI memainkan peranannya dalam pemberontakan 

Djambi. Namun yang patut disorot adalah tunjangan yang 

didapat parajanda pejabat kolonial, sepertijanda pengawas . 

Sementara, keturunan para patriot (pemberontak) masih 

harus menanggung susah. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Djambi-Opstand (!!?) Lood voor brood (slot)" 

De Voorpost, Thn. 1, No. 50, 9 Desember 1916, Hlm. 2 

N. V. "Sinar Djawa": Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto melanjutkan opmmya mengenai pemberontakan 

Djambi. Menurutnya, keadaan di Djambi harus segera 

diatasi dan diperbaiki. Kaum nasionalis harus sudah mulai 

berhitung bahwa banyak sudah kerugian yang diakibatkan 

pemberontakan. Masyarakat Djambi harus tetap tenang dan 

anak-anak harus tetap belajar di bangku sekolah. Tjipto lalu 

menyinggung dampak pemberontakan Djambi bagi organisasi 

Centraal Sarikat Islam. CSI akan kehilangan kepercayaan 

orang-orang dengan adanya pernyataan-pernyataan di 

Koran Oetoesan Hindia. Tjipto juga berpendapat bahwa 

Goenawan berperan dalam pemberontakan Djambi, dan 

dia tetap dilihat sebagai kaki tangan pemerintah Hindia 

Belanda. 
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Tahun 1917 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Een Terugblik. "Excelsior"" 

Delndier, Thn. 1, No. 5, 9Januari 1917, Hlm. 1-2 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto membahas tentang insulinde yang tidak bisa lepas 

dari Indische Partij . Menurutnya, Indische Partij adalah hasil 

peleburan murniya hati seorang bumiputra yang dibantu 

oleh seorang Belanda, Douwes Dekker. Selanjutnya, Tjipto 

membahas kilas balik terbitan yang menjadi propaganda 

Indische Partij . Surat Kabar De Expres yang menjadi ruh 

ide dari Douwes dekker juga membantu percepatan adanya 

Indische Partij. Menyusul surat kabar lainnya di Semarang, 

Goentoer, dan di Belanda, de Indier. Arus pergerakan juga 

terjadi di tempat lain, suatu organisasi didirikan, yaitu 

Indische Sociaal Democratische vereeniging, ISDV. Dari 

sini, muncul terbitan Goentoer Bergerak di bawah pimpinan 

Darnakoesoema. Kemudian namanya berubah menjadi 

Modjopait. Nama ini kemudian berubah menjadi nama de 

Voorpost hingga saat itu. Voorpost hingga saat itu digunakan 

untuk melakukan propaganda di tubuh Indische Partij . 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Pestbestrijding" 

Delndier, Thn. 1, No. 7, 11Januari1917, Hlm. 1 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Laporan Tahunan kwartal keempat tahun 1915 dari Dinas 

Penanggulangan W a bah Pes telah menyatakan kematian 

Tuan W.J. van Gorkom pada tanggal 19 November 1915. 

Van Gorkom sebagai Kepala Dinas memiliki peranan 

penting dalam pencegahan wabah pes di Hindia Belanda. 

Salah satunya melalui kebijakan karantina para penderita 

pes . Pengganti van Gorkom, dr. Van Roon meneruskan 

kepemimpinannya dengan lebih menggiatkan pembenahan 

kebersihan rumah tangga hingga menyediakan kereta 

khusus untuk mengangkut barang-barang yang berpotensi 

menyebar wabah pes . 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Tapanoeli'sche Opstand" 

De Indier, Thn. 1, No . 28, 6 Februari 191 7, Him. 3 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Bulan September tahun 1915 tidak bisa begitu saja dilupakan 

dari sejarah Tapanoeli. Pihak Belanda tidak memiliki 

pengetahuan memadai mengenai perbedaan yang ada dalam 

masyarakat Batak. Di satu tempat mereka menemukan 

masyarakat Batak yang sudah menganut agama Islam, 

namun di tempat lain terdapat masyarakat Batak yang 

beragama Kristen atau yang masih menganut animisme dan 

memperbolehkan warganya untuk memakan babi. Untuk 

itu pihak Belanda kemudian membentuk batasan wilayah 

bagi tiap-tiap masya rakat itu yang kita kenal dengan nama 

Tapanuli. Masyarakat Batak juga dikenal tidak ramah 

terhadap pemerintah Belanda, namun sangat menuruti 

pegawai pemerintah bumiputra yang bekerja di lingkungan 

mereka. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Reactie" 

De Indier, Thn. 1, No. 53, 7 Maret 1917, Hlm. 1 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto Mangunkusumo memprotes artikel yang ditulis oleh 

seorang jurnalis Belanda bernama Zaalberg di Batavia 

Nieuwsblad. Tjipto mengungkapkan kekecewaannya 

dan menganggap Zaalberg menggunakan "telinga Eropa" 

nya untuk menulis berita. Sebagai seorang jurnalis, 

Zaalberg dinilai sangat tidak obyektif karena tidak pernah 

menggunakan sudut pandang kaum bumiputera. Sebagai 

contohnya ia memisahkan kaum bumiputera dengan 

keturunan (Indo) dan menyatakan bahwa kedua pihak 

berseteru. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Inlandsche Beweging" 

Delndier, Thn. 1, No. 55, 9 Maret 1917, Hlm. 1 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Sejarah pergerakan kaum bumiputera tidak lepas dari 

perkumpulan Taman Siswa di Yogyakarta yang telah banyak 

memperkenalkan pendidikan kepada para Pemuda di Jawa. 

Lembaga pendidikan ini mengajarkan kepada para pemuda 

Jawa arti kemerdekaan, sehingga kemudian terbentuklah 

Jong-Javaan. Pergerakan besar kedua adalah Boedi Oetomo 

yang lebih banyak menyampaikan aspirasinya dengan 

menggunakan bahasa Belanda. Selanjutnya muncul Sarikat 

Islam yang didirikan oleh Hadji Samanhoedi di Soerakarta. 

Ketiga perkumpulan ini pada akhimya melahirkan Indische 

Partij yang menjadi tern pat kaum intelek Indonesia bemaung 

dan berjuang. 

lllBUOGRAFI l\ERANOTASI KARYA 
TJll'TO MANGOENKOESOEMO 



lk l11la1:1hd1r 

hn\t..:rn.:: . 

DE IND IER 
l'(H ,l'r!f·:K i1/(JI;T ,/ n "/r 1 r1;~ Nl·J J· 1~.r. ) r~:J. , 

''1'·c ·"••h' '" 

-----! 

l 

Wer\mcn.cr en "~ •.• ,,., .. ,<. '"' " '" -···~ ' 
....... '··~· 1;. .. i "' 1'• · •:= .• • ;.~ 1,, , 

ni "'' "'"'"" ,b•~•u·· '"' "''~"''""' 
1 ... , •.• ; ... ~,-• ·"" '"'" ·~-·· ,.., werkccvcrmidt!noor log 

~:~~:,:?·::.::.:~:-::;·~i:·~:~~:~·~~~; \ "~~~ ~:~~ T.•'" " " ,.,, "'··" 

~ ....... >-.~ - ..... _., 

, = ~·~i:2£..:·~:!.:~1: :::. ·~~: ~;:.;":"~::..~1::-~ <ll•w~.~:~::.:7"....= ::;:.:-==..sa ~~~= 
:.Z-E~:!:::-:::;:$: ;;.~;::2~~ E~:-=:~ :::r..:-::.=:.--..: S~-:=~ 
:W~"!:~~·~.= ~::.:.::':"''::...:'...:: :.:r":':!!.!"'-~:. ~--~- ::~~~Jo..::::.y.t 
~W:"w4:.~.a18 .. ~;:.;.~.., =!."f..::;F::-=:: :=:~~,:;;,,.:"t.!.c1:=:. ~~~==,::.=.:: ~;..;:-\~=: 

'"°::-:.~ ... ~~~ ~ Mi• ..... k.,.,.91 1tll!"li<• r.tth.<bl '""l><Y .... 111'- Jll l;..ill ~WI pbaat...Wllt ... ....._,.... ...._ lM. 

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA 
nwro MANGOENKOESOEMO 103 



104 I 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Suikercultuur en de bevolking" 

Defndier, Thn. 1, No. 69, 26 Maret 1917, Hlm. 1 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Gula telah menjadi salah satu komoditi utama dunia, namun 

imbalan yang diterima oleh kaum bumiputera di Hindia 

Belanda sebagai sumber tenaga kerja dan menyediakan 

tanah untuk penanaman tebujauh dari kata pantas. Strategi 

pemerintah kolonial dalam mendapatkan hak pengelolaan 

tanah di J awa adalah dengan mendekati para kepala desa. 

Pemerintah kolonial menekankan kepada para kepala desa 

bahwa segala seauatu sudah menjadi kehendak Tuhan, 

dan karena itu bayaran rendah tetap berlanjut. Sarikat 

Islam berusaha membantu dengan mendirikan persatuan 

pengelola lahan untuk meningkatkan harga sewa tanah. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Geen Grap" 

Delndier, Thn. 1, No. 74, 31Maret1917, Hlm. 1 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Peluang untuk mengenyam pendidikan untuk para pemuda 

bumiputera ternyata tidak terlalu besar. Fakta itu terbukti 

dari banyaknya pemuda yang tidak diterima di H.I.S. pada 

saat tahun ajaran baru. Para orang tua tentu menginginkan 

yang terbaik. Karena itu alternatif untuk menyekolahkan 

anak ke sekolah Jepang tentu akan dilakukan. Bahkan 

sampai mengirimkan anak ke J epang walaupun hanya untuk 

menjadi pembantu. Sebagai catatan, di Hindia Belanda perlu 

dibangun banyak sekolah yang dapat menampung putra­

putri bumiputera. 

~lllllOG RAFI 111.RANOTASI KARY!\ 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Gelijke Monniken. Gelijke Kappen" 

Delndier, Thn. 1, No. 95, 25April 1917, Hlm. 1 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Untuk menjadi seorang guru, orang Cina juga harus 

mengikuti Sekolah Guru (Kweekschool) selama lima tahun. 

Bayaran yang diterima setelah menamatkan pendidikan ini 

berkisar antara 100-250 gulden. Model pendidikan semacam 

ini ternyata tidak dirasakan oleh para guru bumiputera 

yang hanya dibayar sebesar 35 gulden dan mendapat materi 

yang lebih sulit. Tentu saja hal ini tidak dapat dibenarkan. 

Guru yang tidak memiliki kekhawatiran terhadap masalah 

keuangan tentunya akan dapat memberikan pendidikan 

yang lebih baik bagi para muridnya. 

l\ill l IOGRNI l\EllANOTASI KARYA 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"V akvereeniging Gewenscht" 

Delndier, Thn. 1, No. 109, 11Mei1917, Hlm. 1 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tidak adanya hak untuk berpartisipasi dalam pemerintahan 

menghasilkan organisasi seperti Boedi Oetomo dan Sarikat 

Islam. Dalam perkembangan politik, dibutuhkan juga 

partai buruh untuk membela hak-hak pekerja dan buruh 

terhadap perusahaan atau pemberi kerja. Hal ini tentu 

diperlukan terutama oleh para pekerja dan buruh di Jawa 

yang dibayar dengan upah yang rendah. Selain itu adanya 

partai buruh juga banyak memberikan keuntungan, antara 

lain: ( 1) solidaritas an tar pekerja semakin kuat, (2) dapat 

terlaksananya unjuk rasa dan semakin dapat menekan 

pemberi kerja untuk memberikan hak pekerja, dan (3) 

mendapatkan dukungan dan menjalin hubungan baik 

dengan partai politik. 

BIBUOGRAFI 8ERANOTASI KARYA 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Mijn Standpunt" 

Delndier, Thn. 1, No. 153, 30Juni 1917, Hlm. 1 

De Indier: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Oleh karena sebuah surat yang dituliskan Jaksa Agung 

(Procureur Generaal), Tjipto sangat kesal dan kecewa. Tjipto 

dianggap tidak berani dalam mengutarakan pendapat atau 

pandai menyembunyikan suaranya. Perkataan demikian 

terhadap diri Tjipto sungguh membuat tokoh pergerakan yang 

dikenal frontal dan berani itu bereaksi keras . Ia menuliskan 

balasan dan argumentasinya melalui surat kabar De Indier 

yang dikelolanya dan juga dimuat di surat kabar Modjopait 

serta Sinar Djawa. Tjipto membantah segala tuduhan dari 

Jaksa Agung terhadapnya yang dianggap sebagai orang 

yang tidak berani, suka bermain dari belakang dan banyak 

among kosong. Satu per satu segala tuduhan yang salah 

alamat tersebut di bantah Tjipto dengan sikap kritis dan 

argumen tatif. 

1\11\LIOG RAFI ~ERANO"IAll !<ARYA 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Voorwoord" 

DelndischeBeweging, Thn. 1, No. 1, 1Oktober1917, 

Hlm. 1-7 

De Indische Beweging: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Bagian pendahuluan De Indische Beweging memperlihatkan 

hal yang ingin diwujudkan Tjipto melalui penerbitan majalah 

bulanan, yaitu pengaruhnya ke para pemimpin pergerakan. 

Menurutnya, majalah bulanan berperan lebih besar daripada 

koran harian. Ketika pemikiran-pemikiran yang terhimpun 

di dalam sebuah majalah bulanan dibaca dan diedarkan 

ke para pemimpin pergerakan dan figur serupa lainnya, 

dapat dibayangkan akan lebih banyak tindakan dan cita­

cita kaum pergerakan di Hindia Belanda yang dapat disebar 

luaskan. Tjipto melanjutkan, kita semua akan lebih mudah 

mencapai tujuan bersama itu. Kami ingin menuliskan ini 

semua dengan kata-kata yang hebat, fakta-fakta sejarah 

yang terjadi di tanah air kami. Tiap hari merupakan peristiwa 

penting bagi pendirian suatu negara, di mana penting anak 

cucu kita di kemudian hari untuk mengetahuinya. 

BlllLIOG l\AFI BEl\ANOTASI KARYA 
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,,De Indische beweging" 

Redat!tie: 
J. F. H. A. LATER 

TJIPTO MANGOENKOESOEMO 

Administrati~ : 
DEPOK-SEMARANG 

INHOUD: 

Voorwoord door Tjipto Ma­
ngoenkoesoemo. - De ontwik­
keling van ons Staatsbestuur 
door J. F. H. A. Later. - India's 
Vrijhei,llskamp d. Annie Besant. 
- Het wezen en het doel van 
de Vereeniging lnsulinde door 
]. T. - Uit de praktijk. 

VD DR W D 0 RD. 

Evenals elk ander periodiek behoeft ook ans papieren 

kind een voorwoord, waarin dan kortelijks is aan te 

geven, wat wij er mee zullen trachten te bereikcn. Of. 

schoon zulks eigenlijk overbodig kan warden genoemd, 

immers ten overvloede, aangezien dit maandblad een ti tel 

voert, die reeds genoeg zegt, voldoende aanduidt, wat wij 

den lezers denken voor te zetten .• De lndische Beweging" 

hebben 
1
wij ons kind gedoopt, en voorna1111elijk zal onze 

aand~ .. ;1 in dit tijdschrift gewijd warden aan de bewe· 

ging, die in ons land merkbaar is . 

Wij zeggen voornamelijk, en zoudeo op dit woord 

den nadruk willen leggen. Want bet zal ons niet mo­

gelijk blijken, 

de schouders 

Het zal de 

" 

• 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"lets Over De Volksleiding" 

DeindischeBeweging, Thn. 1, No. 2 , 1November1917, 

Hlm. 31-35 

De Indische Beweging: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Apa yang bisa dipahami dari sebuah kepemimpinan? Itulah 

yang dibahas Tjipto melalui paparan tentang sosok seorang 

pemimpin. Apa yang harus diperhatikan dari seorang 

pemimpin adalah cara kepemimpinannya. Seorang pemimpin 

masih bisa mendapatkan hasil yang lebih baik jika dia 

sadar atas apa yang dilakukannya. Cara seorang pemimpin 

bertindak dipengaruhi oleh pemikirannya. Sebaliknya, dalam 

keadaan tertentu, seorang pemikir di antara para pemimpin 

juga tidak buruk kiprahnya jika ia dapat menggabungkan 

pemikiran teoritisnya dengan pengalamannya yang luar 

biasa. Di dalam sebuah rapat, banyak figur yang harus diberi 

penghormatan serupa. Pemimpin rapat perlu membuat 

pertemuan yang berlangsung teratur, menciptakan jiwa 

bebas, dan yang terpenting membuahkan hasil. Sementara, 

massa yang hadir memiliki kepentingan yang lebih besar dari 

pemimpin, karena suara mereka mencerminkan apa yang 

sebenarnya dikehendaki. Bagi Tjipto, ia akan memulainya 

dari sini, yakni memperhatikan segala tuntutan yang harus 

dipenuhi oleh seorang pemimpin. 

l\ 11\l IOG RAFI l\ i' RANOTJ\51 KARYA 
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No. 2· Jaargang 1. 1 _November 1917. 
,. 

J(taandblad 

,~De Iridische beweging" 
Redact,ie: 

INHOUD: 

). F. H. A. LATER lets over de Volksleiding door 
Tjipto Mangoenkoesoemo. - ln­

TjlPTO MANOOENKOESOEMO dia's Vrijheidskamp (vervolg) d. 

Admi niatraHe : 
DEPOK-SEMARA NO 

Annie Besant. - Het wezen en 

I 
het doe~ van de Vereeniging 
lnsulinde (vervolg) door ). T . -
De Toekomst, door O. de Raad. 

lETS OVER DE VOLKSLEin'nrn. 

A ls ik hierover wat schrijf, clan stel ik mij volstrekt 
niet voor, daar alles van te ki.-inen zeggen. ln­

tegendeel , bet zijn slechts de principes, waarmede ik 
mij bezig kan houden, doch waarmede de !eiders 
bekend moeten zijn, om van hun leiding datgene te 
mogen verwachten, wat er van verwacht mag of kan 
worden. 

Evenals overal elders geldt ook hier.., de regel, dat 
theorie erl praktijk hand aan hand moeten gaan en 
niet best kan een dezer gemist worden, zonder dat zulks 
gevoeld wordt in de qualiteit der te geven leiding. De 
volksleider, die onbewustvan de theoretische stelregels, 
door hem gevolgd, zijn schaar weet te begeesteren, 
zou ontegenzeggelijk. nog betere n~sultaten kunnen 
behalen, als hij· zich meer rekenschap gaf van wat hij 
deed. Terwijl orngekeerd de theoreticus onder de volks· 
!eiders iri q ualiteit er zeker niet op achteruit zou 
gaan, wanneer hij zijn theoretische kennis gepaard 
doet gaan aan practische ervaring. Zij n practische 
bruikbaarheid qua volksleider zou daardoor beslist 
verhoogd worden . • 

ll lBLIOG l\Af l llERANOlASI KAl\YA I 11 7 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 

"Iets Over De Volksleiding (slot)" 

DeindischeBeweging, Thn. 1, No. 3 , 1Desember1917, 

Hlm. 63-67 

De Indische Beweging: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto masih membahas perihal kepemimpinan sama 

seperti edisi sebelumnya. Tulisnya, pemimpin harus 

menyadari adanya interaksi antara dirinya dan hadirin 

dalam sebuah rapat. Jika berkembanganya suatu pendapat 

diarahkan oleh pemimpin dan kelanjutannya bergantung 

pada hal tersebut, maka sebaliknya, rapat harus dapat 

mempengaruhi pendapat seorang pemimpin. Ada semacam 

keengganan untuk memperlihatkan adanya pertentangan 

yang secara jelas terlihat selama proses rapat. Menurut 

Tjipto, hal ini dipengaruhi oleh sifat orang-orang Hindia 

yang mengutamakan kesopanan di atas segalanya. 

l \JBl.IOG RAFI ~E l\ANOTAS I KARYA 
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Ko. 3. Jaargang I I December 1917. 

Jotaandblad 

,,De ·1ndiscbe beweging" 
&dactie: 

INHOUD: 

]. F. H. A. LATER 
TJIPTO MANGOENKOESOEMO 

Administrati~ : 
DEPOK-SEMARANG 

lets over de Volksleiding door 
Tjipto Mangoenkoesoemo. - Het 
wezen en het doe! van de Ver­
eeniging lnsulinde(vervolg) door 
]. T. - India's Vrijheidskamp 
(vervolg) door Annie Besant. 

IETS OYER Di VOLKSLEIDING. 
(Slot) . 

N u over de eiscben , die aan den !eider worden 
gesteld en die bij in bet oog dient te houden, 

al kan bij er ook niet aan voldoen. 
In de allereerste plaats dient de !eider er door· 

drongen van te zijn, dat er een wisselwerking bestaat 
'tusscben !eider en massa, wisselwerking, welke in de 

meeste gevallen naspeurbaar is. Wordt de meening 
van de vergadering door den !eider geleid. en is deze 
dus tot zekere hoogte van dezen afhankelijk, omge­
keerd beeft de vergadering zekeren invloed op de 
meening van den !eider. De vergadering als zoodanig, 
als eenbeid bescbouwd, biologeert baar !eider in min· 
dere of meerdere mate en bet eischt eenige kracht 
van den !eider, om zicb aan den fascineerenden in· 
vloed van de vergadering te onttrekken. Algemeen 
bekend is wat men noemt de tooneelkoorts, een toe· 
stand, waarbij de beginnende tooneelspeler, die pas 
zijn carriere begint, dusdanig onder den magischen en 
hypnotiseerenden indruk, die van de voile zaal uit· 
gaat, staat, dat bij zii11 tegenwoordigb"eid van geest beele­
maal verliest. Oat bij dusdoende een tiguur maakt als 
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Tahun 1918 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Het Saminisme" 

Rapport Uitgebracht Aan de Vereeniging "Insulinde" 

N. V. Semarang Drukkerij en Boekhandel: Semarang. 1918 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto memberikan penjelasan tentang Saminisme atau 

Ajaran Samin, sebuah kelompok masyarakat yang 

melakukan perlawanan pasif terhadap pemerintah kolonial 

yang terdapat di Blora dan Bojonegoro. Karakter Saminisme 

adalah menolak segala aturan dari pemerintah kolonial 

Hindia Belanda. Mereka menentang keras adanya otoritas 

terhadap mereka. Gerakan ini memberikan semacam 

pedoman untuk para pengikutnya agar bisa melindungi 

diri dari polisi maupun pengadilan. Lebih lanjut, bentuk 

perlawanan Saminisme yang lugu dan bersifat pasif 

semakin mempelihatkan kontradiksinya dengan praktik 

kekerasaan yang dipakai oleh pemerintah kolonial sebagai 

alat kekuasaan. 

Bllll IOGRAFI llrJ\J\NOTASI KAltYA 
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HET 

SAMINISME 
RAPPORT UJTGl~: llRACHT AAN OE 

VERIT. l::NIGING "INSULINOE" 

1>00[{ 

. ' TJIF'TO MANGOENKOESOEMO. 

N. V. ~otrt.,._ Ttt11~ l)ft flo~kbiuutl'll 
II, A. tlflbfa,..1n1o 

"'" 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Het Indisch Nationalisme en Zijn Rechtvaardiging" 

Javaansch of Indisch Nationalisme? Pro en Contra R.M.S. 

Soeriokoesoemo, A. Muhlenfeld-1]ipto Mangoenkoesoemo, J. 

B. Wens 

H.A. Benjamin: Semarang. 1918, Hlm. 15-35 

Delpher.nl 

Tjipto menjelaskan panjang lebar tentang nasionalisme 

orang-orang Hindia Belanda beserta justifikasinya. Tjipto 

menggarisbawahi tentang senasib dan sepenanggungannya 

orang-orang Hindia. Apa yang dimaksud orang Hindia 

adalah mereka yang menyatakan dirinya bahwa Hindia 

Belanda merupakan tanah air mereka, yang mereka hayati , 

dan melayani kepentingan tanah air melalui bekerja. Dengan 

demikian, baik orang Indo-Eropa dan orang Indo-Cina 

dapat disebut di dalam satu penamaan, yaitu orang Hindia. 

Meskipun ten tu , masih banyak yang perlu dijelaskan tentang 

perbedaan-perbedaan antara orang-orang Jawa dengan 

Indo-Eropa dan Indo-Cina. Dalam konteks persamaan nasib, 

Tjipto merasa perlu mengesampingkan sentimen [identitas] 

yang beredar. Seperti menilai bahwa dia-lah yang Eropa, dia 

yang Hindia Belanda, di mana hal ini kerap ditemukan di 

lembaga pendidikan saat itu . 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Een Slotwoord" 

Javaansch of Indisch Nationalisme? Pro en Contra R.M.S. 

Soeriokoesoemo, A. Muhlenfeld-1jipto Mangoenkoesoemo, J. 

B. Wens 

H.A. Benjamin: Semarang. 1918, Hlm. 60-64 

Delpher.nl 

Tjipto sekali lagi menulis tentang gerakan kebangsaan. 

Jika suatu bangsa dapat bermimpi untuk mendirikan 

negara dan mempertahankannya, ia tentu akan dapat 

memproklamasikan cita-cita kebangsaannya sendiri. 

Manusia yang berdaya adalah yang dapat bersikap dan 

menentukan posisi politiknya. Kali ini Tjipto menyinggung 

pulau-pulau selain Jawa di Indonesia, yaitu: Sumatra, 

Kalimantan, dan Celebes (Sulawesi) yang harus menjalani 

kehidupan mereka sendiri, menguatkan dirinya sendiri 

agar mampu mencapai kemerdekaan yang sebenarnya. 

Kekuasaan Belanda yang berabad-abad menghasilkan 

perangkat politik yang tidak dapat terhapus begitu saja di 

Hindia Belanda. Tjipto menekankan bahwa sebentar lagi 

Bangsa Hindia akan terbentuk. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Huidige Crisis van Ostersch Standpunt Beschouwd" 

De Indische Beweging, Thn. 1, No. 5, 1 Februari 1918, Him. 

123-1 44 

De Indische Beweging: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto mengungkapkan kegelisahannya tentang dampak 

Perang Dunia di belahan bumi Barat. Meskipun Asia 

tidak terlibat dan menjadi pihak luar dalam konflik dunia 

tersebut, tetapi tetap saja peperangan akan bedampak 

pada ambruknya perdagangan dan industri. Seperti situasi 

yang terjadi di koloni Hindia Timur Belanda, dimana kita 

mendengar adanya krisis pada industri gula dan batik. 

Ribuan orang mencari pekerjaan, sementara bahan baku 

dari Eropa yang semakin langka, dan daya beli yang yang 

semakin turun. Orang-orang Hindia akan menderita jika 

gagal mempertahankan kenetralannya, sebagaimana 

pemerintah di negara-negara Asila lainnya yang berusaha 

tidak terlibat dalam peperangan itu. 
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Jataandblad . 
,,De Indische beweging" 

Redacteur: 
TJIPTO MANGOENKOESOEMO 
• Med~:werker! : 

J. F. H. A. LATER, 
J. J. E. TEEUWEN, 

S. KOPERBERG e. a. 
.AdministratU : 

DEPOK-SEMARANG 

INHOUD : 

De huidige crisis van Oostersch 
standpunt beschouwd door 

I 
Tjipto Mangoenkocsoemo. -
India's Vrijhcidskamp (vervolg) 
door Annie Besant. 

De b11tdlge crisis van Oostorssb standpunt 
bescboawd. 

01schoon geen onverschillig toeschouwer mogende 
wezen, ofschoon ook bet belang van Azie er mede 
gemoeid is, is de Aziaat in den tegenwoordigen 
wereldkrijg een outsider, iemand, die slechts middellijk 
betrokken is in het conflict. Voorzeker, de invloed 
van den oorlog in het Westelijk halfrond gaat zoover, 
dat geen plekje op aarde er onberoerd onder blijft. Handel 
en industrie kwijnen, bet zakenleven sle!pt een bestaan 
voort, dat den ctood nabij is, terwijl de regeeringen 
der verschillende landen in het Oosten in den oor­
logstoestand een gereed excuus vinden voor hare 
nalatigbeid, om dringende behoeften van het volk 
onvervuld te laten blijven. 

Dezen toestand vindt men meer speciaal in ons land, 
in de Oost- lndische kolonie van Nederland. Wij hebben 
reeds gehoord van een op handen zijnde of reeds inge. 
treden suikercrisis, de batikindustrie, waarin duizenden 
van de lnlandsche bevolking hun broodwinning zoeken, 
maakt moeilijke tijden door, zoowel door het gebrek aan 
verfsfoffen, die ni!t meer aangevoerd worden uit Europa, 
als door de verminderde koopkracht van de bevolking, 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Komende Volksraad en de Verplichtingen, Die Zij voor 

Ons Meebrengt" 

Delndi-scheBeweging, Thn. 1, No . 7 , 1April1918, Hlm. 183-

189 

De Indische Beweging: Semarang 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto mempertanyakan sejauh mana kelompok nasionalis 

Hindia menjalankan tugas mereka, seperti menerapkan 

prinsip-prinsip yang telah digagas oleh Indische Partij . Ia 

menjelaskannya melalui kasus Insulinde sebagai salah satu 

fraksi dewan kota. Anggota Insulinde mempunyai kewajiban 

untuk dapat mempengaruhi dewan-dewan tingkatan kota 

praja secara intensif, yaitu bersuara tentang siapa mereka. 

Pencapaian yang baik telah terjadi di dalam fraksi Dewan 

Kota Batavia dan Semarang, di mana wakil-wakil Insulinde 

di dewan-dewan itu sangat kompak. Tjipto ingin hal terse but 

juga menular ke anggota insulinde yang ada di dewan-dewan 

di Surabaya, Bandung, Tegal, dan Medan. 
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llo. 7. Jaargang I. I .April 1918. 

J)taandblad 

,,De Indische beweging" 
&dacteur : 

Tj!PTO MANGOENKOESOEMO 
Medewerkers : 

j. F. H. A. LATER, 
j . J. E. TEEUWEN, 

S. KOPERBERG e. a. 
.A.dministratie : 

DEPOK-SEMARANG 

INHOUD: 

De komende volksraad en de 
verplichtingen, die zij voor ons 

I 
meebrengt (vervolg)doorTJ.MK. 
- India's Vrijheidskamp (ver­
volg) door Annie Besant. 

DB KOllllBNDB VOLKSBAAD Ell DB VEBPLICBTlll­
GBR, DIE ZU VOOB ORS llllBBBBBm&T. 

B indelijk is de kogel door de kerk en bebben 
wij voor ons liggen de volledige sarnenstelling 

van den Volksraad . 
lk zal rnij onthouden van een gedetailleerde be­

oordeeling van bet college, bepaal er rnij toe, om te 
constateeren, dat de regeering een 11aar onze inzicbten 
juist gebruik heeft gernaakt van het recbt, dat zij zich 
beeft voorbehouden om de helft van bet a~ntal !eden 
te benoernen .. De groote vt>rt:enigingen Sarikat Islam 
en Insulinde beeft zij niet vergeten, waaruit ongedwon­
gen de conclusie kan worden getrokken, dat het 
bestaansrecbt dier beide organisaties daarmede am 
hocbster Stelle is erkend. 

Dat desnietternin deze eerste Volkraad nog niet 
aldus is samengesteld, zooals wij dat zouden wenscben 
en nuttig oordeelen voor het land, is niet te 
ontkennen. 

En de schuld dier Joutieve samenstelling van den 
raad . is naar mijne bescheiden meening eigenaardig 
genoeg. te zoeken bij .. . . . . de regeering. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"lets Over Javaansche Cultuurontwikkeling" 

Praeadvies uitgebracht voor het congres 5/6 Juli 1918 te 

Soerakarta (Congres voor Javaansche Cultuurontwikkeling) 

C.A. Misset: Semarang. 1918 

Delpher.nl 

Pada Kongres yang diadakan di Surakarta ini , Tjipto secara 

terang-terangan mengemukakan kebenciannya terhadap 

praktik penjajahan yang terjadi di tanah Jawa. Lebih dulu 

ia menyinggung tokoh-tokoh yang berperan penting dalam 

perkembangan ekonomi dan kebudayaan Jawa, seperti Raja 

Jayabaya, Raden Patah, Jaka Tingkir, dan Ario Panangsang; 

serta bermacam-macam gerakan nasionalisme seperti 

Boedi Oetomo dan Sarikat Islam. Tjipto semakin tajam 

menunjukkan antipatinya terhadap Belanda ketika ia sampai 

pada kisah penjajahan Belanda di Jawa. Sebagaimana ia 

menulis, " ... beri saya kesempatan untuk melawan gagasan 

penjajahan .. . Saya akan berjuang dengan cara saya sendiri. 

Begitupun dengan orang-orang Jawa yang akan menemukan 

musuh yang tidak akan mereka maajkan . . . Mentalitas 

say a sudah bulat . . . Say a menolak tiap penjajahan, di 

manapun, kapanpun, dan kepada siapapun, sebagaimana ia 

bertentangan dengan kodrat alam. " 
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Tahun 1919 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"7de Vergadering - Algemeene aanvullingsbegrooting voor 

het dientsjaar 1920 - algemeene beschouwingen" 

Notelun Sidang Staten-Generaal, 25 November 1919, Hlm. 

159-169 

Algeemene Secretarie, 1860-1941 , No Arsip: 107, Arsip 

Nasional Republik Indonesia 

Tjipto, setelah kesekian kali , mengangkat isu tentang 

Kasunanan Surakarta (Vorstenlanden} yang bukan 

melindungi tetapi justru memeras orang-orang desa yang 

menjadi kawulanya. Desaman-begitu Tjipto menyebut 

orang-orang desa-terbebani dengan tingginya sewa 

tanah, sekaligus bahan makanan dan barang-barang 

lainnya. Kasunanan memfasilitasi berbagai kebutuhan 

yang diperlukan oleh pihak kolonial dan mengizinkan 

tanah mereka digarap. Salah satu contohnya ketika pihak 

kolonial punya niatan membuat perusahaan beras di sana. 

Sementara, propagandis Insulinde, Haji Misbach, telah 

ditangkap karena telah menyerukan soal ini. Hasil kekayaan 

yang semestinya digunakan untuk mensejahterakan rakyat 

desa justru digunakan oleh raja kita sendiri, tutur Tjipto di 

dalam rapat Volksraad ini. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"1 Ode Vergadering - Algemeene aanvullings begrooting voor 

het dientsjaar 1920 - afdeeling I, Regeering en Hoog Colleges , 

afdeeling XI; Platselijk en Gewestelijk zelfbestuur" 

Notelun Sidang Staten-Generaal, 1 Desember 1919, Hlm. 

238-253 

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip 

Nasional Republik Indonesia 

Tjipto mengajukan usul adanya sebuah komisi di Volksraad 

yang bertugas menyelidiki sistem pertanian yang ada di 

Kasunanan Surakarta. Latar belakangnya adalah adanya 

pembentukan dewan pemerintah kolonial yang mengurusi 

tempat tinggal penduduk dan mempunyai otoritas atas 

peraturan kawasan pemukiman. Di Surakarta, beberapa 

orang desa dimasukkan ke penjara karena orang-orang desa 

mereka dianggap pembuat onar. Sementara itu terjadi krisis 

ekonomi atas perubahan kepemilikan lahan. Belum ada 

bukti yang jelas dari pemerintah kolonial tentang dampak 

dan bagaimana tanggapan masyarakat terhadap peraturan 

pemukiman yang berlaku. 
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!':,~:~::':~;:.~~·~ .. ~: . .'':.:'·~~· .. •• "'"•uUln"'. "'"""'"" !Hj. ;, "" g<blekcu, tlM de bee. Stibbe """'. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"12de Vergadering - Algemeene aanvullingsbegrooting voor 

het dientsjaar 1920 - afdeeling II, Departement van Justitie" 

Notelun Sidang Staten-Generaal, 3 Desember 1919, Hlm. 

309-319 

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip 

Nasional Republik Indonesia 

Melalui catatan ini, terlihat bahwa Tjipto sedang memberikan 

pembelaan terhadap dirinya yang telah diproses oleh jaksa 

pemerintah terkait dengan perbuatannya di Solo. Pihak 

pers Eropa menuliskan kritik mereka terhadap tindakannya 

ini. Pertama, Tjipto memprotes bagaimana pernyataan dari 

jaksa pemerintah tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Kedua, ia mempertanyakan adanya pasal undang-undang 

yang memberi polisi kekuasaan untuk mengikuti seseorang, 

seperti yang terjadi pada dirinya di Solo. Ketiga, protesnya 

terhadap pengadilan yang tidak cukup kuat untuk 

membuktikan dirinya bersalah. Dalam kesempatan itu 

Tjipto juga membela Teeuwen atas masalah tuntutan yang 

sama terhadapnya. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"1 7 de Vergadering - Algemeene aanvullings begrooting voor 

het dientsjaar 1920 - eerste nota van wijzigingen" 

Notelun Sidang Staten-Generaal, 12 Desember 1919, Hlm. 

489-490 

Algeemene Secretarie, 1860-1941 , No Arsip: 107, Arsip 

Nasional Republik Indonesia 

Kedokteran di Hindia menjadi perhatian Tjipto pada rapat kali 

ini. Ia membahas antara lain tentang standar gaji dokter dan 

sekolah kedokteran. Ia setuju dengan kebijakan pemerintah 

kolonial bahwa gaji dokter Hindia harus diberikan pada 

taraf yang layak. Ada sebuah laporan departemen yang 

menyatakan bahwa gaji dokter terlalu tinggi . Padahal ketika 

itu belum ada standar tarif gaji dokter yang disetujui . 

Sementara itu, Tjipto menganggap naif usulan menaikkan 

jumlah kandidat dokter dengan cara mendirikan lebih 

banyak sekolah kedokteran. Ia bilang, hal tersebut tidak 

akan terjadijika sekolah terse but tidak membuka posisi bagi 

dokter-dokter Hindia. Tjipto meragukan kondisi saat itu di 

mana persoalan gaji bukanlah isu yang utama dan apakah 

sekolah kedokteran masih menarik minat siswa. 
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Jfde VEUOADERING 12 DECE:UDER 1919. 

__:___:__----i-===~-,--- -
(l'OOl'Zltlcr.) 

lih VJIBGADERlKG. 

Vcrgndedng ' ' 1111 Vrl j d n i;:: _J2 D e c. ]!')]!\. 

(Ilijcenrocpingtmi•r 9 "oorm1dd:tg). 

rie, wau:bij t:eklaogd wordt Ol"CJ' J1et gebruik 'an 
chemilChe meistatoffen door de sc ikerfabriekec. 

Dei:e atukbn sullen ter i.nr:ttg-e gclegd worden 
tcr accretitr\e "au lien Volksu.o.d. 

ln;:ekome11 etul.:ken . - Algemcene nnn·..,11linj.~~~17:1':~~ 
till'" vonr he t d h.·11i;tj;111r Jl)~I, l! l'r:tlc nottL T.m '"1J% Ji: I!. .J c. t.-cn E=xempl:tat 'Vtul de crimtneelo atatiatlek van Neil.-
ntd~lingon VJ1 J, ll, 111, IV ell V. tm.JW O'lcr het }nat UIU. 

Voorzitte1·; <le Jte<:t' SCHU1.CA ... "'fN. 
Te:onwoortllg, met den Voon:ltter !'!!) Jcdru1, tc l\•etcn 

de hce~n : 

]Jit bnckwerik %111 ln. de ~~erij wol'den opgl!'-

Abdotl lioeb, 1'. Dcr:mcijer, C'h. G. Crnmer, U. A. A. Ue. 
DJ:ij:tdlnlucrnt, :M. W. Dwid]o-~e wojo, Mr. B. 's Jncob, 
M_ n_ TOil 1lcr Jngt, n. Knmil, u. Il. Knn, 1l. )\(. T . J\. 
Koe'.sot'mfl Joe1lo, R. lr. T. A. Koc11oou10 Oetoyo, F. L11nh, 
Tjipto Arnu:ocnkoeslX'mo, J . C. T'nbAt, P . A. A. P . l'r1111;:­
w1ulo110, n. Sutrowl!1Jo110, Dr. J. Bchroutnr, J. A. _Smu:· 
Ihm, J, M. I . SuyFI, J. J. E. Teeuwen, Said Tjokronm1ooto, 

ct.-n YCr&(.)UksCJ1rlft ,·nn T. 'Aloham.d. ~oesott om t l!: 

bi'rnrdcren d11 t ()(' ,·1ec.pret1ldent nn de "K:_~n.pr.tan 
Bcl:'lllt' tc AstlJinn geeo zittlng neemt b\l de b•recbttnl!: 
un l-cno bi!lcedlgi11g8zn11k tuitschon Tenot\.er en den 
reg<!nt ,·nn • .\•nhnn. 

A. lf. Vnllamb11rg, Th. F. Vrcetl<! en A. L. Wnworocuto<!. 
llegccrln~Sccmnchtls:den: ilc hccren liuurling, Scheuer, 

llroekl'chlt, Neytaell de Wilde, Cr<?11t%bcrg en De Vogel. 

nit vltnnek~clirl(t wordt ln ha.nden .Cft{tkl 
''fin Uc commissJe voo1· Ue venoeki;~britten. 

Voorts zijn nog lng(!(}jend : 
Ten cerstc : Ben amcndcmcnt van de beet-en Btrc· 

l>'ll V n o r i: l t t 1• 1·: lli jnc ht.~rc-n! lk upcn de vcr;:n· mcljel', Knn, Sclimutr:er en Valkeoburg, Juhlende: 
dcrioc en i;-ect h<'t woord a:in den tSCCNtarh1 voor het De ondergetcekondeu hebb<'n de eer voor te atllla 
,·oorJezen mn <le nntulen, en de i1>gd::omcn ti tukkcn. in boofdstok II iler uitgo.'Yen, nfdeeling V vanfttU 

1 

Dl' uotulcn nm hct in de 'YOrlgc opcnban? vergndC!· 
ring TCrhnndelde worden gt>lcsen en gocdgekeurd. 

::emeene ·nnn\•nllingsbegrootiog voor bet dien1ljur 1 
1020 btt:schen de ondera£deelingen 197A eo 198 b.h / 
Inuchen ondernrdeeliDR 1D7D: ,,verbeterin' va;r • •i 
1ub1idle.voo.-wan1·den Ytlo1· bet p::irttcnller Hou .. om. 

De socrotnrls tlcelt mede lla.t ~·dart de ,-orige 'crgndc· en Boll-Int. ondcrwij•n .. Mem«it. t 

ring do Tolgende '5tukkfn djn ingokomen : Ten tweede: Eeu nmentlement vau tle hee1·eo 611.lfJ* " 
. 1": eeu :1.wentlcment .op tlc ~c..notn nn wijtigiogen YO:ll widjo110

1 
Suya <!n Dwidjoscwojo, lu.i.dcuilc : . 

1\c hcoren At1n0tllrono, Djnj1ullnlngrn.t, Wnworocu- Onderp;eteekendeu hebben de eer \'OOr te steJl,e1 ll 
toe, Koc,ocmn Octo.rt1, Sot1olin, Koe~_emo Joetlo, hoofdstuk JI Ueo nttgnvcn, nfdccling V van di1t 
L11oh l'll Knmll Juideode : grooting Tnn Ne<lerh1mlRch -Jnd1~ voor hct diensfi" 

Ontlc1·getcckenden l1C'!bben <le ~er voor tc etcl- 1920, omJ(>rntdt"eling l!lSA, (late notn TftD wijri:it •I 

~:~. 1~~·:::1~'!,~! ~:rn:,!~~:~~,:~~~!:;g ~~:1~ ::••11) 1-t· lcw11 : ,,Pi1111J1cWl•\ c• ~t·lijk .. telling T~rt.W: 1, 
bijxon<lcr met het opcnbunr lnJ,:"er nntlPrwij.s'' . .•... N<'<lerhmilsch-IndiA ,·oor het dienetjoor l!l:?.O ~fornorlo. 

tuaachen de 011dernftlccllu~eu SOb en SI in tt' 
· Jnuclicn; 

Oade.rafdcelin: SOc : Vcrbetering ilcr peMioc· 
ncn en onderatnndcn vnn l'et'1'ol ontJ;lngcn Jn. 
lnndaehe nmbtcnnren en lrnnnc wedowen . 
mcmorie. 

DH nmctHll•n1("nt t.ul wordcn gedn1U l'n 
ntln lie lc-OC!n ron<lgedeeld. 

I; 
. Dexe m nend cmt.-ntJ.•n 7.ulle u worde u g~rt)I # J. 
rond~dcchl. ~·, 

., 
Dl' Voori:ittcr; A ttn de Ord e i& 0q;det ~I, 

w.l'l'Y :1 1ttuk 7, Ill• l'et2';1t• nntn ra.n '"lf 
i: 

1 
I: 

1 
n g \!' n o P d (' n 1 g e m e I:' n e n n n Tu 1 n•r" 

lJe~roottng T0 0 1• hct <lieustjllnr 199!-

2c. cen brief l"On den burgcrnccater rnn Somnraug claur. 
bij medC<lcclende een dOOl' den r aa<l dicr gemecntc 
.ungeuomrn motia i111mke den rcgeeringano.nkonp 
van tuiker. 

k een telegram nfkomati&: van Jamlbouwera u.lt Kcnii-
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"l 8de Vergadering - Regeling der werkzaamheden" 

Notelun Sidang Staten-Generaal, 13 Desember 1919, Hlm. 

502 

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip 

Nasional Republik Indonesia 

Sidang Staten-Generaal yang ke-18 membahas persoalan 

tentang peraturan pekerjaan. Dalam situasi sidang yang 

membahas peraturan soal pekerjaan ini Tjipto bersuara 

tentang pekerjaan seorang dokter dan permasalahannya. 

Tjipto sebagai seorang dokter memahami betul seluk-beluk 

permasalahan dunia kedokteran di Hindia Belanda masa itu. 

Dalam persidangan Tjipto sempat berdebat dengan Rivai . 

Tjipto berupaya untuk mengangkat pekerjaan dokter di 

Hindia menjadi lebih baik dengan cara memperbaiki sistem 

remunerasi. Alhasil, Tjipto kurang yakin apabila usulnya 

akan dapat diterapkan sebab Volksraad terkesan lebih 

mempertahankan cara lama yang dilakukan pemerintah. 
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'" 
l~ VERGADERiNU - 1:: DECEMBER 19~ . . 

Vcrgai.11•ri11g ,·au Z:i\cr•l:i~ 1:: 

r..c lll IJ l" r 1~1\~ . 

De 1Jl)tuJ<'n 'au lwt in d•· \'• tt·i:,:-1· " l"''nl,ut\' n•rg,;1· JJe l1L~r Te l' 11 w ,. n : )lijnti._ .. :1· ,Ji• Ytoorr.iuer! n: lrnU 

tleri~ \"C•rtmml1•Jll" w111-.J .. 11 gf· l+·& .. ·11 cu i;-c,·•l;;••kf'u r cl. unl.ieN nll't •td\ku "']'rt'kJ•n, omcbt mijn ltt!doclhig, win 
1\c, bc·h:uulding nn• 1le morio; hNrdt. p1-eclc.- d•·~elf.de ii; 

!.>.; ~crr<'rnrl>= 1ltwh 11wd'-· •l:it ,.1-•l•·rt ih• ,·nri~e n•r:;n- r.b de l'we. nl 11111 lll" moric in Jnnu~1ri ti:' lJel1:iudelen . 
deric: de ..-olg\·mle 11tnkk1·11 zij11 i11:i;1·klllnvn : J)., moet 1111 t!Chl•·r o~komcu tugeu l1c t wonNI tM:>:i:u:!lleJljl;;, 

1. Eli!U motk \'IUI tic lwo·n~n 'f1•HJl\\"1•ll "· "·· 1ui1le111l!>' ::rl,tHOHtig \':\II 1len ho•er ne1·gmrijur. Hij :f;•lU dir WOOrol 
Jk Vol\:.t:r•m•I. uict hel>ll(>o i;1>1u·11ila. wa1111t>l'r hlj de g~kgcuhcid h:ul 

o,·erwei;cndc. 1l:H •h· :il;.:1·11wo:111• ld1l111;: tier :,:"('hl\d w1or:1C 11•· lc'>Clichti11g re ho01-e 11 . 1't! iin.1111emln;: 

polilit' In hn 11d1•11 \'Un 111':.ll 1•r,,<'111°C'nr-( ;1•11<"1·nrd tot 11111 <'Cll pO•H. l.cll"<'rhn1d<.' JM!•-,:n11 eclsnitt11·eirlini;, lm11 

ong<'.WPn,.<'11\..<' ~e,· nlJ:\'11 u1ut-1 1t•iflc11: tol'l1 nict w~·1 zi,·h 11n:ehrcnr;cn :;oedkeuring f:in eeu 
1n-e n,·c1e1ule. dnT 11d it' i1lin~ ,·1111 l''.,.,·1·nticv<.' ' '" 1111·1<t:11111. •Iii' ,.,...,,,~ \.l(?i"1t11:1t c11 Ilic hovo11dion in tie wet 

repres;tiie"'c 11ol itlc wcuM:.llt'lijk 11;: i~ •·01w;.:c"chrm·c11 . Rnt an.nnuimm 11tm 1Jcn iJ05l nioet 
nondist 1lc Ucgut1ri11; 11it \•oorstellcn tc dnc11 ol.rnr<•lll 11itoluihmd beiif!u wordc 11 Y1t11 nit ceu no;puut 

tot reorgnui.trntiP., wo..urbij -(11, uli;"lmecm~ ll'illiug mu 1'(-11 11no1Ji;111:clljl.;c uitllrcidh1C' uui de politie. die 10J.> 

der llOlitie v.·ortll oml&r&ubracl1r hij !1f't Dt>pnrte IJ )•'11!dil{ 1uo~lijk moet wordc.11 inge\'O~rd, he~n tcu· 
men •1u1 Diunenl11.odsch Beiituur · ... oor ior1ver l1P.t "'c,·oJ;c.- ht.-ert f'ermeerderini; v!ln 1'·<>rksru1111lteolcu ten 
de pro .. ~utieve e11 bij hat Dep1ute111crit 11011 Ju- knuto1't! \'lln di"n ll'.id.IH', soodnt per8u11ecll'luitl11'1}klln& uiet 
stitie voor ioo'l'et bet 1Jo rejlreulevc po.lltlc bl'r ncllte1·wc:;r. ka.11 blijnrn. JI;. ;:n volkonum 11.ccounl met 
trert. (B 1'1, No, y. Uwe mel'ning. dat dn motie 1>01loelt berzicmtng: vao een 

hed~:a ud l'.11 t~11tnnrl en do.t iij c11111 inoet wordo11 hehan-

De v 
0 0 

r :& i I t er: NR. ,Je a.n11nom i11:; YAD de 11_Ji;e· ilc· ld op 11;• ge.!1r11fkef1Jke wij1c. 

llleoDO aanvulli11gs!JcgMoth1jl 1k vorige wc<>k. 9.'l\O.rb!j 
i~licite beiilot<>.11 jJJ, dat de opporleidllig van de p01itir. ri,e ,. o or 1 i l t er : We111M:ht 1le negoeri11g:'lgomnd1-

lll slja bij deu procimm r-genern.nl blijkem; de uitdruk· lil!'<le de h~1· Nl"ylM'!ll dct Wilde uor het woord! 
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Tahun 1920 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"22ste Vergadering - IngeToelating en beeediging van het 

verkozen lid L. C. Westenenk. - Aanvullingsbegrooting voor 

1920 ten behoeve de instelling van regentschapraden" 

Notelun Sidang Staten-Generaal, 6 Januari 1920, Hlm. 595-

598 

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip 

Nasional Republik Indonesia 

Tjipto tampak optimis di dalam rapat yang membahas bupati 

daerah dan hubungannya dengan pemerintah kolonial dan 

penduduk pribumi. Ada suara dari seorang bupati yang 

menginginkan martabat dan statusnya segera dikembalikan 

setelah administrasi di seluruh Hindia Belanda disamakan. 

Tjipto memberi gambaran bahwa mulai ada kesadaran 

dari pihak kolonial bahwa hubungan yang tercipta antara 

mereka dengan penduduk pribumi bukanlah sesuatu 

yang natural . Hal ini terutama jika dikaitkan dengan 

kepercayaan penduduk terhadap para bupati. Notulensi ini 

juga mencantumkan isi memorandum tentang sistem gaji 

di Hindia Belanda. Selain itu juga pernyataan dukungan 

pendirian sekolah dari pemerintah kolonial dan perbaikan 

pemukiman di Yogyakarta. 
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:!:!ste V~ROAOF.HINQ - G JANUARI uno. 

ln~··k1•1nt•H 1oOt1tl::S:t1t1. 

• :'.!t-l• VEHGADEBlNG. 
(l"uorzUter.) 

r~rg11dcrlni.t v·nn Dintid:q~ Ii .J nnunrt l !l:!O. 

lHilt'POl'n<"pii'.girnur !I \"OO!'lrii~Mag). 

de O(Jrichtiug vnn «!<!11 lnudbonwkolunie no tl!J 
n~ret·ni~h1J! l' ro .fn\' t'litnte t~ Roerabnj:1. 

Ii. den nnnleg \'!1 11 w~·gen In de r.olfbcst11renale l•11d· 
11Chi;ip1oen •:nrcknog en Loev.·oe. 

r. 1\~11 boul\· "II 111• inrkhling \' :'tn t.'<'11 mlltt.uire •"· 
ri~rnit. 

fo:e\;nmeu ftllkk~n. - 'fnelnti.ug ~n be&~<li~ing \'all· 
~I erkoz;eu lltl r~ . C. '\'etstencnk. - Anuntllin"isbegroo­

:~~;::~::~O ten belu">C'\'t" vnu Ile it1•1'l-lllng \'R~ re@':eut- aP. l::l'n bo:~lu i1 Yn11 dc>n (iou""rncur-Gencmutl Yan llS 
Dei:ember 191!! Xo . . I , ._.aMbij hf't lid, tcTen1 ,oor-

Vooni tter: dt' hee1· E:l-Clll"MANN' . r.lttcr ~er imikur-en1J.11H1> <l<' l1~r $Ubbt~ op ve.rr.oek 
l'~i\'OI Iii on1gla~pn en in <li<'.ns plantll' i' bt:uoemd du 

d(:~;::~~ordir.:, int•t den V11oril.rter :!i' Jedt•u, {e weh•n hPer C .• J. Fl'1th. 

Abtfoel l~t1ei.•. M. Abo<'knlJnu Atmodlrono, l'. 1.11:-i·g· "'::;e':%:it~:::~~r~: :.::,;~;~n~~l~:~ai;:~.rigc gelti;d 
n1eijer'. ll_' B1rnw. Ch. G. Cramer, R. A. A. Djaj:1dlning1·11 1, ~ 
lL J?''"'~JWe\\' OJ(•, Mr. Fl •,. J11cob, iU. n. nui lltr ,fnl."t, 4 · Ecn llrll•f n m ill'n R1·~t.>l!1·ing1<m:1icl11 igll.l' rnor nlf(.-
R. Kn.mil. H. 11. Kao, R. )f. T. A. Kof'soemo Jocllo R me.etu: uiL:c.11 t1..·11 ~l'll'idt.J nm de Mcmori11 vnu .'\u l-
ll. T. A. Koe.soe.ruo Oetoso, r . L 11 oh. 1'jipto }fon,:::~cn~ wool'l1 °1) llcl ,\fdl't'lin1:11\-f'Milag inl.:1ke lie r 1J1di1M:h 

~llNOOm~,. J. C. Pnbst , I'. A . A. l'. l 'rnugw11duno, H. lw>;ulrli~i11~'l<lll<' l ,.r•I. 

;~~~;•i;e~~~.;:~. -~-. ~e':~:n~:i~ ~;",·~~·:~~~·lnMot··'.· ·\s_u\."'
1
.· l>t- ,\temorl(' Hm .\ncwn•1tl1 i• gc,clrnkt en anu dtl 

" • lc•dc•n 1·n11•lj.!edceltl 11J •~ No. "). 
Yulkcnb11rg, 1'11. V . V1·('(!\l('.. A. f,, \Yaworot'l11.0e e ll J,. 
C. ~-etitenenk. ~. Ecu hril!f ,·1111 tlf't1 J1<t1·11 G'OUn!rm.:u1urit~»e<:rctn 1i11 

B.creerin~11gcmm~,,\i;1len: 111' lwf•r"11 
Jruurliug. 

l(i111li..rn1n11n 1:n i·nu :?-I Dl'('~mb~r l!Jl!) ~o. f>:ll, t~r 1111111.>iediug 1•u u 
een nitl1-oka,.cl oi l <•<:11<: noln. ouh't10:1m \' fin de; doom-

• ''1H1rtmnnn;.eh11ppij Xcderlnml en dt' Rottertlnra1ehe 
D~ v· no r z I r t (' r: l\tijne hee1~11. ik open di! n~r- Lloyd lot rt.'Cht·rn:u'(]!Jt"ing lum:r, ,·rnchH!npolitic.k. 

f3derfng. heet l" t11Jen W<'lkom op de etH1ite oergndcring Ii". Et•tl lkit•f \';Ill lli:n l•tl•11 (:'"Hi\'er111•J1Wllll"Jl~·1'(:t:lri!1 
io J1 ot 11ie1111·t' jnnr. f'll ;!f*f ht't woord m111 de11 lll'i·rl' lnthi i·nn l:t J>eet•mlJer t!JJO :So. ~arn11/U, tct1 geleidu v:iu 

1ot het ooorle7.en f'nn de notulen en de h1gekomeu i'tukken. 1-en llfllf'htift \':'tn ~en ro1ul.sehrijnrn.nn11 l1~ ~0111ecnt c· 

D!J not11ll!O \·au het I» <le vorlge 011eubn1'f• 1't'J'­
• :rulcrin~ vflorhnndelde wclrllt>o geleum e n goetlgeke11ttl. 

De aeerl"t•ri~ tfoel t niede, dn.t seri<'rt de vorige vergn.­
iltring- J11ijo lngokomen: 

• A. De geloofRbriflt \';l.n lwt i::• ·koz~n lid l'lln deu 

\'olkarfln.d. f,, 8 . 'We11te1umk. 

De Voon.ittcr noodi:;t de h<-erc o Bcir;meijer, 
Cromer eu Dwidjosewojo uit om clen J:eloMi!l>rief te 
wlllen naalcn. 

r:1d~11 , betrn!fe11dc te verlecneu srenn bij <le oprichtinc 
v:m 11chole11 door lie gt'rneenteu. 

i •. Eeu·brle r v.iu df'n diN.!Cltinr lier burgt!rlijko OJM!Bbore 
wc.1·5:\:'11 n111 :m fJttember 1!119 No. :?i-114 i•u bijlngc1, 

h:tndchrnde on;?r het 1loc11 \':In !wni:tcllini::en nn11 ll'ln1I:,. 
wonlu~en te Ujokjnk:trtu. 

:-IT. Ren br lrr 1·n n den dlrttteur dl'r btltg<•rlijke opt:nbuc 
w"rkl'u 1·;1n ;ill 1.let.-cu1ber 10H1 No. :ri.t15 I'll bljlagen, 

betn•rre111ll• dc11 boU\\' 1·n11 ~·0111111:1'11 1·1~r onderdi..-. 
tri<:.t&hooM1m dunr tl~n diellllt dcr R 0 . 1\'. in JJ;:i men-

werking 111 e; t 11c cttdietbnnkt>.11. 

fie brienm i<oh 51! tol c11 JJl<'t ~· xnlh•u fur tnzui;•· 
:;clegd wordun tcr tteretal'ic vnn den Volksr11ad. 

B'. De Tolgeolle regeeriuxsbeftchikkio3e.o efJ brle.Ten: 
I•. Eeo beslult van den 'Gou¥ei·neur-Oenern.al Tl\n 20 De.- C. De vol;ende ter kenn!snemiH_g 011t1·0.ngcn be· 

cember Ult!) No. S, waa.rbij de aanTulJingal>egront!ng M:helden: 
..,00r 19!0 OYtrl?enkom11tig hct ge.oelcn va.n dc.u Volla-- l•. Ee-n brief vnn <le11 bttr~emec&ter 1·11 n liledn11 ten ire­
ra.ad .,.oorloopig is vn1itgilJ,ateJd. leidc. vAn ecn in den gl".rueenternncl Tt111 Uedn.n be­

hnndell1e motif' imrnke de distributic vnu rege.cdngs· 
1oikc1·. Dll ~sluit is g&tlrukt on lltln de ledeo n>udgetlM l<l 

(B S. Xo . . 12). 

!l;, Een bcsl11it v;rn den r.ouvcrneu1·- 0enera~I va
0

n 17 

December l!JJ!> So. JG, tot tor.tPuoing •1111 'oort:cliot­
lfn Ult 'it JA111rls 1'Dt< ten be/locve rnn~ 

~. Ee11 brief vrin het beltuur der oereeuigi1tg vn.n e1n­
plo,1·t1:'M t l~r Holl11ndsc/ tP. :inuu(.>n1 lu j!11111ntsclu1.P11ij 
,,Hecht nA I'licllr'' . le Soorn. l.H~j:l ter 1HLnbiedi11g •n.n 

een lrH d<.>n Gou,erneur-Oeuer.:iril gc.rlcht nr::r;oek:­

iu;J1rifl om 'l'erkor.ting VtlJl <1en :trbeidstijd. 

.. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"23ste Vergadering Wijziging der begrooting voor 

het dienstjaar 1920 ten behoeve van de instelling van 

regentschapraden" 

Notelun Sidang Staten-Generaal, 7 Januari 1920, Hlm. 619 

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip 

Nasional Republik Indonesia 

Dalam sidang yang membahas anggaran dinas untuk 

pembentukan dewan kabupaten, Tjipto awalnya memberikan 

mosi kepada pemerintah. Namun pada akhirnya, setelah 

pemerintah memberikan penjelasan, Tjipto yang juga 

sependapat dengan Tjokroaminoto, menyatakan sepakat 

dengan pemerintah. Penjelasan dari pemerintah telah 

memuaskan Tjipto. Ia pun tidak berniat untuk melanjutkan 

mosinya. 
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GOS 

:!:J:,ste VEllGADEUlNl.i - ; JANUA.Hl 19:!0. 

v c r i; a 11 ,. l' i Ii ;;· \"~I II \\" 0 t' II 'I 1111;; 

7 .J n n 11 a r i l!\~'tl. 

l l lij 1 •1·111·0"1•lt1~,.u11r !I n•orml<llln~l. 

1!1~:}::·~:: 1 ·~~·.~, <~~:'.~k~~:: ·11 -·:1,.\\~i1~::;.::;7.; 1~n~~:;!:;~:1::•~ 
rmh·11 . - !ruJi"'d1 h\•1.o ldi ;! iU )..~:'l1•l><1•1. 

(l' oot•zlttcr, JUrnlcrJJUl11u. ) 
Dit M:htij\'lln met •bijlnge :ml tcr inso g e gele&<l 

wordcn tur 11eerctri.rie nu1 den Volksr:ud. 

U. El.'11 \crz:ueb:clirift nm het ~ish1u1· der tUJt1-

upi11 111 \'l' l"f'elli::lng tc U:ttovja om te .bf!\"Otderc.n d e OJJ· 

rit:htiug '':Ill ee11 nieU"T>' liolfpitnti.l. 

lJil , · .. r-1.oeklcebrift Mtl in b::i.ndt-n worde1\ geateh1 
nni 1111 eommiJJis ie ,·oor de veno<?ksdtrHtc.n. 

UL' \'o•Jt7.ittcr : Aan de 01·dc lti .. d~ 
\' l•11n.it11•r : •IL• hccr )-;l'll l ' '.11.\:\ ~. i· oorl7.Pllill~ \'.1111 o nll(.'l'W@l'l' 11 , ·wl)f.I· 

'l\•::••rrn·om·rli;! 11w r dc·11 Y o11 r·xil l l'r :!i' l..:i.lcn, tc l\"l'll'll J: i 11 J! ti 1, r h 1.;: 1· o o t 111 g 1·. o or l!l~I) t ~ n b I!· 

•I•· lw1·n·11: ho1:i· c 1. 1111 cl1• iui.itcll t ni;: \':lll regent· 

::;~:?'.~::'.:::~~:'.::,/'.·;:'. ~:;:·:x::~ :c~z;:.~~:~y~;·:0::~· :.: .. ~:'.·.· :.~;:;,:::;~.:.::~ ·:,:.'." .7.:.::~· :~:~::~~;;: .... ~: ~~.~~:.'.: 
1~ 0, .. ,.,1•111., 0 .. 10.1·0, F. l.:inh, Tji)'ln ){;m1;nN1kol·~0~·11 1 u, i ·;in 1!ii<h·l'1.'ll up mij :emm1kt hcl.iben, (lnu n~n ik ll' 
.1 . 1·. l"llh><I, I '. ,\, .\. I'. J'ran;:wndo1w, H. ~1H1!1·ow11J101111, 1110~1, 11 .-nu 1ttn tccn·n llilt <l1.1 Hle111111 lng YU.IJ <leu ' ' olktrro.nd 

· :·, ·:;::::~::·'~:,~··?,::.:::::~:::::::'.::'.:;:·:~~~~\~:~::~::'..~"~::: :::~::~'::~:.'.'.E.:~:::I~~,7:~:~:;:.:;,;.~;:j·:::~" ,~~~:·::e ~~ .. ~,'. 
ltl'J:l'••riu:.:,.:.:~mm·l11\:.:•h·n ,1,. 11,.,...,.11: l\: i mh•1·111uuu l'" \ lin•• , . t\ 11 l"l';!l'lltl;l.'.h il t"»>ratlcii. Het heeft mij \'crhengd, 1ln1 

.\11mrlh1i:. I ik riiif'I' nil·l ~l'lu>0nl hcb de 11 tc.m Yau bet uiterste behoud, 

I d.., 11u•m n111 lien 1.Hc me..:n-cn ll•lt bet beter w1u·s aUc:t 
111• Y 1111rxI1rl' 1·: )lijm• lu~· r 1 • r1 : Jk.111w11 11\oi::1· u mn r k latt·u zoou llf b~t tot he.Uen WM; cndat lk e 1·f' .D i.Din 

11•1,1!:1•.lc!rlu:.: 1•11 ;:-•·•·f h"c wu1•1• I .11111 1h:n "l'1.'n•C:1ri,.. 1·11nr l lwlJ rerunml'll ~tl.•mmt-n nrn ltet 11 .ndcre.~dt~r11t~ d.ie :die•. 

1

1

,.1 nl••th-iwu 1au 11,• 111111111·11 :;: : ~.~~~ 1 :11.~1:h~.·:~l :::·1~1:~:·111 1 t:11 :,'~~ ·~~·.:::kj:n~n1J~:;):l~~:r~~ ~;;111 :~~:::. 
II<• 11 n1Hlt•11 1·11n h"I i u d1.· 1· ori~u op .. nl>1H._. 1•·1·;:-a- lliH11l•ll ih·z~ bcitl1• ui tca~ten heb lk nJgemecu t~n a t rC· 

1k1i11;: n·l'l1,1n,\1·lih· word1·11 i.:-••lt•1 .. 11 Pll ;:ot•d:.:clwur•I. ,., .11 vuu w11;:inJccri11;: i;erontlcn v11u~ wnt ll1;< Regeerrnt_t 

l1l'l'rt nio1·;;1.•>tteld. Op de beltle 1110Hcs, die wct·Ocn inge­
lle >!t.•1·r1•t11r i1< 11 .. r-\ 1 nw<l" d:o ~1·1lt•r1 1h• nH·ii.:l' \'l'l":tiHlP tlil•uil. il i~ .vnn tie 1u~erc11 Bcl'gtneij<i!r, Biruic- eu V;\u der 

J11::1 ;1;111 dt: 1.ijile \"!I ll de bt'h011dc ude S:l"OC\), Cll l\iC TM 
1\ . l°k> 1·oli;1•1ult• Hc•i:t•1•rii1~1<l>1.'>'C'liikJ;:i11;:;•u I'll h1"i"''"11: ,1 ,. lwo·rC·n TjilllO en TJ01'J~):Uulooto 11111\.l' Ill! l\ll llere z.ijde 

.l . 1•(1 11 l·c~ lu n \'a11 tlcn l l11n ,·1·r1wu r.li o>1wrnnl rnn :!i P 1" J,; 11 111 ik totrnk:o; 11n1lrr h·1·uµ-. 

•·l'mlu•r rn t!1 Xo. !!7 \\!rn!·hij de Uir1'1'h-11r 1·a 11 lli 11111•11- Yournr wll ik de nn n1focl1t \' rugen voo r ec.nige. bc1cbo11 · 

lnn1.h1.cl1 ll t•11 tuur ;::e11111<"hlij!"1\ i11 te lw111'11ikla•u 11\'t•r wiui:1:11 ui·t•i· Jc Uett'l•kc11b ,·nu 1\it 011tw~1·11•·uoa·1le Jl'<'eil· 
I J iOOOO()() ll'n buhot''" \·:rn 1lt•11 nnn\;0011 \'nu i.:• ·· 

-· f•f' ll >:l']11·ij1·l'll \'UU d t•Jl l .. ll'U j.::Hlll'\'l'llt'llll'llhH<t•t 1't'­

fRris Tlln :\ J:inunrl jl. :Xn, 17 ten ~t' l e \llt• 1·1rn 1•1•11 

uOl:l lJC>Tnttemlr rn~dt!ilet•linJ:cu 0111 tr1•nt tit• nnl\·oo:.:--

1lh1:,:- mu lwt h1 l111"h"'h l!<!i<lttnr ht tic :i fll 1•l•li11J.!' 

Tj huul}oer. 

fl 'Hl is o.i iil'Wl'I. I k d ol' dit tc u1~1·de.r, WO.l\t' ik gistueu in 

dt! to1•i;p1·iwh •·nn 1le 11 lieer Vnu der J o.gt ecuo op'f'atting 
lit•b 111{.l(!tL"tl onclerkennen nut deM>. wet die. uie l de nUjn~ 
b1, 1"11 clio unnr ik geloot uiet Tl\lt t e hnndba,en in hct 
Ill-ht ch~1· gescM~oni&. 

%c•ua\11 den Yolksr:intl beke.nd b komen iu Ue wet van 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"27ste Vergadering - Algemeene aanvullingsbegrooting voor 

het dientsjaar 1920, militaire bezoldigingen en pensioenen" 

Notelun Sidang Staten-Generaal, 12 Januari 1920, Hlm. 

726-729 

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip 

Nasional Republik Indonesia 

Pada 1920 dibentuk rancangan peraturan wajib militer bagi 

penduduk bumiputra. Tjipto ternyata ditunjuk menjadi 

bagian dari komite yang akan memperkenalkan kepada 

masyarakat tentang apa itu "milisi Hindia" (Inlandsche 

militia). Tjipto menolak penunjukkan terse but. Ia beragurmen 

bahwa tidak ada landasan konkret bagi kepentingan rakyat 

atas wajib militer ini, terutama kepada siapa dan milik siapa 

perjuangan dan pengorbanan yang diberikan nantinya. 

Mungkin, ada saatnya ketika wajib militer menjadi relevan, 

yaitu ketika situasi di Hindia sudah lebih baik dari dampak 

Perang Dunia, ketika situasi ekonomi telah pulih dan massa 

telah siap untuk mengerahkan seluruh kekuatannya, demi 

kepentingan mereka sendiri. 

lllBI IOGRAFI ~FRANOTA> I KARYA 
TJJl'TO MANGOENKOESOEMO 
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:?isto VEftGAOEIUNO - 12 JAI\L'ARI 1 ~20 · 

Verg;~tl1•rl 11g- 'fU ll }1Qnndug 
1.2 .Ja111111 r l l!l~. 

(Lu oh, Cram.er.) .. 
uoodiQ: hee.ft gt..>0ordeeld oul oumiddelhJk n& voorlesui,I\ 
tloor mlj ln de%c vcrgaderzn.al \'&n do dOO'l' de .,Pen~ri­
katrii1 lli1wlu11<11111" te 11ni:da11:.r t·n !Jjm:tlja ge11omcn rnoUt 

11 a:iriu u:11l~l-tli1mge11 w1:rd 11[1 1.wlij l>i· hct11Jing 1·onr g.-. 

lijkc Uicnstprc:11ntie1>, 111ijn v.nndncht t<'.! 1·estigen op .. dt 
(Dtjl~m·o~phiJ,pmnr \) voormit1t1.1.g). t11•or lll'JI \'oll.:s1·nnd euu tlttg •te \"Cll'(m zonder hoofdehj\:t 

ln.!fclwnwn "111klwn. - :\lgc mec1w au111·ullini;::..bcgrou· "kiuiniu;: OillJJ;(!ll~lllen bcgi~.selou ~o~: 1~~ ~~~~~b: 
ti11:; 1·oor I!t!tl, 111jflrni1'(' bcxoh.li:::-ingcn ~n )'ICIJtSitH!llBll. - xnldlgiug&l!l,chil'I, _

1' ~~o~ lll ~ t!e~ 1 u:hi• 1~ 
1111 

ii' nic't ltci 

\ "ouro11tw1•q1 t'f'lll'!' r1•w·H11_!! 1 rmr 1h•1l dil!n~1pli1·ht ::~:r<l~1
1;:j 1~~:,.~:;.: 1~~

1~ ~~t~!t \~;~{~e~:~ci~t. 
1 

Ju]nmkt.,<. . H;, 1.n: tl den l1CCl" }>o.b&'t diln OOk t.eCr dankbrulr t'OOf 

Yonr:iiucr; 4ic lw<'i· HClll: .U..\X.>i:. xijuc 'O'luu1:1·k ing<:n. want dna.rdoor tocb heelt h.ij Inij io 
Tc;;cilwoui·ilii;, ln<'t tl<-n VoonUtcr ~ h:den, tc w'-'tr·n ,Ji. gch.'g"'nheitl J::(>Steld om den ,·crkeerdcn h1drok, dit' 

de h<"Crcn: 111i j11 tcl'"l.111.:c ~choudeu bctoog s lCl'hts afbreuk kan doen. 

Ahtlod lfut•ii<, )I. ,\:\J(.ld.;airnn .\l1uodlrono, J'. Dcrg· op tc bcldcreu. 
mclj('r, D. Ulrnio, ('ti. G. Cnuncr, n. A. A. Djnjntliuiu· lk r.11! t\11111..: wclkhf\:11 WAOrQJU ik tot rootlr.iing t'l\•1 
;:ra t. )I. \\". Hwid}t11<1•wnjo, lfr. J. Gcrrlt1Cn, ?IL D. van h1·dut•!.lc 1uutu: IH.·n O\"L'l"ffl·i;trn11. 

dt'r J11;rr, 11. Kamil, JT. H. Kn11, n. lf. T. A. Kocsocnw 111 llijn nntwaord op de dour mij nnugeroercle argu . 
• 11u"1ln. H. )I. T .. \.. l\:01:!foc1110 Octoyo, f'. L<l.oll, c. vno 111c11tcn strekkC'tJdil tot 1·e1·J100.g1u; l":'lll de a:in do, fo­
tlcr l.imlr. 'fjlpffi ) f;111;:nf'1d•OCJ10('11w, .J. C'. PnbM, T'. ,\. ht·t•111.'lclw m ilil:lirt•n 1oeA'(!d1wht1• l11•xfllili;;ini;r heetr dt• 

A . I' . l 'ran::"\"IHl011 0, It f'ajjtrowltljnno. nr. J. SchmuUcr, r1•gt>cri11:8gcmnchligllc 1prekc11d& on:r 1le door mlj 'fOOr· 

.J. A . Sn,.,· l i~ • . J. lf. I. H11y111, ,J. ,J. R TuL•uwe11, rt Ocmar ;.w~tchle tnlnd~,·crhoud1nt tunchcu iu- en uithoom1cll1• 
~1i1I 1'johu:1111i11<1ln. "\. )(. Vn lL:C'11 \.lur~, A J,. \Ynwo- militn lrC'I\ \"1\n -lo : i5 e-enntwoord, da.t dezc t:chaDI door mij 
ro.•nfut• I'll I.. C'. \\'1•,;1t•1u•11 k. wilh•kC'urij.! i~ R1·nnmcn. (111 d:i..l tnija.e \'OOtet(l)](ln niel 11p 

lh·;.."•1•r !11;..'ll:;:1•mad11l:;:rlr11 1h• h1•1·r1•11 : \"nu HhilJK'hOIL"n il1•11;:l1"1i j la• ~1-0 1Hlen djn gcbn.seertl. 
1•11 '.\l n11 r li11:;:. \\

0

c1111 , '.\lijnl1ccr ik Y00t-iilter, tocn ongen~t~r op be/· 

1.1' ild1• 111n11w111 •l1· lt· )lu~C'lm1µ: t•n I ljo1·(1j11 :;enoiuen mn-
111• ,. n or i 11t1• r : ~lijm• hl·•·r1•n: H: open 1l1Jxe \"Cr· lil• in 111 ij n hn 1Hh.•n kwnm, w:ta l·in niet nlle.eu de :ronden 

::111lt.•ri11:,: 1•11 ;.:1•d lwt wuorol 11:111 1h:11 t<t•1•rct;ir1i 1·oor hct w11arop d" nnngcn·angtle lotnerbClroring qp wo <h1idelij­
,·oc1r11~·.11 rnu 111• 11111 111\•u 1•11 ch• i11;:-d:.u111tiu ittul.:k<.'n. k1· t.'n onumwonden wijze otc kenucu l\'t?rd refet'ell, man r 

M•k :cwc-7.cn wcrd OJ) tlt- bedenkclljli::e ~Tolgen, \"3.A die" 
Dt.· 1uH11h'n ,·nu !wt in tit• 1·orii;c upcnlmrc ''<'1·~11· f'll'litueclc n:inncmhig 1·an de voorstclle.n n\D de ~r. H.C .. 

ih•rin:; n•th:uult•hh• \\"Ot"!!.•11 ;:l"i1•11cn 1•u t!Ot.'ilg'l'kc11nl. lw:::-r1•1·p 11; uu111i<hh•1Hjk. dnt nict& 111ij11 positic J.:rn,.hlij!,•r 

kou mnkt.·n 1li\11 110 hclnugltebbendt-n- self het woar-d 11· 
f)p owrri•111ri" il(•t•lt llll'llt• . tlnL 1<t.-.frrt rl<' 1·nri;i:1• \·•·ri.:a ~1·1·<'11 1\00'!· hi•t 1-onrl<l"lch iP G.J;lflenso van clo mo.t i c: . 

tlt'f·:u;: oh; \"Ol~'l·mh• hrlt.'f j,. iu::\•l<omc-n : ~II 1111•1·[ ik t•t' i<{•lLflCll. )fljnltcer 1k Yno rt.i lh-t' . U.a \ 

lwn .. hrh•r ran •ll·n ll!'l1•11 l in111·1..-111•nn•ut,.·1'11.,· 1-1·turio1 wannc~·r lk onmidclellijk JUL do voo1·le<1.inl; i.u kortu .,.·oor· 
~ 11:1rh11 wur•ll 11Wth•;:l·4kdli in 1111(1\IJOrd up l'C lt cln1.1.•r· 111·11 •~ ki•ttut'u had ~C!,"Cl'Cll d::it ik met Ile in de 111oti1• 

t l) ll:t ~i"ll;i:u'. i·..rxO(•k " 111 i 11li.t-h1i11;1•11 , 1lnl n:m 1lcn mn11ll'I 11ilgeclrnktc wcnachcn om ~elijke betn.\ing 1·ocn· gelijk-1· 

~:1r~:~:·•;1,:',1;:•11; 1~1~
1- ~_':.:11:.1~ 111\~~~;:"1~~·:: ·1 l 11~~~ ~" kwijlJ.:'l'l(dio l- 11n·~tat1e 'lecht1 r:oover kon UM?:e~ann, 't'Car t.OLM'er het de 

. · I · •J. i:c·lildijkt· n ·n:ml:eerin:: betreft ,·an nllc hier,ebon"11CD. 

Ut·xc \lri~! ta l iu hamli·n :;csteM wi:mlcn \•an ch.' :.~1 i::1l4lt1 n·rkeerdcn intlruk ult tltm we~ t.ou hebben. g<>· 
Mmlllil'sii• runr df' \"~J-xnekf':('hriftcn. . . · lu h~s1cbe.n bC"lt<'t.C{t hC'l 11ntnu1·hj\,; igeen belto~;. 

•l.1r 1k 7.t•H ni<"t r::i) veri.ninwn, om, \'O(l.r :iootcr het mi1nr 

De Yoo r :t. it t c. 1· ; A a 11 tl ('. n t' de i !I. l;nulA"t•n1'M)teu betf'eft, dc-x<'n met helt door dea VoH:art1.ftd 
"o or t :i" t t I nz 1· 1\. u •I l· ll eh a. 0 tlc 1 i u.. d t) ~ iti~1 • 1111 11.h•JL st~t.ulp1m t im:akc- l1M l1111i "-i·lui l1c1.aldig\n{pl-
v tl~ r~tollcn ~ol 1·orhctorini: ll~r"' mi~l1· 61 ~~l!l~·I in 'L:enrn.s tC" stclleu. . 

t:i.1r(I lt11zold1~i11gf'n 011 ponaioone.n il<' <'xet-oczog.grngmogcte\·enstatantwoordd.iencuna1 
· " hccr Pab4t, WAl'lr dczl" een berocp ~ft gedaan of 

~e- hccr l.. :i.o It: i\lijnhccr iLc Yoohittcr! Jk mocrt 
011

Z<' 11\<'tlc'f'.·erkin~. 
be;11111e11 met <!en woortl rnn ~lauk bot U te iiehl'cn ,. 
Uwo '~·elwilh'.!ndbt'id ou1 ~lij iu de gelc>&cnhcid 'it'o afeJ: Ii 1_>c •ict•r C" ram C\ r : l\Jijuhcer do Voo~lt.tor! Teg1>­
ee11 }ll1svorshlnd cip te hclderon. jk met. <Je.n h.~t,re1-co11uunn<lnnt wll Ur oolt den hoo1• Vtcl· 

Il9t felt nl. 1lat 0111 gcncht mMel1tl, <le hccr Pnb&t he ~<-nlburg b<':rntwaorde11, dio eeuige d&ZCA geleden re 
• t l.cn11<'1l heeft J!"<'l:'O''<'n, 1.fo.t .hlj mljo ~dachte~.iog nirl 
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1so I 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Het Roer Om!" 

De Beweging, Thn. 2, No. 18, 17 April 1920, Hlm. 246-247 

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto banyak menuliskan opini balasan terhadap tulisan 

seseorang yang dimuat di surat kabar. Kali ini balasan 

ditujukan kepada seseorang berinisial "H.E.W" yang 

tulisannya dipublikasikan di Bataviaasche Newsblad 

pada 29 Maret 1920. Kurang lebih, H.E.W berpendapat 

tentang kemerdekaan Hindia yang akan dilakukan secara 

mandiri. Tjipto menjawab bahwa kemandirian yang H.I.W 

kemukakan adalah lebih kepada ketakutannya terhadap 

komunisme, bukan atas dorongan rasa keadilan bahwa 

setiap orang mempunyai haknya sendiri. Di sisi lain, H.E.W 

mengemukakan masyarakat Hindia untuk meninggalkan 

"otokrasi etnis" dan berganti menuju demokrasi untuk 

sistem pemerintahan Hindia. 

BIBUOGilAFI llERANOTASI KARYA 
TJll'TO MANGOENKOESOEMO 



.DE BEWEGING .. 17 APRIL 1920 

:ondering . Voortbouwendc op de bas~ s •. ~hicr~oor l~~al io.k.omen,-:et meer afgctapl langs duizcnd kaoaalt 
1cn weg van het logischc dcnlcen verkregcn , zijn ten bate van het mocckrland, kunnen strel.kcn tot v 
dclen wellcc wij beoogen aan hct wcrlc te zettcn : J hooging van het lcventipeil van ons voile, immcrt 
(:gncming van de belemmcringen van onzc gecli· vermcerdcring van ons nationaal vcrmogcn met dcnz.eifc 
ij kc en zedelijke ontplooiing. Die bclemrncring wordt ,. uitgang al s docl. Hct is door dit cigen beheer van c 
~fdzakclij k veroorzaakt door hct gc:,rek aan schu- nationaal \'ermogen dat wij den bodem cffcncn voor C 

en het rasscnlarakler van hct ondcrwijssytecm. economischcn strijd van den Arbeid en aan dczen Ar~ 
moel dus ?.ijn ovcrvlocd van onderwijsgelegcnhcid ook de zege kunnen bclovcn met de gewisheid van d 
een eenvormig onderwijs binnen elks bereik. Om welendcn vorschcr. Coed begrcpen socialisme - dit zeg 

t te verzekercn mocl bet volk in vloed hebben op wederom als socialist - mod zich richtcn op de &fa 
t maken der wettcn. Hct moet dus gcrocpen zijn kundige vrijmaking van ccn koloniaal uitgebuit gebj, 
or middel van ecn volksvertcgenwoordiging de re- Het moct doordrongcn zijn van de primaire beteekei 
:ring den k.oers van bet regceren voor tc tc.hrijven. van oos koloniaal nationalismc al& docltrcHcndste wegbertic 
w.z. dat lndi~ van bier uit moct warden gercgeerd. voor het internalionale socialis:me. En wel verre da.arV 
w.z. dat de kolofliale regeeringsvorm zal moclen ons tc beetrijden in dat koloniale oationalisme, zal l 
ats maken voor een natio(!alen regceringsvorm. beaeffen dat Jodi~ nooit Sneller gewonnen ul kunn 
egoeming van de beletsclen welk.e onze economi- worden voor het internationale socialisme dan wannee[ I 
1e en sociale ontwikkeling in den weg Jtaan. Be- benijd zij van een regeersysleem dat de tendenz \I 

vc d·.>or mangelende gcestelijkc onlwiHeling blijft moct hebhen de kolooie te ' doen verbloeden aan de .stels 
k.olonie op economisch en sociaal gebied achter- matigc uitputting \'an h.a.ar best.unsbronnen. 
door de bevoorrcchtc mededingi.ng van het bui· 

laodsche k.apitaal, door hc1 gebreHig vescbaffen 
1 gcsc:hooldc intellcc:tueele krachtcn uit een op 
en voordeel bedacht moederland, door ontbrelc.cn- Het Roer om! 

DD. 

geldmiddelcn, wcderom veroortaak1 door onvol-
mdc stoffelijkc ontwik.i:eliog. Om dez.e beletselco In bet Bat. Nwsbl. nn 29 maart 1920 slaakte · 
g te ruimen mocten hct eigen nationale kapitaal hcer H. E. W. een wanhoopskreel, d ie wel eigena&rc 
gen versc:hah wordcn voor zijn werk.zaamhcid, moct undoet, nu uit het hmp der overhecr&chers dagelij 
tst technisch en vakonderwijs algemeen ondcrwijs ecn brallcnd gepocht wordt op de kracht en sterk.te van l 
ste rcgeerprogrampunt zijn, mocten door snelle op- europcesch intelltct en h,-1 europeesch kapitaal gute111 
:ring dei stoffelijke welvaart de nalionale geldmiddelcn door de b°ljonet. 
·onden worden, moet een sociale welgcving toever- Sduijver gaat uit van het 1tandpunt, dat hct nict I 

JWd worden aan de eigen Dalionalc k.rachten. D . w. z. de onmogclijkheden behoort, dat het duitsche communism 
regccring van lndii: moct aan lodiea volk worden dat nu Germani! nog tcistert, overslaat na.ar de lage la 
vertrouwd. De koloniale regeeringsvorm zal moelen den en Wijnk.oop en consorten de lakcns zullen ui1dceb 
rdeo ver vangen door cen nationalen regeeringsvorm. I in het rijk van k.oningin Wilhelmina. ,.Zoude ·bij die b 
!gneming van de beletselen op den weg Ohler pothese de verhouding van Jndi! tot het moederland blijv. 
itieke onwiH:eling. Zij zijn: gebreHig onderwijs, als zc nu ia, dan zoude vanuit Holland alles geda. 
houding van invloed op hel bestuur, wcerloosheid. wordcn om ook hier eeo dergelijkcn toestand in het leY1 

worden opgeruimd, zoo goed als de andere. door le roepen'', aldus • chrijvcr. met het laatstedit bedoclcn1 
regeering van lndi! te leggcn in de handen van dat ook. in dit geugende land de anarchic hoogt ij zal vi 

ie z:elf. D .w.z.: wcg met den kolonialeo regeeriogsp ren co het bolsjewisme een gcrecden 'Yoedingsbodem l 

m en vervaaa:ing door een nationalen regeeringtvorm ! vinden. 
oak bezien: het a:roote struikelblok voor ooze Voor het laatste spook is schrijver zoo bcnauwd • 

1e nationalc ontwikkeling ia het koloniale regeer- voor den dood, wat uit zijn vcrdc:re redcneering kan bl 
Oat k.oloniale aystcem hebbe le verdwijnen ken. W anneer hij dao ook. advisccrt ,,Indlc zelfstaod 

:s. Daarvoor moet in de plaats komen cen nalio- te vcrklaren" , dan is bij h~m ahsoluut niet het rechtsg 
ieeringsvorm. Dit 'is voorloopig de eenige op· voel. dat elk vol t zeggenschap gunt over eigen aangel. 
uit hel labyrinth van al onze k.oloniale noodeo genheden, dat spreekt, doch zuiver en allecn de vreeJ v0i 

De Nationale Regeering. 

het communistische spook met daaraan annex de vtci 
voor de bedreiging van de brandkutbclangen. It verdct 
er schrijver dan ook hard van le bchooren tot het k.ap 

beteekent : de nalionale bevrijding primairl De i talislische cluhje in ons vaderland, dal alles te verliut 
che emancipatie van. hct \•olk welke eeuwen j ul hebben hij ccn bols jewik.isch bcwind in ons lndie. 
l, kom t daardoor des 'te cerder lot ons . j Het zou mij dan ook. niel verwonderen, wanneer l-1 . E. \" 
nationalitime beoogl v66r allies ons land en ons : een zuur gezichl lrok, teen hij zijn advies gaf ... Indit z.elfsta1 
L doodbloedin~ door de onmcedoogende drainage i dig le verklaren ''. lndit verloren, ra mpspoed geboten, 1s cc 

\Vij wil!cn he l nationaal \"ermogen van ons I gevleugeld woord, dat hedcn ten dage nog nn evenve­
:igen hand en behcer leggen. Dan zal het nalio- t waarde is als: voorbeen. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Een Overwinning der Eerste Grootte - Un Bon Juge" 

De Beweging, Thn. 2 , No. 19-20 , 8 & 15 Mei 1920, 

Hlm. 289-291 

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia) : Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Kali ini , Tjipto menujukan tulisannya kepada Hakim Agung. 

Ia memprotes keras keputusan-keputusan sidang atas 

gerakannya di Solo, yang dianggapnya telah menambah 

jumlah terdakwa atas gerakan kemerdekaan. Salah satu 

contohnya adalah putusan hukuman terhadap Moedio 

Wihnosoetomo, teman satu partai Tjipto. Pengekangan 

dari pihak pemerintah justru akan membuat gerakan 

kemerdekaan justru menjadi semakin kuat. Selain itu, 

Tjipto juga menyinggung keadilan bersifat rasial di dalam 

peradilan sebagai salah satu aspek penjatuhan hukuman. 

BIBLIOGRAFI l\ERANOTASI KARYA 
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DE BE\X/EOING 
=== ALGEMEJ1:\f POLITIEK vVEEKBLAD =--= 
OFFICIEEL ORGAAN DER NATl01'AAL- lNDISC HE P A RTIJ (S ARE KAT·H I N DI '\) 

O · de,- Redactie van DD.- U it;jev <'r: ''"'l H B ( a~t. 36 (1) '~ .. R .} 
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Motto. 

Freiheit liebt das Thier der Wus1e 
Frei im A ether wohnt der Gott, 
lhrer Bms1 gewahige Ltiste 
Zahmet das Naturgebot. 

Doch der Mensch m ihrcr Miue 
Soll sich an den Menschen' rcihn 
Und alle;n durch seine Sittc. 
Kann er frei und mSchtig .:c1n . 

Eco Overwinning der eerate Grootte . 

Un Bon /ur;e 

Maje;teic va n h l:! t R e cht. 

, W ij hebbcn te Solo ct r. o ,·r1w1nuing behaald. Eee1 
i overwinning m d" rech1szaal. T c1 wrjl de kanst'n z:t'er ;Jccht 
.

1 

s tonder. . T c1wijl cen ieder :i~ ~ . oelr.laagde, onz:cn !)artifacnool 
Mo,.dio Wignjosoe1omo. alic hns gaf om een ilein jaa!lje 

J ::ge:e 00g5evk;:,d~:. t~0zWtke:~ ~~·s.ijl a.lies co aalleo zich 

(Schiller). I · T10uwens, wat 8. B. betreh, het z.s! niel l~t min1te 
t----~ ------------- j nalatcn, om ons ecn hal: le zetten. Zijn wraab:ucht is 

Bericht aan onze Lezera . I nog lang niet bevredigd, nadat het in den 1trijd tegcn onl --- I onze meerderheid heeh moelen erkennen. En in de eene 
De druU::erij Papyrus, die on1 blad verzorgt, hccft in de ondemcming voor en in de andere na. de landhuurder 

la.stste maanden zoozeer tc kampen gehad mel een st«ds gcnooduah i_~ gewo1den __ our le gaan lot loon_s~erhooging. 
iw-assenderi overvloed van orders, dat de vcrschijning van lk. lun m11 dus begrl]pen, dat men daar 1u1chte, loeD 

ns blad daardoor meer en meer vertraagd werd. Ten Moedio. m~d_ege;leepl . deor zij n rech~va~rdigheidsgevo•I en · · l verontwaardtgmg:, cen 1avaansch vcrsre 1n de Panggaegah 
uidc nu .. le trach ten dezen achter.1tand_ weder m te,ha!en, pleegde, dat den heeren een Spiegel voorhicld. Waarin zij 
omen WI] dez:e week. mc:I een u1tvoenger nummer u1t, dan zich zelf herkenden, hel gelaat verwrongen al• 1laven van 
~de1s het gcval is en hopen dit de volgcnde week. of hct kapila_al. Prins P1angw•do~o zclf1 al1 den •uig~~ jager 
lie duraan volgende le herbalen. Onzc lezers gel ieven naa1 gewin, als den vorsl, die de wdvaart van z11n on-
1.aarom in het 1han1 verschenen nummer een gecombincerd ,. dcrdanen veil heeh voor wat blankc rijk.sdulders. 
~mmer le zien voor den 8;ten ea den I 5den mei 1920. ' De Yeron.t~aardigina: over Moedio was du1 algemeen. 

Verontwaa.d1gm11 van alles behalve edele ;ootl. lmmell 
De Red a c Ii e. verontwaardigina: over de waarheidsliefde van onr.cn katueraad, 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Wetenschappelijke Onzin" 

De Beweging, Thn. 2, No. 19-20, 8 & 15 Mei 1920, 

Hlm. 291-292 

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto menuliskan pendapatnya atas kongres ilmu 

pengetahuan alam pertama di Hindia Belanda, khususnya 

dari apa yang disampaikan Dr. Travaglino. Ceramahnya 

berjudul Gangguan Mental Orang Pribumi dan Relasinya 

dengan Kepribadian Mereka. Secara terus terang Tjipto 

menulis bagaimana ia meragukan tesis Travaligno tersebut. 

Ia merasa bahwa Travaglino telah salan dalam "membaca" 

pergerakan kemerdekaan maupun pengaruh sejarah revolusi 

terhadap kondisi mental orang-orang pribumi. Pria terpelajar 

ini lebih baik mengurung diri di dalam laboratoriumnya 

daripada menyeburkan diri ke area sosiologi, yang sulit, yang 

tidak sama dengan area psikosis, begitu sindir 1Jipto. 
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•. 
, omdai bij er niets. maar dan ook to1aal I 1c redden 11it de klauwen V90 .de wt~ 
ICll ,.~n ver ... achttc. Er is wat mccr n!SOdii: dan i.ulk godl'n. 

duld •cHJc\dm ~n j-. ... u~schc Tolk1ruu:a, gewcnd aan Maar GCK!lof! de co11dU1ie,wa.attoedcr~ 
en en I] en. in bewcg111g le brcnscn. wi.s vrij1p1a1i. 

Wat d~~ rnccrdcre din wd ?..ijn 'kan? !Ir. 7.AI hct u I En jlr. bewondetdc den rcchlT-.atdigheidnia .,.. 
<UU'.&Cn •. B~v .. , ondcrbctoling al• ircbcu1t op "ZOO mcniitc. ' pruidcnt un den laodraad re Solo. O •Ct wicD ik 
·,.h~didap1.n (oi~dcrncming. Red.) hicr en ceo cxploiutic hct i.w1jll'." " ul ~warcn, omdat lof uit dell iriottd 'f9 

•~n oen Java.~n • .. la mcu::i. Men i1 o"c1gcgHn l:ol hct revolutinn,.ir voor ccn 1mb1cnHr 11\d abitd welk.a · 
btcdcn van l IJ d cl 11 't vc1zct. Mur dat 1&- d:an toch nic:l I En 1k bdd~ag Jc lu:crcn Ht:l1dingcn, Ha1loff dl 

bet 10011 vcrut, zooals doQr M. Ws. voorgc51Hfl? I 'laaf Joedn1or.bro10, die hun ...,Mde wel nauwd•• 
. verbi1ten O"t: ' het fell, d.at hun hunne pfooi ~· 

M. H.1 1lr. mccn 1l<:n«11: vom mijn d~ n1 1e hehben En 1k stiu oo n, heigeen lcf 1t:m:h!t1Uiro_g i:.. ,d.kb•ll 
"Hn~cvoerd, -~m ~e _mQg~n concludt:eren. dat vr1j~pra11k he! , over prins P1angwadono . Die ironden van j aT.nen 

. een1g mogeit)ke 1s m d11 _1cchtsgcding. H: bid u. vergrool ! hebben ontc1gend. ZoogcnHmd voo1 algemeeo ~ 
het aan1al sbchtoffcrs met, <lat onzc \'11jheidi;beweg11111 Mau inderdHd om zc le vcrkoopen aao den heet Na 
reeds ~ft gcmaak! co nag dagehjks maah. Hc1 ligl niet 

1 d~1 Heyde, die Wier huur bc!•ah d;m de wqccj.ucd. 
in mijn bc~ocl '.ri!,' . om hicr ccn co:lc~c le;: hu11d, n O\'C1 Jav<onrn. I ~ .-ind d11 .. 1a.a ~1j •~r. 1ad11 op~"'''"'~ bnedee 
,. vollr.:sbewcg1~i ' of over de .. pi.ye.he dcr mcnigtc'', doch \ e1111t:k, vcorAI VOQ r ecn w1:;1 , al war e bij duiundmul 
het worde mtJ \t:ll goedc gchot1dcn. "''11nneer ik uw recht• ,.ou aihanhli jk "l'Orlt". ( 

bank er aan hciinner, dat ,.kl bloed der mar1"lare11 ~l I T;ip/o Mungoenl:oaaano. ~ 
uad j, der l::t:1k '" . M1r1 el aren ~oor onu Hi1ht:1d11bewe· 
ging zijn er {ll': l'loeg. meer dan zulks wen!ld:dijk kar1 wo1den W e tensch 11. ppelijke Onzio . 
geadn voor ht:t be houd """ het legenwocudii gez.ag. Uw 

1 

landr111ad · hn er nict Mn rnededoen, om de 1'oh1ci:lmg vsu O p h~t cr;,,te Ned .• \nd. natuurwelcn~thllp} e!ijk. coc-res 
het vonni:r over de O\'erheerschmg te be,pocdi~cr., wal le Bata>1-.. h1dd d1. T111.,•glino ecn "oord1 ach: on1 ~de 
h ij" me1 een "eroordeeling van M. \Vs. z.eke1 ui doen. psycho11(' van den mlandcr in ve1b&nd mel zii r: b:ialn~: · 

Vooral in dt: laati!lle juen i~ 'teer dikwijl9 gesproken I (Genec!lk. Tijd s-chr. voor Nl!:d.· lndit: dee\ 60 dL \ .j. f 

van raHeo·jus1i11e. ZC!fa in den "olk;raad is claatO\'e1 debar H ct 1.ij veue l·a11 mij in toumooi le du:vt"n u11lr.ol!"m. 
jCWeest. Men heeft de beschuldigln~ niet onwur kunnen k2u de11 wetcm,chappehjk ,mde1lt:gaen 1r.lf'io ~1. \\"ur 
rna'r.en. lk v:1I hcden da\ k•r11l.1er nie1 aan de ju~1i11e foe· ZZeer~el- "':h1er onder b~1 1:iorn vJn wrlc r.scna,'fC" :.Jr. 1--e_; oog 
d ichtcn. JI: w1l urn11emen, dat doOf de hee ren juslicir:n·n 1 een oohltele s1ellmg lanccf"rde , mcen ii: mlJn aan,·omi::e1d:cn· 
de M3jeslei1 van hct recht zoo hoog wo1d1 gehouden, dat I s r.hroom le moelen ove1w i11 11rn t:n toeh i.:an:ted:.en:n~r:n tc 
gt:er. eflkele O\'crweging un ras in hc1 gt:dmg wo1dt mt>cten plut scn bi) de groottcl1 ''~g.-Ullt" in:e;Qin~ Het 
gebruh!. !Jiial hier om den .• inlander· · ziin bewq1ml!!>"1'!ib .. i.:i. ca 

• Doch la.11t zij dan ook nie1 vc1vallcn in em andere four, dan r1111 g de volhleider niet 7.tx.J maar .. h-':i..: on:.ion" l&tHt 
• die even ;rg is. II: bcdoe!. da1 z1i e\·cnmm ecn politiekr: uitkramcn. op 1lfaffe on he: la1<'r in Li)n j;Cl'o~n \e 

jusiitic mag wczen, die de jushc1abcle11 slrah om hun v()("l;n 111 <I~ bcweginc. di:- h11 du·111. ~ 
po!iticke overi ui~ing . C.~r. poiittel:o:: justi lie. die z1ch laat Na aan de hand va. 11 ,,. j.. ~c valleu Yan ~ychosc te 
yc1lagcn re: we1huig Hiii ec11 z.ckerc pol111ekc r.61erio:. 1 hd>kn ;1;e.1;gt"tOtJfld, dJt d" Ja\'aa1\ en Mad~t.:rs . - daar· 

.... lk \:an r.ict aamic•_men, Oa_I ooit of crgens eeu r c~htbanl:: I over liaJ dtc gelt:e1d<' h«' r h•:.t ·-.i:cTek<"nd dit:ncn te w<ltdeo. 
word! gevondcn . die vo:in1~ vdt om hct vonn11; zelf. tot de emot;oucclo:n , u1 de rnl t:1der: 
Gelijk m hel ge,·al v.:in Multatuli'i; R~1bertje . Dal hangc11 Wanned .-rn ~,..-h ... .af.I volk ,.-~reil 0 "'"' ~ , .,I\, v~ 

.JDOC IO I, omdat zij R~r!:.crqc hceUc.-. Zoo m1ddcnceuw11ch 1(l"l1.-rl ;on.k1<" n 11,11n , dAol i~ h.-1 ;j,. l'l1d1l h' u• b«r-
z.ijn wij hic

1 
m l11d1e nict mcer . lk Yol11ta me1 de door . ~lorn.le ~.1or h1 f>m I'"' vr .. 1 moll.d11k le 11.tchmt ,.,ft ttl'l 

~M ultatu li weschoiilcrdc jushtie le memou:crc
0 

n. . ~:::!t .. ::::!~c •:ol~~·mcn un bhtkter en un!,.. , un boet 
Hct is mf'I zck.cr vcrlrouwen. m. H .. J,.1 1k he1 lot I 

nn mijn diCnl u in h.:i.ndcn ieg. E.1•11 SH<)i al door hem In zijn nl i;··~ nccnlleid is 1lezc 11otdli11~ 1uist. U: :.ou h.u 
11\d b lij gcin()(d wor<lc n <1an"aard. In zoo ~ctre ul l'u:t z.cl(~ aldu:o w1Uen formulrcren, dat .. elk vollc . _dal 1caeed 
6ffer doo r hem gcbrachl aan li jn idea.:il - een vrij Yader· I over ecn ander volk, den overhct:1sc.h1e moet ktcnnen iia 
land!_ ~en offer mcer 1vez-rn ln1111t:1 :; Lcwusl en YOI· dienll ka:ak.tcr en .. aanleg". D.•1.c ii:h.~l~ing ~ddt zclfs ~ 
komen uil wijcn wil gcbracht. de •. onheschufdc ned('r\and$"che n1111c w1er nonllu.ntij\:e 

Maar het l:.an oicl op den wt:j; van de rcch1bank li1u;:en 11oanle~ haar h_icr m-restcr docl W('Zt:n van het ,.beschu.f~· 
Le.en tc siij,·en in ziju - vergceft mij lic1 woord, - pencrsc. 111d1 i>ch~ walk . ;.~lduli: het onbciichaa.fde overheeuchcade 

. . volk d1enl ooi u ch op de hocatc: le 1tcllen van i.arailet. 

~'f'fkg:.dudeer daaro111 tol vrij!!praak. . en aanleg van het beschaafde o\'ctheersc.hte vo\k, waru1Ht 
c liet lot d it lulSle docmt tot ecn afhankclijke positie. Md 

Het i.ij nog ecns gezegd. dat ilt get:n ~erwachtingen ,,bescha11ing" heeh " dcte plichl ni li!lii te Ulaken. 
etde over den aflooir van lice rechtsged1og. Ii dac~~ · Hcl Ian · dan ook n. ro. I\\· niet dan len n~~ 

seen wclsprekcodhcid groot genoe1 was, 10~ M1>Cd10 het holland.che volt wori:le~ ult~\ejd, dat Mt .-. 
,_ 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Gemeenteraad voor Solo en Djokja" 

De Beweging, Thn. 2 , No. 32, 7 Agustus 1920, Hlm. 492-493 

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia) : Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tulisan Tjipto yang berjudul Dewan Penuakilan untuk Solo 

dan Jogja merupakan kritik terhadap tulisan Zentgraaff 

di Soerabaja Handelsblad pada 23 Juli 1920. Tanpa basa­

basi, ia langsung mengajukan dua pertanyaan: Apakah 

pemerintahan otonom sama dengan pemerintahan kerajaan? 

Apakah pranata kerajaan di Jawa menunjukkan tanda-tanda 

penuaan, hingga ia harus diperbaiki? Tjipto memaparkan 

argumennya secara tajam dan tepat. Menurutnya, setiap 

orang, apapun latar budayanya , dapat memahami bahwa 

pemerintahan otonom pada dasarnya adalah pemerintah oleh 

rakyat, bukan pemerintahan oleh raja. Penegasan tentang 

latar budaya dirujuk oleh Tjipto dari kasus van Deventer, 

yang menghindari penjelasan konsep pemerintahan otonom 

dengan istilah Belanda ("zeljbestuur") dikarenakan Belanda 

adalah masyarakat monarki. Begitu juga dengan feodalisme 

di dalam kerajaan yang sudah tidak layak dipertahankan di 

zaman modern. Pengadilan Jawa bercorak konservatif, dan 

adat feodal berlindung di dalamnya. 
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Be not like dumb driven catlle, 
Be a hero in the strife. 

Met gevol'lcns van aanhankelijkheid 

Yours : 

N.I. P.er 

GEMEENTERAAD VOOR SOLO EN DJOl<JA. 

Oil artikel, bedoeld als rctlex op de in het Soerb. 
Hdsbl. van 23 juli verschencn beschouwingen van den 
hecr Zentgra,1ff over het vraagstuk kan geen ander 
begin hebben dan het stellen van de volgende vragen : 

J. is zelfbestunr synoniem met vorstcnbes1uur? 
2. vertoont het javaansche vorstenbestuur ouder­

domsvcrschijnselen, welke de conclusie rechtvaar­
digen , da1 het uit den tijd is en dat daannede 
gebrokeo moet worden ? 

Deze vragen mccn ik le moelen stellen , omdat de 
<lppositie van den Midden-Java redac1eur \1an het 
Soerabajasche dagblad gegrond is op de o,;erweging, 
dat niet verwacht kan warden, dat ,.indien ouu dezc 
volkeren de geheel vrijc besch1kking zullen krijgen 
over eigen lot en bestemming er ook maar ieis zal 
overblijven van instellingen als gerneenteraden en an­
dere decentralisatie-produclen, die in een zuiver oos­
lersch staatsbestel in het minst niet op hun plaats 
2Jjn en in flagranten slrijd met hel karakter van ieder 
oostersch bestuur". 

Wanneer daarbij dan nog gememorcerd word!, dat 
een paar rcgc ls te rnrcn , de heer Zentg"'.'aaf ecn bc­
roep doet op de herhaaldelijke regeerings \'erklaring. 
,,dat zij het beschouwde als het einddoel der koloni ­
ale taak, deze vo lkercn op le voeden en le leiden tot 
zelfbestuur", dan hceft men gcnocg indruk van het 
gewelensbezwaar van den hcer Zenlgraaff en begrijpt 
men metecn, waarom de bovengesttlde vragen ons 
uil de pen zijn gevlocid. 

lnderdaad, herhaaldehjk is door de regeering ver­
klaard, dat zij het als !war heiligen plicht beschouwt, 
deze volkercn op le leiden tot het zelfde beschavings­
peil als bcreikt door het moederland, d. i. met andcrc 
woorden dat zij als richlsnoer van haar bemoeiTngen 
in het hulshouden van de indische volkeren aannccmt, 
dil volk geschikl le maken voor de behartigmg van 
de eigen huishoudelijke zaken. Dus toch nog allijd 
een station minder ver dan wat door de N. I. P. als 
einddoel voor haar strevcn wordt beschouwd : 
ONAFHANKELIJKHEID. 

Maar daar hebben wij het niet over. Aangenomen, 
dat de rcgeering het ernstig mcent, -en ander!i dan 
ernstig meencn kan en mag zij haar verklaringen nict­
dan nog is onze vraag sub. 1 op haar plaats: is zelf­
bestuur synoniem met vorstenbestuur? 

lk meen, dat dezc vraag beslist ontkenncnd moef 
worden beantwoord. Het ligt niet op mijn weg - de 
b-Ollandschc taal is en blijll f{'n voor mij vreemde 
taaJ, -om de verschillcn tusschen de twee begrippen 
hier in deu breedc uit te leggen. A'\cn veroorlove mij 
re volslaan met er aan te herinneren, dat wijlen mr. 
van Deventcr, de vriend van lndi~, reeds het bedoelde 

· vcrschil voelde en dan ook Bever sprak van ulfgovern­
ment d?.n te gebruiken hct hollandsche woord. Om­
Oat d it wooro in de nedcrdietsche taal door hel spraak­
gebruik een oneigenlijke beteekenis heeft gekregen, 
omdat in den loop der lijden men vorstenbl'stuur heefl 
vereenzelvigd met zelfbesluur. 

Doch hoe het ook zij, ook met een minimaal taal­
gevoel voor het schoone nederdietisch kan elkecn 

' 

begrijpen, dat ondcr ,,zelfbestuur" eigenlijk moet wo 
den vcrstaan een bes tuur door he! volk, en niet geli 
de Nederlanders daaronder ge lieven te begrijpen ~ 
bestuur door den vo1st. 

Nu zegt de heer Zcmgraaff, dat een democratiS( 
bestuur, wat ecn gcmcenicraad dan loch ten slot 
uitocfent, weinig of heelemaal niet past in een oos 
tersch bestuurd land, ,.in flagranten strijd mel h1 
kurakter van icder oostersch bcstuur". Er zou dan od 
wc inig of nicts overblijven van instellingen als ge 
rr:ee nleraden en andere dccentralisatie-producten , za 
,.ooit deze volkcren de geheel vrijc beschikking zulle:i 
krijgen over cigen lot en bestemming". 

Hoezcer dcze tyrade ;., gckomen tut den mond va1 
cen ontwijfelbarc autoriteit als den heer Zentgraaft 
lukt hel mij loch niet, haar zonder voorbehoud ~ 
gelooven. De dcsa - en soebakinstellingen op Bali e1 

Lom bok leeren ons iets anders dan het absolutism' 
van den ir.dischen vorst, terwijl in de oude javaanscht 
adat tc veel van het communismc le herkennen is 
om den heer Zentgraaff zoo maar voetstoots te gelooven 

Achtcraf bcschouwd is Raffles - hoezcer ool 
s I e c h ts Engelschman - ook niet zoo stom gewees 
door in de verkiezmgcn voor hct desahoofd het .pa 
ladium" te zien voor rust en orde op Java. Aangeno­
men, dat de desaverkiezing hicr niel inheemsc h i~ 
geweest v66r Raffles, dat ze is iets van engelsch ori 
girie, dan is het toch wel mcrkwaardig, dat de instel 
ling zich een ecuw lang heeft gehandhaafd, hoezeerl 
zij ook doo r deu heer Z . .,in flagranten strijd met he~ 
karakte1 van iedN oostersch bestuurd land" wordt 
gcacht. .. .. . . 1 

Hoe het z11, hct vcrsch11nse\ van Z.'s oppos1he tegen 
het denkbeeld ,.gemeenteraad voor Solo en Djokja,... 
is van zoo typisch reactionairen huize, dat hel niet 
de moe1tc loont er verder over te spreken. Slechts 
dil nog, dat zelfs het ecn berocp dot'n op het oos ... 
lersch karakter van dit land en vo\k volstrekt niet 
originecl is: alle reactiouairen zijn adat-man:akken ! 

Veel te weinig is door den hcer Z. er rekening 
mcde gchouclen, dat in ons lndi~ zich het b~langrijke, 
proces heeft vollrokken, dat twee bcschavmgen, de 
oostersche en westersche, clkand~r hebben gevonden 
en clkander verriikf. Een condilio sine qua non vocr 
den vooruitgang: is het met elkander in aanraking ko­
mcn van twee cultuurcentra. Dal men het proces valf 
\'ooruitgang, als hoedanig moet worden beschouwd 
he! Lich ontworstelcn aan verouden.te en verstardl" 
beschavini;:s\lormen dan loch niet tegcnwerke op al­
lerlei klcingecstige manieren ! In Frankrijk in de voor­
vongc ceuw, in Rusland in deze, hebben wij kunne:1 
\ccren, tot wat middcl de breede massa, het grauw 
haar tucvlucht nccmt, wannecr haar alle wcgcn wor­
dcn afgesloten, die leiden toi cc.n beter en waar<liger 
\'Olksbestaan. Terwijl de ervaring van de Mandsjoe's 
met de Chineezcn ons dit !cert, dat in hct Oosle!J 
zelfs de republiekeinsche regeeringsvorm een willigeB 
voedingsbodem kan vindcn. Het doclrinair decreteeren. 
dat de oosterhng gcen IJehoeflc gcvoelt aan vrijhcid, 
en. z.ulks zonder de minstc kcunis over diens psy~ 
chtsch !even, kan kwade gevolgen na zich s lepen. 

Gouverner c'esl prevoir. Het is nu nog tijd. Het 
democratiseeren der vorslenbesturen zou nu nog do or 
het volk als welwillendheid van de regeering kunnen 
worden beschow"1. Morgen reetls zou het volk eens. 
kunnch eische .. . . 1 het niet vcrkrijgen kan langs deu 
weg van het 1 ...... udo parlcmcnl, den volksraad. Maar 
dan is het tc Jaat : men is nimmer dankbaar gestemd 
voor ve1 beteringen, die men hecft moeten afdwinge~ 

Despolismc, byzantinisme l.:!11 andere ismen mogert 
wclig hebben getierd aan de javaansche hoven, doch 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Van Barbertje, die hangen moet" 

DeBeweging, Thn. 2, No. 39, 25 September 1920, Hlm. 605-

606 

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Misbach dijatuhi hukuman oleh pengadilan selama dua 

tahun. Peran Misbach sangat berarti dalam pergerakan di 

Solo, karena tanpa dirinya, Nationaal-Indische Partij tidak 

akan mempunyai kekuatan seperti sekarang. Misbach 

dianggap telah mempengaruhi rutinitas dan loyalitas pihak 

petani terhadap Kesunanan. Ia pun selama berbulan­

bulan berada di bawah pengawasan polisi. Tjipto berusaha 

melakukan pembelaan terhadapnya dengan memanggil 

sanksi-sanksi. Tidak ada dana untuk membayar pengacara. 

Sementara itu, De Beweging juga berusaha mendapatkan 

laporan sidang pengadilan. 
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E nEWEGING 
....__ Algemeen Politiek Weekblad 

R,doclie : 

COMMISSIE VAN REDACTIE. 
Uitgrvrr: 

llOOPDBESTUUR 
Admilli_~lmr1e: 

G A K r SS I :.; 0. 
TELE f'OON 1634 SCMA RANQ fo\ Sfl (J ' IH-,Jr~;E 17 

·AB 0 N NE M ENT SP R IJ S , vooc hot BINN EN LAND f 2.--, "'"' hct llUrl E~L\SIJ f 2 5'J pee ~md 
- - T oeu ndin n.i onl 11An SI van Ahunneme111:i; cl<kn 

ABONNEMENTSVOORWAARD ~ 
, Ter btsparlllg Win onkosten wordt slechts de hoogst· nood1ge administralic 1:evoad. Ill l" rlmnd f11,.,rt1Pt 
z.ol on3 blad enkeJ word en l oegezo n den na onl\•angs t v ;i n ahon n cment'i~t:ltlc:n. O;J drz,n 
(tgtl za/ Eetri ui/zondering J!emaakt wordM. Het gemakktltJkste W.lrOr de ft.u:rs zat 11l't z11n . w,,,, f"<'t !unl{nt 
puiod• (b. v. 6 maand•n lrgrl/jk) h<I abonnem-.l•gtld I• votd.,n. . , 

In dt laotstt nummers van de moand zut een htrinnrrinf! o<m maondabonnrnten W(jrdcn K"Pla..t .t 
1
· · 

/IUnimwing van hrl abonnemrnt. B;j nirl-hernituwing <ind•e t hct nbo•"""'"' wuktoig<l•Jk. Opu'"'''! ,.,, 
erhalve nit/ noodtg zljn. Voor Obonncnlt11 builtn Scmara111: dim~ //el pust1,.'isstl-rtfu als hnjlmg!bn.' 

STRIJDE.NO INDIE. 

Van Barbertje •. die hangcn matt. 

;,et bovenstaande motto, dat op geen original ilcit 
·, en kan-het is gestolen uit een der .boekcn . \'~n 

tafuli-moet ik contre cocur boven d1t a n alyll ~ c:h 
la van de een dag of wat gelede n gchoude~ z11t111i:: d~n Jand raad tc Klatcn pl aa_lscn. BarberlJC 1s al zoo 
•. 1 al o f niet tegen Jiaar wil , le:i loonet:lc gevocrd, ~ s die het goede mcn~c h wcN uir haar gr.if Utgene~ de rech tvaMdigheid van ccn gevall cn 

e '··k~ besJissing rlaarmcdc in fwijfel le trcklcen, 
terllJ II eeds bewijzen gcefl van ecn m:m~o 
door a een r I dat hr voe ll zwak le staan in 

jnfellect, da~ we• daardo~r ziJn tocvluc ht nct:: ml IOI argumcntatJc en 

insinualie. e ik center mij hccn le 
Over zulkc scrupoles ,mr:,i;bach en de bchilndl'lin,I! 

ten zetten. Hct ~cya is zoo cu rieus, da t hcl cc 11 
(Van fer fercchfZ l!~~g om JJ IC I alk ~ogt:lij~h cd~I ~ 
JJste tout zo u w e. ' En wa.i r ik miin 1ns1n ti;1!n; 

d,er de oogen l e 7.ICll . 'an ccn <ltf:!llll•c nl a t11.-. hoop 
gezeld za l docn S~~n .~ iel bij mij n lw.1 djc p.1kt , 

; dat v~ouw~. Thc.~ 1:1 ~~11 /~ 111 d e sl ri kk oo l?artijdi,g­
nneer ik m1J n 1w1~ c hchhcn il'li gcsprnkl·n: u.1 1 ~g::nlu s 

Id van de hccren za l . cl dol.'11 \.'CISJl• L·uk n. 

t!n drukken, o fscho1~ 11 ~~ kr vm igc uumm t·r_s va u 
Uwe redactic hcc ft 111 . 11 

l ken v:m t'l" ll nhJcl·tid 
weekblad de hoop ut.'f'5.J'.i1

1
;i uc.< n·th!~1 illi n~. J~ 

1 If zu ll en 011 l vangc _ Ucn h..· 11111 11 pl r 1dt"11 

~
Rn~~or tusschcnkomst v~n Cl'~ij die bcl:tug sj.1• lkr~ 

aan uw adres gczon e?:s ik n:ia r dal l'lculoo1 
een objccti cf vers/af c~=~~cl·l·r pla:i.lsing aan v1:rh.•e11 t. 
ans wanneer uwe "k van mec.•ning, dat etn ~11a~y­
r het moment hen ~eer waarde is, een sub,ect1cf 

versJag van vee l . 1icf in zoovcrrc, .dat I~- h ~t ;~rt~dend verslag, s~,~~:dlng bekijk door miJn ~artr1b~t1 
t'«IOOP van het r~ct "k zal trachlen door te drmgen 111 
• ontledend, om aan' 's rechters hart, waar de twee It p11eim~1das•? v 

jaren voor had ji Misbac h werd~n u11gtt>r<>c-J 
Latcn w ij om een goed oorl.!ee1 l ~ hi.:bh.e; 

rechtsgcd ing beg1n nen bij het begin. \\ 't 
Misbach? 

Voor onze p:trtii .t!"t'nC">r1f('n '.'\, 1 P. 1.:rc; ;.._ ~~- ~ 
gceu \" rt:.~g nlL"l'r. 'hi zl· h,""!(!f. • :: -
p~diJ mer rCd! I tro1sch •p z: · 
islam1cl, d11." crh1er he! i"l:!:;11 .. 1::~· 
de gt·~chn.·vcn lclfL'r i:i dt'11 h:Pi":-:::. 
gt·C'!= I. w:iaaloor d~ grnnh' .\\.1)1~:1 ::n;,! 
toe11 HiJ (k ar<1b1~chc 111.1.11~<.11:irr· 1 
met ::1111 kl'r. 

.\·.:.l 

1\1ish1Li1's hL'IL'd1."11is rnor •1!'.:1.· '":·.\ ;...: --..: 
Ht•t 1.IJ \1•fdncndt•. \l":!Jl!ll'l' :" ik h';:, 1.!'! \\.::~ 
h<1c h tk aid . S11Jo (kl" N. L f). n .,•1: ! ~· , :··· 1-.~.1 
c:1'1,1r1~d. lhl' llJ nu hcdl , ll! llHlh': .~.:1' i.;:,\\,,·q_ 

\\"'h , ::tl.:ll:k
1

;~, "lll"l.1lldi;.!hl'1't'n i~ I'.\": ~11·..:.- :•l ·," ,J I 

er ojl dl'u 
111

,
111 \\L·r tl ~d•'L'rdk d.1~ 1: •. 1 'L"t -~!;~~ 

~:Jt;:)!:·:;~~;.~,:~if ;.::°'~;~~f ~\~~:~i~i.~:;;~;::?::-~':<::;E;~ 
d an 11pk 111;1.11ul1·11J;mt: lk t't'1 .1.111~,·d. 1.1 ; 1 _' .111 1'thkr 
poJitil' tnt''lthl h' !'klkn. h1•m .!.l.!r Ill•','., 1·rn~11g 
s d iadi' ihl 111 1 1111 hw11lh\ 11111111~. 
• 1);11 \\,IS ,\ \t:-l>:1d 1 i1l ,II• /l'l111\\",1.-l;t1..;_1' J'1'fl,1dl• \ ,111 
lw.;1 11 111 t•11 polltn· in ~01•1 ; 1 1.. , ut.1, f,IL'a o·wu .1 lk:oi, \\.1 1 

afw t'ek v;iu tl 1·11 tf:ii.;d11!..sd1l'll :<k11r.~.111~ \.In ::ia:l·l"l°lll' 
o ri d nd;u11i.:hl·1tl 1·u :11 hL•11lw1 l l1~hl'1,I \,In lien la11 1 m dl' 
\' ~• rSll'll l:m d rn, lm':->d 1rnlf a:111 ,\\ 1..:t,,1d1, hll'U m1·n lit.• 
kq.:c 111:1.11-: \';tn den dcsan1:111 J.:l'\"t1hl 1 ra.c h1 11.~ It klLJt!l' n 
dnor h:tjP ll l" I 1· 11 salh· l~ l'kklh'r. 

J Id w:1s lol• n, <fat lll L'll :\ li~h;1 \'11 prevl'11t1 i:-f ~e­
van!:l'll /\' Il l ' . I lij moc r i l'l~ gl'1egt1 hebb en, wat men 
met ua rul goL·tlen wil als 1•c11 deli ct zou k unnen 

uilkJ!J.: Cll k g: L' ll art. 1.54 Strwb. Wa11ncer_ .men z.oekt, 
kan Ill \ '" allijd wal vuulen .... En pohhe amb1cna­
reu bij zu lkc gcleg1:nhedc11 gtPromoveerJ tot ver­
slaCgcvers, kunncn allicht wat vinden I 

Misbach in de gevangenis.. De kas der aflJeeling 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Momentbeeldjes" 

DeBeweging, Thn. 2 , No. 39, 25 September 1920, Hlm. 619 

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Teror Palisi - Surat dari Tjipto Mangoenkoesoemo tanggal 

2 September 1920 kepada Asisten Residen Surakarta yang 

berisi keluhan terhadap agen polisi No. 11. Pada tanggal 30 

September 1920 saat sedang menunggu kereta api selama 10 

jam, Tjipto dihadang seorang agen polisi yang menanyakan 

tujuan perjalanannya. Diketahui bahwa polisi terse but tidak 

memiliki wewenang untuk menginterogasi dan dianggap 

oleh Tjipto telah bertindak kasar. 
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zer geho11d t!n c 
d en la nd raad 1 ~

1 ~fa~':;.~" afllt:hrlt! l~ aangt:boden aa n 

Soerakarla, 13 September 1920. 
De raadsman van vcroor1 \ccldc 
WJ!. T;. Mangoenkocsot•mo. 

Momentbeeldjes. 

... 
Sue1akarta, 2 Sep il"mbe r 1920 

J\an rkn 
ASSISTENT RESIDENT 

van en te 
SOEf<AKA RTA. 

T oe n tk op :11J Aug11s1us 1qzo met 1lcn trein van JI) 
uur v. m llHJ up ro..:1s wildc hcgc\'cn, 1k mcendl' en 
mci..· n. tla1 het rncmand <1,111~3at, w<t::irhccn ik wildc 
~aan . hc:c ft Oe p <l l111 t·agc111 No. 11 de . .unhc:bhclljkhc id 
gchad nu1 te vragl'll, wat he\ doel n111ncr rcis wds. 

N atuurhjk. d at <le man ccn onhcusl11 a11twnon.t van 
m ij krecg. En iulk:; omd;i t 1k hlq l hctWJ'-lt:n 7. ijn bc­
vocgdhc iJ (Jill al d 11 s wijc burgers lascig te l'<tlle11, vn j 
in 1.uoveirc w11 in cc n k1>lonie \'liJ zijn te nocmcu. 

G cdurc nde tic kortc W<JOr<h:nw i.;selwg, <lie d.1.ndoor 
on tstond blcck llllj. <lat de a;.:cnl nut "-''~cnc1 autoritc1t 
is opgcl rcdcn, cfod1 dal hij ct11voud1~ u1tvucrdc ccn 
gcqcvcn Lon~1g11c. 

\Vaa1 1\.. gccn 1cdc11 heb J,111 1.1 j11 wo111dcn tc lwijldcn, 
mccn ik de Jc1d111g dcr p•1i1111: ·;1.:1:t11 lw111irdcl1jk h.' mvgcn 
s 1ellc n vfl<H hcl nid tt 1ult:1cc1e11 opt rcdcn va11 den 
ageut Nu· I I. En waar 1k kgcu ccn thlsdauig !a~!lg en 
jrrilccrcnd oplrcdcn vnJWl·I 111.ic ht cloo~ <: t.:l , 1.;11 1k hct 
duplicaa t v:i u th: Len bnd a,111 lHIS par111org.1au zc11Jc ~1 

t erE~~111~~ic:~
1r,k d,iarllh:lk. w.id11cn. told.it van de tijdC! 

d cr leid iui: tkr pnl1 l11! bhjkl ccn g<.1cdl..cu:111g \'an hct 

-0p1t,~c~:~.'r\li:·~;~ ~~;:r1·;~7,~1r~L '' l hcl rnij Ycn:u rul Ufa1Gcs1r. 
t c vc· i.1rkcn mij er v;111_ 1c vcrw1t11gc11, 11! t'ltk rda,1(J 

0 1 ', 1: 1 i~agc11ll'. 11 lf•l cu 11 s1g-n c h.:11hcu, Hll) 111 hd pu blic!< 
l eer ~i..-i .iii l \'.'U IJrding I i.: rocpcu nopcns 1111111 l11.:wei,:111gc11 

• ()<: Ah.kclrngs~cc1c1;uis di..r ~- H. 

wg. l"J . i\1 ,'f:\lfil\L'\O"-lll.:-.•ll.Mtl. 

.·. 
PLA,\ TSELIJK 111:~ ·1 rnm. 

~(JEUA i,: ,\ltL\ . ~O<'r.11,,11 1,l. I'• S1pf1·r11f>t r /'1.!0 

No U.31. 1 v sc hr!JVCn v;m ! ,11-1cr j l hL·h 1k 1k ~···• 
U In m~~t; o;~dd~~kln ~ ii;;t ;n~a1~1!11~".~:·~:~·1;,~1~h~j·~~::1. ~!' , .~\: 1 
r:r1::i~d~cr~l(i~•rl.:~1~~~ ~1l~cl~~.:chanJ.;hf. .. 

IJt' A ~sl~kul lk~ull!nl vl\n ::;oc111.k.lrt.1 

" 'If l/tlsdingt11 

T'l 1 Munf!ornkocsot.mo. 
dtll /lttr J P1; Solo. 

W 1j £t.1 llen onu but doen dm httr assisteal ,.._ 
dcnl le gef1o(:wen e n diens antwoord bt::ldKMnrn * 
;uw on1 gt:$ChQnlcen genoegdoeoing. 

Kunnrn cvenwel n1et nalatt'n ('Ven te eonsblttrftl, 
tt a1 Uc d1\c1p!me on der fle1 polilircorp3 tn hoof6-
pl •1.ttw ~·•h nog al te wtn~hro rJverlaa:I. Z~ra: de 
a~cut 1111..1 'Ntt..-t, 1 .. 1 w.t.lr ujn ~oecdhdd re1kt. .. • 
1.11111Jra de ho"g(r\! p'll1tiechdt1 bun l)ndcrgC$Chiklnt 
ITI !•lkll dv <1 Y.,uccrc11 .. :\'\aar ! prr•pUS: wan nett 
hct t:cu ..i i·!cr J.'."ld dan ten N. I. P e:r , zou h 1j d m 
rll' •l'LI hc:h:,l"'l l(<:ha<l dt u ass1<i:tent r~nkol te intrr~ 
p('ll\.'. t"(C1t/. 

'11 Gn.1;.:hl"h',,1, cite 'I (j , l<J;! ntulttt.Ji~.- f.ftl c.­
v1cl-~..:L;1,,:htl.l,cr 111 h>-t lJtli~h<: ~·· .. rz.;.~ t'e"n t:L')':'J()-

1111 :.i.:h l<,11tllu. l·h1l<\ '-'"Pie hij ckn e• ··:'!.' dtn nelte' 
In de ol •>··'> P..: tl1;t ~.-. .:i ~·ndeuuchl dt t;..:ilc, fRU ~ \Ond 
111 den prncn11<:1· ~c:\;ingcne ;:een :.·:1k:n~i·'>~ru1er. 
d•1Ch ci..·n . u:: ... lhu\Jigen n;a. ll•j w.ur<c!'!u'4de 
d en l!\h:l·::.:a.it(hl···hi..r (Jcen resu11'hll ="'1~P-~l"I H't"-

71 ... :111 IHJ d..: 1• . 111hc1o"tdl1ng. (J.,k \•:r..;eds.. \ .')! de 
dc1d c m.1i'll·lt·e,t h11 hct. !:n Vo<lr di.: ile"nk :naa! ;.. •igndt 
de lt•h:i gt.:.t"l.(:>•mJcrn111ncr de i;.:t:ISLht.: inH,j~ed.­
slcl1in.; 

\'an Jue \llJhcidsrovl kw.1m te:n pe:-itJra !Ji.: eiuel­
gczagad1h.:1 al:i bl•klaagJi:, vcrs1:ht:::n '.lid l'O'" 1t::e;-b l­
z1tti11~. Uc zaal< " crd zvndc r hem b~11<mcJdJ. En zoo 
kw:uuc11 we t '' hcl plcidu<Ji \an den hccr .r.lC'li': \'atl 

jusl! lic. 
01 hit' r ll'lS h1j£.\ndcrs in tit·~ D; I leur Do:: hen 

0H1dcr ~prak l1Jn nquis.11•J1r u1!, gchJk e..:n \ct.!i'J:g:a 
'Z iJn plc;do1)1. ZE J. Vt<ui:>ch1 de clcme11t1e \and.en Raad. 

Och, 1,k bcl,:l:t,ll!dt: had 7\10·, cd tt.' d· ·\; i c~ z, ;,....,. .: :a 
hd, dat hij rr:eJ1> mur rl.m l'<'fl~ ·, :-:: ;.; s:1,:.Ji~!-:It>-
1cnaar Mu1ukn ha,! bcl::aJn, ::o: . .!,·1 .f, · ;;c ,,.,·,.-rl.1g 
ua11lcid111g i-0:11/ //cm .'t· ;,m /5Jaa11. -

Enni..·. . de hc..:r {J;11.;ier had c ,. :n p J i h 1 c r.1d 
lkll bt'kl;1:"1J:!lk, o.11Ja1 h1J door dl .m;:ir ni..:: "'r:~.i.ifd 
is lllct i.:wt.!c ~t:o::.tes;,:;l\cn (J ..: h -.l<•.1i:Jc. t•lJ•<len 
WIJ n.n1t1rh1k I 1(1•d. &w.) 

Eu d.: ,,.11.:1cr cisd11 e: J .3JJ h '.t,. , i''h J 3. ~ .'.I) 
d.iJ,ii.-11 g..:\·:ml.(\;/11!>.Sl r:lf. 

1/,.,.1 1:11..,· lo'IJ11:tt'J:,l/1d1J - N.1:i; 1\ I\ ·1~ . :i.n 1$ J~n 

~;::c:':i'.~ \ :1;~:. 1~11.~;~~~~:;~l'. 11;..:1t:~!;1i~i,1~'~:.'· II;. I {~~~~~J~ 
ll'l!,Cll 11\;·l \·>11111-.. Ultp.:sp1,1k1·11 ••\1' ,1 :·.i.111,l<:;M 
JuUI 11.111-.h·n. \\ n:,..m; i• trsdchcL 

l k I 111·,•:1'·>-olll' I 1\1·rd ;,:ck d ,'. ·'~· 1 \ :"''<-
z111c1 1 li1 ,\. \O.:ll<"•HJ:!Ul .:: IL1top.11 l\ -.: ,·:: :t.1:1t.. •. \h­
nu..:ll.111:' 

l lu·: ·,,.\k-.k1,h. \\,111:11t:w;.: hd1" ,. • t ,i~·;.;.,,t·n. 
die .11 -.o:h.1~1 ... ml. 1,·;: .. :1 1k •n ~ 1>, "·"',h: ::;1r.ll\\~l~-

~~'.·:~.1,';'l1~';~·~:::1~·:: ,• .: ~·::· >; l~l;~~ll ; : 'I: 1, . j •I I~,·; ,:.;~C:ll:fi;t f :·l~~l~~ 
111 J.:•1,Ul ,,,., ,,J/f'(,/11 l/ M,f/.J ll1il <'<'/I•~ l;I no).. _hi \ ,Ul 
tn:t lo l.11 1). ~.111 l\t· m.· \·11.•11 1 -. .\\.l!h\d::tn~ p.lr hJ..:l' ,11•~1t 

ll11·11.i1 11- 11'.; .. ·111 1.111 ,\\ ,1<ti••1·11 krl'et::: Jc i.:••;1•\cn 
'ill'I. d1..: 1:111 Ni.:11\\1 1..11 l' .1111 1:111 k r .. • ~1·11 1ki:1..'11· .;.•ug ­
:;0 11g d,· 1 ·~en \ \ :tn .\l:i).:l'l ,111 den 11td ;aJ1p.lt1 ~ di t> 
1 ;111 l'nm•I"~•> wc1J p .1!1 J.: t'! .I!\ Cll 1k ll'~.:'111 \.In t l3-
ru1•! . . w.111u 1·cr knJ~I htj wat ? 

1 l\'11. h•j l11.·d1 1111~ mets, K:i.sslan I 
Vln•!\LIM. i;1:1•.;11~ 5:ircasm~ V.'Ul Sora Mt'rd1kll, het 

su~ 1 nl.u1n·<;clh J:t;.:bl,1d \' JI\ pg. $:rnoesi. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Oproep van Panggoegah" 

De Beweging, Thn. 2, No. 41, 9 Oktober 1920, Hlm. 640 

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto Mangoenkoesoemo sebagai pemimpin redaksi majalah 

Panggoegah, sebuah media cetak berbahasa dan beraksara 

Jawa, yang terbit di Solo mengumumkan sebuah kabar 

di majalah De Beweging. Kabar ini berkaitan dengan soal 

dana penerbitan. Penerbitan majalah Panggoegah sedang 

mengalami kesulitan atau kekurangan biaya untuk 

mencetak. Tjipto membuka peluang bagi para donator untuk 

bisa bersumbangsih turut membantu dana penerbitan 

Panggoegah. Sebab biaya cetak yang diperlukan sangat 

tinggi. 
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Naar aanleiding van de2en uitslag behoeven wij niet 
in een ontevreden ~stemming te geraken. De cijfers 
geven hoop voor de toekomst. 

Onie kern, bestaande uit personen, die in onze 
doelbewuste gemeente-politiek en algemecne politiek 
vertrouwen stellen, neemt langzaam maar zeker in 
.omvang toe. Het kan trouwcns niet anders. Zoodu het 
politiek inzlcht doordringt bij hen, die lot dusver een 
11eutrale houding hebben aangenomen en dientcnge­
\'Olge valbaar zijn voor misleidende propaganda van 
den overkant, zal het onderscheidingsvermo~en tus­
schen waarheid en bcdrog dezulken ertoe leiden onze 
:tijde le kiei.en. Wij hebben er geen belang bij de 
kiezers te mis leiden. Wij zeggen de dingen zooals zij 
zijn. Komt het politi ek beset te laat, dan hebben zij 
zetf de onaangename gcvolgen daa rvan te ondervindcn. 
Wij kunnen dit sJechts betreuren. Wij kunncn het 
slec.bts onverk laarbaar vinden, dat er menschen zijn, 
die zich willen Jaten gebruiken door vertegenwoordi-

i~~ 1:!~t~,~~11 rn'"~,~~! ~=~kre~7n;:~~r~~1~~i~~ s~~~~;:j~ 
ulteengezet en met bewijzen aangetoond. 

Ooch, ge lijk geiegd, de stemmencijfers geven hoop 
voor de totkomst. Ons betoojl heeft tijn uitwerking 
gehad en zal nlct na laten den betrokkenen verder de 
oogen te openen. 

Wij mogen zelfs zeggen , dal ooze vooruitgang hui­
ten verwarhting groot is gewcest. Grond voor dezc 
conclusic is hct feit, dat drie goed georganiseerde 
partijen tegen ons den strijd voerden, en dat een van 
de dric . op den dag v66r de verkieting een politieke 
streck utlhaalde door de oprichting van een I. E. V.-

~~~ee~.n{. B~~:~~~~ f:~s~de~n~a~Ji~dat~~ . voorzitter van 

Slechls 7 kiezc:r.s meer, dan zou de I. K. P.-candidaat 
doot den onze verslagen zijn. Hie r Jigt een aanwijzing 
voor degenen, die meenen dat zonder hun stem de 
.candidaten er wel zullen komcn. En op 5 October 
waren er wel 30 van onze kiezers, die zoo dachten, 
en door weg te blijven onzen man de nederlaag be­
zorgden. For shame I 

Waren zij gekomen, dan was Bcthbeder gekozen 
t:n zou herslemming moeten plaats vinden tusschen 
den P. E. B.- man Soedjono en onzcn Wiwoho. 

Onie verkiezingsver,1?adering, g-rootendeels bezocht 
door kiezers van he! 2e stemdistrict, heefl resul!aten 

..opgeleverd. Mondeling wcrd daar verduidelijkl, aan 
welke gevaren de gemecnte door het in den raad brcn-

5e:da::: f~t~n~ie~~ ~~~~!;a~~~~ae;t~~h~~~~k~o;ijd~; 
.die zich aan de zijde van den P. E. B. schaa rd e, zijn 
in district 11 de slcmmencijfers als volgl: 

Bethbeder (N. J. P.) 95 stemmen 
Mac Gillavty (P. E. B.) 6R 
Vermeulen (I. K. P.) 69 

~oe~~~~d(J~~~~~~ (B. 0. en N. I. P.) I~ 
Socsatio (B. 0.) teruggetrokken, 45 ,, 
Wiwoho (N. I. P.) 87 • 
Uit deze cijfers v<11t fe Jeeren , d;r,I mondclin~e pro­

paganda de beste propaganda is. Misleiding stuit daar­
cp af als een pijl op een schild. Bij volgende verkie­
%i ngen dienen ook in de andere districten vergaderingen 
gehouden te worden, toegankelijk voor iedereen . 

Eigenaardig is het, dat de door B. 0 . teruizgenomen 
candidaat nog 175 Stemmen op zich vereenigd heeft. 
Dit bewljst, dat de kiezers van de tegenpartij, die 
Socsatio aanbevolen heeft, rnaar raak hebben gestemct. 
De2e 175 stemgerechtigden hebben niet anders gedaan 
cian de door de drie verbondtncn uitgegeven mode l-
1tembiljet ten overgekalkt. 

Gelel op den uitslag van de verkie2ing, is de ~ 
clusie waartoc wij gekomen zijn deze, dat wij des 
boer op moeten gaan met hel oog op volgende ver­
kiezingen , en dat wij, gewapend met bewijzen, de 
mensche n duidelijk uiteen moeten zetten, wat de drie 
samenwerkende parlijen, die feitelijk niet bij elkandtr 
behooren, met onze Gemcente voor hebben . 

OPROEP VAN PANGGO E GAH. 

Kameraden. 

Panggoeggah heefl geld noodig, om zich Javaansche 

~e::e~a~e okno~~::iij~~~~d7~~~r d~e v~~~~: :,i~iii:s~:: 
Een bedeltochl bij de Jezers van het blad hecft tot. 

heden opgebracht een kwarl mi ll e gulden, een miniem 
bedrag, waarmede wij op geen stukken na toekomen .. 

Ofschoon wij zeer apprecieercn den goeden wil def" 
milde schenkers, meenen wij ons ook tot U te moeterr 
wenden, zeker als wij zijn, dat het U niet onverschillig 
is, of ons beginsel doordringt tot de Javaansche Maat­
schappij, ja dan neen . 

REDACTIE EN UITGEVF.RS 
VAN PANGGOEGAH, 

p. "1 . TJ. MANGOENKOESOEMO - SOLO. 

Rondschouw. 
Min. de Graaff's O ntwcrp. 

Memorie va.n Toel1chting 
§ 1. I 11 lei ding 

In de Memorie van Toelichting bij het we1sontwerp, 
dat geleid heeft tot de wel van 31 December 191Z 
(N ede rlandsch Staatsblad No. 476, lndisch Staatsblad 
1913, No. 15), tot wijz.iging en vcrhooging van htt lie: 
Hoofdsiuk der begrooting van ui1gaven van 1\eder­
landsch-lndH! voor het dienstjaar 1912, onder meet 
ten behoevc van maatregelen ter voorbereiding eener 
hervorming van het bestuurswezen in Nederlandsch­
l ndi~ (Gedruklc stukkt:n van de Tweede Kamer der 
Slaten·Gcneraal, Zitting 1910-'l 1, 30~ . '.'Jo. 3), we~ 
met nadruk gewezen op de noodzakelijkheid om de 
taak der lnd ische Regeeri;1g re vcr lichten dt•c. r o,·er­
dracht op ruime schaa\ ,·an bevRgdhcden Yan bt'l 
ccntraal bewind op bestuutders Jcr onderges...:bi:klie 
gebiedsdeclcn. Daarnaast wtrd betoogd de we-G.SodK­
lijkheid van uitbreiding \'an de 1aak en bi-1,·~ 
van hct lnlandsch bes1uur naar het bt>g1r.Mi. ~ 
sproken in artikel 67 van hd Regeeringsreg{t1DeK. 

Eene vroegere uiting van de reeds lug ~ 
met de jaren mcer en nm:r versterka: O\~ 
dat het cenlrale bewind, waarb ga.""tt.da 'Y2 .._, 
over cen zich snel in veleriei rlchtiDgdl ~ 
!tind lot in bijz.on<!erbeden \\as &amertgn"Z,, ---......, 
dig moest warden ontlast. eene m1mg teTt:::!S .._w 
bcsef, dat afwenteling 1,1an de 2org '\-'OOf ~ 
belangen op plaalselijke organen m bq?nR:i tin -­
ders dan bevorderli!k kan z.ib1 \·oor dt ~ 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Memorie" 

De Beweging, Thn. 3, No. 44, 29 Oktober 1921, Hlm. 735 

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto kembali bersuara tentang propaganda yang ia lakukan 

di Surakarta. Kali ini kasusnya menyangkut tuntutan 

pemerintah kolonial terhadap media yang ia terbitkan 

bernama Panggoegah. Media tersebut berpihak pada kaum 

petani. Melaporkan bagaimana buruknya sistem pertanian 

dan tuntutan keadilan bagi orang kecil. Ia juga menyebut 

ketidaksukaannya terjadap Residen Solo, Tuan Harloff. 

Yang menarik, 1jipto menuliskan pernyataannya ini melalui 

sudut pandang orang ketiga, mencantumkan dirinya sebagai 

saksi di tengah proses pengadilan yang sedang berlangsung. 

Meskipun begitu, dengan Jugas Tjipto menyatakan bahwa 

ia sadar penuh atas isi dari tulisan -tulisannya dan siap 

bertanggung jawab. 

illlll I CX~ llAl-1 l\ JRANO IA'1 MllYA 
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Mcmori~. 

Om te heginneu nict het p riucitx'. -..·.ur hl't hicr om gnat, 
'2.ij gi·1nf'11wrttrd, <bi di' ,·.-rvolging vau .,Pan(Cg0f'g1'h" 11ic1. 
t.:r.'C t.\r.ti~La bn irvrdrn genoeuJ,d, ahha:1~ \'all liel sl:md­
pnnt un dt rcgffring. Immf'l'!I, '.A:ij brwijllt Zolldn ml'!t!r, 
tliat dt l~ta::rn1le ouh!l"N'df'nhri<l in Solo w•tn UHHlk\lerk 
j., of i:! l-:''~'rf-i1t nm ondrq..ri·teckenJr- 1•11 d11t n1<."l 7.ijn C.J:· 

l t'mrrring: uiPL• Ill hrrf'1ki. l lt- ; .. (l"''t 111 lirt ge1rf'.st i~ c"·i·n 
N'hclh)('h grhl1•\"•'U <tl l' tijdenl' hct 1·"1bhjf nrn ond('rge· 
k"ndt> :iMa;lr. 

}f"t zijn " !'ang-~ocg;1h" L.('ef1 outlt·r~·tC1•kf'u:lr hr1lol'ld 
('en 1·~·11ighi-icl.4:1ep I<' oprncn n:ior 1lr• zich ophoop<'tttk 
.'§loom tr. gtn1t·!d g"<'ll'l':'t. Ii•'! l'O]k 1" rr n;:alr rrn kut, d" 
.itgrariH he 11d~»1·i11,;:- 1~ t•.r uit d•·u !IJ1l 1·11 liL'l'fl hrt :mu . 
~iJn tot t•OC'~ianclrn, clir dt·n t('.~ idcnt 1!1,rlolf 1{(- OJHlH'r· 
king oullokttu, tl•1t #Solo rut" i~. Onrln Jl':i.r 0111 stunjli:,r· 

bfldtn lllt't!nde onrkrgctct hn<l~ hct op 1.ijn wrg t•· ligi:.,'f'n, 
hrt \fllk 1•1•11 trihunt' fr 1·1·r,whaffl'11, ran w1111ruit lu·t lijn 
kh1d11rn cu grif'l'l'll oudt:!r w11onle11 k:rn hl'('n~l' u. llf'lgN'll 
hiJ deed door di.' nit1:,riftc v:rn Pu11g-gO('~'llh, han;..:1.:1111t•rl1antl 
~IJ1ulir1111tt gi•1n1rd"u 1·oor rf'rht voor tl••n ldl'iJU•n mnu. 
- \c.lkunu•n i11 nl'Z•' lijn Inµ- hct, dat orulug..1rtkt'l1<l(' in 
ht't e<>r .. tt' 1/2 jaar zij11 on·n\\:l{t'tdr 111rl11••1I li!·t i.:..\dt.•n in 
bvl bl:ttl, 1l oolt btrr w·h lm1w.t111wrha11d tnn;..rtrol uit 
;le lei1ltu jt, hl'l h!.ul !l<'het'I o·;t'rlntf'uJ ... a:rn de dm1r lwrn 
~l1igclMid1· rt'tl&l."te11 ri·11 .• cl1e g<hn·I pruiu1 ziJn in .~trut'iil':t 
,Jr11 man uit dr dl'~ 1. de \m.,..dr grmf't'Ult' ht>I 1rijl' \\(K>rtl 
latr-11. '.\lr11 krij~t m l)at1g:{rn'~.1.h ll' lt>t.rn !llN"Uiu~<'n mu 

den cdiltn dt."l!:L Kromo, nil't. miudt·r, "'""r ool 111cl 111r.t'r. 
-In o\t•r;•rn:<t~ming <lMrmnlc i~ cl1• b"'r~t in ih· ~vin· 

nirni1wf'nk :iriikdt•n nid 1n-rrdoc:i('111le iiu1 Jlll•lk rn hor1ig. 
:Zu\.k:i i~ uiC't I.;• wijtru :11t11 ilr C('lll' or amlrt(' opruirr1j, 
.docli :imirrr g'l'rnll( hi1·rnu1 1 <!:it hrt n'lk 1b:n 111 rJ.l· i~ \'1tt1 

lJet llh!il11Ut \ <Ill l(>l'i;j(']l <'ll Janoh·rrlmnr, n- ll':lll1!1•r.~ 7,('_K( 

,gc-eft Lltjl ran ,!{t)l:ll uMi1• h' hrhhrn ran 1lcn :llgrnH•('nm1 
_w~t in de desa <l1~c vor.~frnl:rndcn.- llo·t i$ K••becl iu 
()fC~rn~t1.•1nming 1l:mn11('tlc, \l'B1t11l't!t iu 1lc ~ci111:ritni11c1·rdc 
artikelf'n hhjkcn kutrnen wo:ih·u f(!' \"Ollrlcn 1·1111 ,,t(d.ire k 
un 11d1ting v11or de f.(\':<l,.\d(• m11('hlc11, 1r11t u. h. m. nirt ~~· 
hrd lit-urlfde i~ :ii~ ,.rninarhlitu.;, ~'f'liJk op;..-trJH:rh iu 
rn:i.'lti ne t.loor d('u a.111klaw·r. In rl!' jh·a,.11•el11! 111a11L"l.· hl'p· 
p1j worilt .,sl.rnr><ehl! onr..lt'rtla111ghrid" 1:111 du1 ondcnl:rnu 
geihn-ht, \l;tardoor uaar lu•t :whijnl, 111.."l l·w!tl .,gt-brd: :urn 
athting" door den a:inllag L· r l~>:•.:li :mll'•i \r(lrrlt al~ rn:ijr.,. 
kitsch"nni~. 

W.:sior 1'"1J 111 Sul., te <fot'11 lwi-ihl'n nwl hrrl' ~dU:·rv tc. 
8f110rcr t•lkirn<le-r '<!:rnndl' p:irtijcn, d1r \·:111 ~~'l:l,l: eu 1·:111 htt 
Yolk, li r«ft he! v11df'ti{•!lt't'kt>111lc nit>t. li('t min,..!(> t'et1r111ul('ttl, 
J~t. J,. a1111kl:i.h'f't rern lll'n i~ in he! ;u1d!'rt> u1lf'l""tt', nl. Kif~· 
~n uit vp zirh U"lf (ll l~<'huld1;.,I'(' artikl'l••u . . \I I' f <'f"k('lll~ ntl 
roorl>ttld luernrn •ij~r oudcr.i,'('t.ttkt•111l1• op 11.<1 !<l.1k w1itt·ld 
.,U11djol'l lkbl'li:" i11 het. hii_hl <td 1"1111 10 rn t'• ~lei I \l:! I nv~. 14 
r.n' l ti, rnn de linnd v:m drn ~chrij1er Panitro. ErhltJk uit lu·t 
gehed1· ~1111.. iu'r'1'1'11~. d11t mr1 1lt•n ,,f';l'111lr11krokrnlit" c.loor 
d rn sdirip·u lll...Jodd 1~ 1le oi·crhct:r~lwr. D11t tie rtrt11lrr 
~r 1len rJ\·rrheer-<('hc1· 1·nn ~l'1nank1 lu•r(I, moj!r hij wr:'lni· 
woorden rno r 1le11 rrd1t("r, nirt f'C ltter d(' ~d1rij1'er \'An hrt 
M.uk. u ... n um op tlic wijic uit All l~ gif ,,. ill~·ud<' znig<·n 
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l.:otnen tot eigena!mlige C.1)1l!Sl~j11CDliCl!. 'l'e n~ndocng bijY. 
ie .kort gdedeu opge\•oerd dn ollde u.3e ,.I..octoeng Kesa-. 
rocng," wMrbij hoofdmotief wa' de rtbelli nn de ptitllCS• 
heldiu tegrn de ge\·estigde m11chten, in bedocld :<1tuk Yer­
tcgcnwoorcligd d'>'n df' onhrnrdc z1uler«·\'Ol"fti11nen. Oniler· 
geteekeode 1"r.l.1gt zirhaf, \11laromde jns!itiem~t rm1th~ 
gclaten bd. b!'~tuur nn hct J1n"- instii1111t terll'ijl de ten­
dt'lll in T..octoeng f\:,.uroeug duitlelijkcr, Toor de brce<le 
ma ... "!'a gcmlkkchJl.:er te rnltcn i~ dan iu ,,lhdj0t:l Bebrk"? 
De dour de ju3titit" at11bit-1rn~r gi•stelde n.u.g voor cle 
tr dragen ,-rr.iullf1).'.l:'ll1·hjkhrid i~ gccn na!lg. Ten11j daa 

om LC lhlwijzen, h"I! laf of mm~dig ondrrgett'elendc \f'el. 
i•. h hrt l1em l.i cro~11 le J Qrn, tla11 u·:.rde bier ofi'icieel 
Ycrkbrnrd, dal Qlld('rgdrclrnmlc volkonun beuid is alle 
verar1t111oordelijkheid V30r de geincrlmlneerdt artikelen te 
dragen. \'011.orncn g;-bten 1·n rustig 11·1cht hij dr oproeping 
l'tlll de jn.sfitie •f om tith t~· n.·r:111twv1mlcn 1·oor znk.en, 
die ltij uiet kr.:it, 1oor d:1d~ 11, diu hij uict gedaitn l.11~.fl. 
Ju zij11 rs.terneeringt.:rnk rlleilio! licdt ondrrg•'(l'~ l.:emlt> 1noete1. 
boetcn \'OOr de opiuunc nu: crn enircfilld, WR&C hij uielf: un 
1r1;1l, allt!l"D ouubl for111eel hij de \'crantwoordelijk.e man WH en 
i!'. Wiiarnm de ju .. tilie zieh op ·~n 1111der ... 1m1dpunt r.on ~el\en. 
dan de reb't'tnng zell, ?.01.1 ,·nor omlr rget~k.eitde Rl<'t te 
hegrij1~n :r.ijn .. Yoor hct Ol'cri.~'l' r.ij er op grwtJen, dat de 
llletltwul..ing nu J>a11ggoeg.1h, dl' ~d1rij 1·cr:\ der geinc.ri1Ui11eer­
<ll' :,r11lct>lr.n met u1uonJering nm r •. K. 0 . zooved tnottelt'n 

n10C'XI ht>hbcn S"loo11d, om lnm gce.'•te.'fproducfon mer hun 
,-ollt11 11:1:1111 Le omlerlechnrn. 'l'l'n'ijl !llCt ce11 btttje 
~len wil ook L. !{. 0. wd f(• \i ndf'n 1.111 .i:ijtt 

Oe 0111lergrtetkemle hee!td,• eer l'OOr zich op tc l'Orde.reu de 
vru11f1rnonlelijkhcitl drr geinrr111Ji1wi·r<lc :irtikeleu, W'l.ltnet.r 
het clcr ju:-:tibe te tloen i~ 11111 1.ijn J'('l'tooon. 

Tot !lo1. de herh1aling dl'r OJJ1lJC1·lciug, \lat P1111gg~gah U 
1•tu1 het 1olk, 1·oor ht:t Yt>lk g~schrer1•11 en door het volk 
i11 sl:rnd whoudc11. W111111('('r l1f't onclcr woorden Lteugeo 
d;:r kl arh1('11 1·a11 hcl 1olk slrafl.111.ar i~, dim eUcht oudez:. 
gt>ted:e111l1• het ,·oor~echL mu Ju il11:1rop g;:&telde slr~r te 
dragen. !let deu 1u:1rfel1u1r·$prlr11 ill w1•1Jicl1t minder 11an­
gi:naam, doch zeker n.iet tlt min~t mooit rol. 

Bandocng, lS Octo~r 1921 
Df! gctuige 

(w. 1.) TJIPTO MAKOQt:,.:KoESOl!:MO. 

Wij lielpen ltd je hoP"ll, Tjip ! A nJcl'tl, veel plei!.iez: 
in ho1el , De Houten UIWI". 

Werft Abonne's voor 

de Beweging I ~ 
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Tahun 1923 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
(Surat pribadi Tjipto kepada Soewardi) 

Bandung, 14 Mei 1923 

Perpustakaan Museum Tamansiswa Dewantara Kirti Griya 

Surat pribadi Tjipto Mangoenkoesoemo kepada kawan 

seperjuangannya, Soewardi Soerjaningrat yang dituliskan di 

Bandung, 14 Mei 1923. Surat singkat ini berisi himbauan 

Tjipto kepada Soewardi agar menghentikan penerbitan 

beberapa media cetak yang mereka asuh bersama. Media­

media itu antara lain Panggoegah, De Indier, Matahari dan 

Sapoedjagat. Hal ini berkaitan dengan langkah-langkah 

dari pemerintah kolonial Hindia Belanda terkait penerbitan 

terse but. 
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Tahun 1927 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Het Communisme in Indonesie: Naar Aanleiding van de 

Relletjes" 

Indonesia Moeda, Algemeene Studieclub: Bandung. 1927, 

Him. 57-90. 

Pusat Informasi Kompas 

Tjipto mengemukakan bahwa setiap gerakan nasionalis 

mengandung prinsip-prinsip revolusioner. Hari ini, lanjut 

Tjipto, kita sibuk mempersiapkan revolusi dan menyaksikan 

ideologi-ideologi baru yang terus bertumbuh. Semuanya 

berlaku secara mutatis mutandis-berkenaan dengan 

perubahan penting yang telah dilakukan. Terkait dengan 

ha! ini, Tjipto membahas gerakan komunisme. Tjipto 

berpendapat bahwa Komunisme adalah hal yang substansial 

dalam membentuk rakyat, seperti yang terjadi sekarang 

(" ... is echter zeker, ... een niet onbelangrijk deel van het volk 

vormen"). Menurutnya, rakyatlah yang mampu mengarahkan 

negaranya. Indonesia saat itu tertinggal karena orang-orang 

Hindia tidak bergerak untuk tugas-tugas pemerintahan. 
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"Brieven van Tjipto Mangoenkoesemo aan Emile Gobee" 

Bandoeng, 7 Januari 1927 

digitalcollections . universiteitleiden. nl 

"Hukuman mati" (pelarangan penerbitan) diberlakukan 

terhadap pers . Salah satu anggota Dewan bernama Cornelis 

mengumumkan hukuman mati tetap akan dijalankan meski 

pers akan memberitakan hal ini terus-menerus. Di Den Haag, 

Perdana Menteri Wolterbeek Muller menyarankan hukuman 

mati berskala besar di dalam sebuah konferensi pers 

dengan redaksi Java-Bode. Rekan-rekan pers Preangerbode 

mengakui bagaimana salah satu dari mereka dijatuhi 

hukuman mati, dan mereka tidak terkejut dengan hal ini. 

Tjipto sangat memperhatikan aspirasi yang berkembang 

dari kalangan pers . Bahwa para aktor intelektual tidak dapat 

dihukum dengan cara seperti itu. Seperti bagaimana Tan 

Malaka, Alimin, Soebakat dan lainnya yang terpaksa harus 

berada di luar negeri . Di dalam surat ini, terlihat bagaimana 

Tjipto merasa jijik dengan putusan peradilan terse but. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 

"Brieven van Tjipto Mangoenkoesemo aan Emile Gobee" 

Bandoeng, 7 Januari 1927 
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Suatu hari Tjipto mendapatkan pertanyaan dari seorang 

jurnalis. Ia bercerita tentang responsnya ini ke dalam surat 

untuk Emile Gobee. Residen di Padang akan memasukkan 

beberapa pegawai administrasi yang mempunyai 

kewenangan untuk membuat pemeriksaan. Pemeriksaan 

tersebut kemudian harus dilaporkan kepada residen. Tjipto 

menggambarkan bagaimana para pegawai, yang mungkin 

cakap administrasinya, akan menyelidiki beban pajak di 

sana. Terlihat bahwa Tjipto mendukung kebijakan ini. 

Secara tidak langsung, ia menyampaikan terima kasihnya 

atas perubahan administrasi kolonial, terutama di Sumatra, 

kepada Go bee. 
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"Brieven van Tjipto Mangoenkoesemo aan Emile Gobee" 

Bandoeng, 20 Januari 1927 
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Kali ini, Tjipto bercerita tentang peristiwa yang menimpanya 

semalam. Ketika di percetakan, pamfietnya disita oleh polisi 

atas perintah Residen Priangan Tengah. Di hadapan polisi , 

Tjipto berkata jujur. Baginya, jika kejujuran membuatnya 

harus dihukum, maka ia akan melayangkan tuntutan 

terhadap hukuman tersebut. Meski pada akhirnya jaksa 

utamalah yang pada akhirnya akan menilai sejauh mana 

tuntutan akan dijatuhkan kepadanya. Namun di sisi 

lain, Tjipto sebetulnya takut. la takut jika berita-berita di 

pamfiet dihilangkan. Penahanan akan membawanya pada 

kerugian finansial, begitu juga dengan biaya cetak pamfiet 

yang harus dibayar. Tjipto menyampaikan bahwa surat 

penangkapannya bukan perkara soal keputusan pengadilan. 

Tapi soal perlakuan pemerintah kolonial yang seharusnya 

adil terhadap perjuangan. 
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Tarik menarik Tjipto dengan pemerintahan kolonial telah 

membuatnya dianggap sebagai "petualang politik". Hal ini 

juga dipacu dengan penolakan terbuka dari Soetomo kepada 

Tjipto dalam wawancara. Soetomo menyatakan antara lain 

bahwa kaum nasionalis-yang diwakilkan oleh Tjipto dan 

kelompoknya-menentang komunisme. Kaum nasionalis 

begitu bersemangat bekerja sama dengan pemerintah 

kolonial, dan bagaimana pers Melayu diam membisu. Tjipto 

khawatir jika langkah kekerasan hanya akan mempercepat 

revolusi yang kejam, sama halnya dengan kekejaman yang 

telah dilakukan oleh kolonialisme. 
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Tahun 1928 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Waarom Jong Indonesia .. . " 

Jong Indonesia, Thn. 1, No. 1, Juli 1927 

(Tulisan asli diambil dari buku Maju Setapak: Kapita Selecta 

Ketiga, Pitut Soeharto & A. Zainoel Ihsan, ed., Jakarta: 

Aksara Jayasakti, 1981) 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Pada 1927, para pemuda yang menamakan diri sebagai 

Jong Indonesia menerbitkan sebuah majalah politik. 

Majalah ini diberi nama sesuai dengan organisasi mereka, 

yakni, Jong Indonesia. Pada edisi perdana majalah ini, Tjipto 

Mangoenkoesoemo memberikan petuah dan sumbangan 

pengalaman tentang jalannya pergerakan rakyat dari masa 

yang silam atau dari kalangan yang lebih tua untuk para 

generasi penerus. Beberapa nama gerakan politik yang diberi 

contoh oleh Tjipto diantaranya adalah Indische Partij dan 

Sarikat Islam. Pada tulisan singkatnya ini, Tjipto terkesan 

dan bangga bahwa perjuangan yang telah digariskan 

sejak lama kini telah mendapatkan para tokoh-tokoh 

penggantinya dari kalangan muda. Para penerus perjuangan 

politik kebangsaan Indonesia ini adalah kaum terpelajar 

berpendidikan tinggi yang penuh gairah dan semangat dan 

rela berkorban demi persatuan Indonesia. 
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TJIPTO MANGOENKOESOEMO 

De ui tnoodiging, mij geworden he t 
orgaan van de organisa tie der jongeren 
een woord mede te given op zijn !evens 
weg, meen ik niet van de hand te mogen 
slaan . Daarom niet, omdat mag van de 
jongeren, drijvende op het sentiment, 
dat van he t !even slech ts de rooskl­
eurige zijde vermag te zicn , door de 
bereidwilligheid tot en de blijmoedig­
heid om te offeren, misschien vrucht­
baarder arbeid warden verwacht dan van 
ons, ouderen van dagen , zij op een en­
kele plek kwetsbaarder zijn : jongeren 
laten zich gauw ter neer slaan , des te 
gauwer met hoe te meer en thoeniasme 
zij de op zich gen omen taak aan vaarden. 
Het sentiment moet immers nog uit· 
groeien tot overtuiging, en de overtui­
gi~g straks tot daad . En ·gedurende dit 
groeiproces staat de auto-critiek niet 
stil , men vraagt zich gedurig af of men 
we! op den juisten weg is gedurig stelt 
men zich het probleem, of het geen 
dwaallichten zijn die men volgt. Een te­
Jeurstelling en dan is het uit, men raakt 
in het gunstigste geval ontmoedigd 
blijft er bij de pakken neerzitten dan 
wel zoekt het in het andere uiterste , 
wordt de bittere tegenstander van dat. 
wat men gisteren nog als de oplossing 
van de wereldpuzzle heeft aangezien. 

Het is hierom, dat diezelfde jongeren 
steun van ons, ouderen, met een wereld 
en levensbeschouwing, die reeds de 
gelegenheid heeft gehad te bezinken, 
zoo van noode hebben als het dage-

Tawaran yang disampaikan kepada 
saya oleh majalah organisasi para pemu.'i 
da unruk menyampaikan sepatah dua 1 
patah kata mengenai jalan penghidupan 
perhimpunannya, saya ldra tidak boleh 
saya to/ak. Tidak boleh, o/eh karena 
bagi para pemuda yang masih berpijak 
pada perasaan dan dalam hidupnya 
hanya me/ihat bagian yang indah-indah 
saja, mungldn adanya kesediaan dan 
kegembiraan untuk berkorban mengha­
rdpkan pekerjaan yang lebih baik /agi 
hasilnya daripada yang diperoleh oleh 
kira orang ttta-tua, akan tetapi seba/ifc. 
nya kaum muda lebih peka dalam saru 
ha!: semaldn gembira dan giat mereka 
melaksanakan tugas yang telah mereka 
lakukan at as pi/ihannya sendiri, semakin 
cepat pula mereka menjadi purus asa. 

Oleh karena perasaan mereka masih 
harus berkembang menjadi satu keyaki­
nan, dan keyaldnan itu kelak akan men­
jadi tindakan. Dan selama masa per­
kembangan, koreksi terhadap diri-sen­
diri turut berkembang pu/a, mereka 
senantiasa berjikir apakah mereka 
benar-benar sudah berada di jalan yang 
benar; mereka senantiasa mempersoa/­
kan apakah mereka tidak salah memilih 
jalan yang salah. Satu ka/i saja kecewa, 
habis/ah riwayatnya, dan bi/a keada­
annya menjadi lebih baik, ia menjadi 
hi/ang semangat dan tidak mau bangkit 
lagi atau sebaiiknya (ini secara ekstrim), 
ia menjadi musuh bebuyutan dari apa 
yang kemarin dianggap sebagai jalari 

•) Waarom Jong Jndon~$ia 
Jaargang I, no. 1. 

· · . . .. . .. , Jong Indoneaia, Juli '27, 
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Tahun 1929 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"De Beweging in India" 

Soeloeh Indonesia Moeda: Bandung. 1929. 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Sebuah monograf karya Tjipto Mangoenkoesoemo yang 

disusun olehnya di saat pergerakan perjuangan di India 

masih berlangsung. Karya Tjipto ini didahului dengan 

pengatar singkat dari tokoh pemuda Indonesia kala itu, 

Soekarno. Tjipto menjabarkan sejarah panjang bangsa India 

dalam perjuangan pergerakan politik. Perjalanan sejarah 

India yang dituliskan di dalam karya ini adalah suatu upaya 

untuk memahami karakter bangsa India dalam berjuang dan 

bergerak dalam membangun peradaban. Dengan memahami 

sejarah bangsa India, kita bisa memetik hikmah yang dapat 

menjadi inspirasi bagi pergerakan dan perjuangan rakyat 

di Indonesia. Rakyat Indonesia dapat belajar banyak dari 

bangsa India. Meskipun tentunya adapula yang tidak 

sejalan dengan karakter bangsa Indonesia. Pokok-pokok 

pelajaran yang dapat dipetik oleh bangsa Indonesia dari 

memahami pergerakan di India adalah bahwa perjuangan 

melawan imperialisme yang materialistik harus berdasarkan 

kepada peregerakan politik yang nyata dan kongkrit bukan 

berdasarkan khayalan atau sekadar falsafah. 
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DE BEWEGING IN INDIA. 
1: 

. Een der centra van Aziatisehe beweging, de ·aandacht overwaarcj 
is voorzeker India. De perman ente onrust. die er ·is,.. is zonder meer_ 

, - bcyvijs, dat het volk qaar ioekende is naar een structuur, welke beter '.' 
, beantw·oord t aa'n de sociale,_ cultureel_e . enec:onomische ontwikkeling 

van land en· .volk. _ - , 
Om eenig idee te krijgen van aa rd en wezen van de beweging . 

onder het lndia'sche volk is het onontkciombaar een blik te werpe.n op 
lndia'.s geschiede1Tis.- Her . hcden imtners, kind van het verleden, is 
slechts te begrijpen bij eenig inzicht in dat verleden. 

Het lndia'sche volk is e'en der 0;1dste volkeren .van de wereld. 
Omstrecks 3oo6 . iaar v. Chr. werden tusschen India en Babylonie .,­
handelsbetrekkingen onderhouden. Men heeft Egyptische mummies · 
gevonden, gewikkeld in fijn lijnwa-ad, daf uit India afkomstig moet 
i-ijn . In 981 v. Chr. deed Ramses 11 een in va l · in India. Er is verder 
hiervan niet vee1 bekend, zoo ·a ls uit die voorhistorische tijden weinig .. 
is be'lll!ard door de geschiedenis·. 

Van .. mee r beteekenis, 'zelfs voar het heden van India is de inval 
der Ariers ·-!!!.'iY>'$est, omdat deze niet bij een inval is geb leven, doch ·: 
gele.id heeff_ffif. een occupatie met als gevolg, dat hct karakter van 
het land, zooals het · zich den besft!deerder van heden voordoet, 
ontwijfelbaar Arisch is. 

De Ariers kwam en uit Centraal Azie, deden ecn inval in l~dia, 
vestigden er zich, de oorspronkelijke bcvolking vJn Dravidiers ver­
drijvende dan wei aan zich onde rwerpende. 
· In den beginnc waren de streken van hun vestiging !Jet tegen, 
woordige Afghanistan en Pundsjaab, dus de N. W. uithoek van het land. 

Zijn de bedachtzamen en kalmen onder de Aricrs zich daa r wezen 
vestig~n, de meer avon tu urlij ke n, misschien O:Jk de meer op buit 
belusten; trokken meer naar het Zuiden en naar het Oosten, dusdoende 
op het geheele land een Arischen stcmpel drukkende . 

De Ariers vormden een kl einc klasse van overhecrschers. Niel 
. d.e nkbe.eldig was het risico, dat zij zich oplosten in den oceaan van 
Dravidiers, die naa r de appreciatic van de Arischc overhecrschers 
waren van lager ras. En dat zij. hi erop bedacht-, maatregel en troffen, 
om he! gevaar te voorkomen, ligt in den aard der dingen. 

Hij vond een vernufti ge oplossing voor het vraagstuk: Het kastc­
wezen namelijk, dat in l<arakter terug tc brengcn is naar een indeeling 
van de maatschappij in klassen met als criterium de . . . huidskleur 
(varna = kleur). .. 

Lothrop Stoddard, The riew l.Vodd of Islam ; is _in dezcn slechte g~ds. Schrij ver 
hee ft zich niet kunnen losmaken van zijn Briti sche na1iona liteit. Waar aangchaald, 
zal het aangegeven worden. 1 

• 

Meer ol>jccticf lijkt mij D. M. G. Koch, I-lcrlcvmg 1922. Deze is dan ·ook bron ­
van studie gcweest. 
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Tahun 1941 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Sepatah Kata tentang Nazi (I)" 

Pemandangan, Thn. 9, No. 135, 19 Juni 1941, Lembaran Pertama, 

Pag. II 

Batavia-Centrum 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Pada pembukaan artikel, Tjipto sedikit memberikan 

pandangannya tentang kondisi pers Indonesia saat itu yang 

marah padanya. Pasalnya, sepulang Tjipto dari pengasingan, ia 

kembali menulis, tetapi tulisan-tulisannya adalah untuk pers 

Tionghoa dan bukan untuk pers Indonesia. Menurut Tjipto hal 

itu karena memang pers Tionghoa-lah yang pertama kali datang 

kepadanya untuk memintanya menulis. Selanjutnya barulah 

kemudian kemudian surat kabar Pemandangan, yang berasal 

dari pers Indonesia, yang memintanya menulis, yaitu menulis 

tentang Nazi. Artikel perdana Tjipto di koran ini adalah tentang 

situasi dunia (khususnya Eropa) yang sedang dilanda perang. 

Pemicu peperangan di Eropa adalah lahirnya gerakan fasisme 

Jerman yang dimotori Nazi dengan pimpinan utamanya Adolf 

Hitler. Tjipto memberikan pandangan negatif terhadap ideologi 

fasisme Nazi. Ia menilai Nazi dan Hitler-nya hanya bercita-cita 

memusnahkan tatanan peraturan lama dan keadaban yang 

sudah ada. Mereka ingin menghancurkan agama Kristen yang 

tidak sejalan dengan karakter bangsa Jerman asli yang dianggap 

jantan dan kuat. Jadi, tidak memerlukan belas kasih dari agama 

Kristen. Tatanan kepemilikan pun hendak dihancurkan oleh 

Nazi. Intinya, Tjipto merasa prihatin dengan kondisi buruk yang 

sedang melanda Eropa kala itu. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Sepatah Kata tentang Nazi (II)" 

Pemandangan, Thn. 9, No. 136, 20 Juni 1941 , Lembaran 

Kedua, Pag. I 

Batavia-Centrum 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto melanjutkan pemaparan dari artikel sebelumnya 

tentang Nazi. Faham fasisme Nazi yang dipimpin oleh sang 

Fuehrer, Hitler, sangat dikecam oleh Tjipto. Kemunculan 

Nazi di Eropa sungguh buruk dampaknya bagi tatanan 

pemerintah dan rakyat negara-negara di sana. Tjipto 

melihat Nazi mengajarkan kebencian yang mendalam 

terhadap Yahudi. Sebab, Yahudi adalah bangsa dimana 

agama Kristen dilahirkan. Yahudi juga adalah bangsa yang 

mempunyai peranan kuat dalam perekonomian dunia. 

Bagi Hitler, seharusnya bangsa Aria-lah yang pantas 

memerankan sebagai bangsa terpilih untuk mengusai 

dunia, bukan Yahudi. Maka dari itu, Hitler bertekad untuk 

mempersatukan bangsa Aria (Jerman, Inggris, Austria, 

Belanda, Vlaming, dll) dalam satu tatanan pemerintahan 

untuk mengusai negara-negara lain di Asia dan Afrika. 

Tjipto juga memaparkan secara ringkas sepak terjang 

fasisme Jerman dalam usahanya menghancurkan tatanan 

pemerintah dan rakyat di negara-negara sekitarnya. Tjipto 

berharap kepada Inggris dan U.S.A untuk tegas menolak 

tujuan Hitler tersebut. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Sepatah Kata tentang Nazi (III)" 

Pemandangan, Thn. 9, No. 137, 21 Juni 1941, Lembaran 

Kedua, Pag. I 

Batavia-Centrum 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Artikel terakhir dari tiga tulisan bersambung Tjipto ini 

lebih bernuansa kekhawatiran. Tjipto membayangkan 

suatu situasi dan kondisi terburuk yang akan terjadi bila 

Jerman dengan Nazi dan Hitler-nya berhasil menguasai 

seluruh negera-negara di dunia. Apabila demokrasi telah 

roboh dan digantikan dengan faham Nazi yang absolutism, 

maka bersiaplah untuk menderita. Bangsa Indonesia tidak 

terkecuali akan menuai penderitaan yang mendalam. 

Bangsa kita hanya akan menjadi bangsa yang diperas 

segala kekayaan dan kemampuannya akan digunakan 

untuk semata-mata kepentingan dan kemakmuran negara 

penguasa. Tjipto membayangkan kita akan menghadapi 

kekejaman berupa kerja siang-malam hingga habis segala 

daya dan upaya. Setelah itu, kita akan dikirimkan kepada 

para jagal. Jadi , kita nantinya akan sungguh diperas habis . 

Tjipto berharap agar kegagalan menimpa Hitler dan Nazi­

nya. Ia mengajak pembaca untuk merenungkan bagaimana 

jadinya dunia apabila demokrasi hancur dan hak-hak 

individu hilang. 
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1ss 1 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Front A.-B.-C.-D. dan Milisi Kita" 

Pemandangan, Thn. 9, No. 167, 28 Juli 1941 , Lembaran 

Pertama, Pag. II 

Batavia-Centrum 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Tjipto memberi ajakan kepada sekalian rakyat Indonesia 

untuk bergabung kedalam milisi Front A.B.C.D. Front ini 

adalah singkatan dari nama-nama negara yang bertentangan 

dengan negara-negara berhaluan totaliter Jerman, Italia 

dan Jepang. A adalah Amerika, B adalah Britania, C adalah 

China, dan D adalah Dutch (East Indies Indonesia) . Tjipto 

berharap agar rakyat Indonesia bersedia jiwa dan raga 

tergabung dalam kekuatan melawan datangnya kekuatan 

negara-negara nasional-sosialis yang totaliter. Tjipto 

memberi alasan, daripada kita mati dibom oleh mereka tanpa 

berlawan kita berarti mati melempem. Lebih baik kita mati 

dengan terhormat yakni melakukan perlawanan dengan 

bersatu dalam milisi. Tjipto juga memberikan perbandingan 

tentang apa itu faham demokrasi yang dibelanya dan 

faham yang didalangi Hitler yang sungguh ditentangnya. 

Pemahaman Tjipto ini membuat dia resah, sebab para 

pemimpin bangsa Indonesia kala itu lebih memihak kepada 

kekuatan baru yang sedang muncul itu. Ia merasa berdiri 

sendiri dalam perjuangannya. 
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Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Djajabaja" 

Bataviaasch Niewsblad, 12 Agustus 1941, Hlm. 5 

Kolff & Co.: Batavia 

Delpher.nl 

Tjipto mengungkapkan kegelisahannya atas kedatangan 

J epang. Se bagaimana artikel yang ia baca dari majalah Miyako 

Shimbun tentangindonesiayangakan beradadi bawah "orde 

baru" Jepang. Tjipto mengkhawatirkan Indonesia sekali 

lagi kehilangan martabatnya. Menurutnya "duduk bersama 

rendah, berdiri bersama tinggi" terhadap orang Jepang 

hanyalah sekedar jargon. Hal ini mengingatkannya pada 

ramalan Jayabaya yang mengatakan bahwa penjajahan di 

Indonesia akan didahului dengan kedatangan orang-orang 

berkulit kuning. Menurut Tjipto, banyak peperangan yang 

dikaitkan dengan masalah rasial , seperti yang dilakukan 

Hitler ataupun yang terjadi di Amerika Serikat antara orang­

orang kulit putih dan orang-orang kulit hitam. Ironisnya, 

negara-negara yang melakukan praktik pembunuhan 

dan penipuan politik terhadap negara/bangsa lain tetap 

mendapatkan dukungan. 
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Tahun 1942 

Tjipto Mangoenkoesoemo 
"Bij de Chineesche Jaarwisseling" 

Sin Po, No. 985, 13 Februari 1942 (Speciaal-Nummer) 

N.V. Pertjetakan "Sin Po" : Batavia 

Studio Sejarah 

Tjipto menyajikan pembahasan tentang bagaimana 

perkembangan bangsa Cina dan posisi mereka saat 

ini. Judul tulisan ini: Di Pergantian Tahun Baru Cina, 

menjadi awal bagaimana melihat bangsa Cina mengganti 

penanggalan dengan kalender orang Eropa. Negeri Tiongkok 

punya sejarah panjang, dan ketika itu sedang terjadi perang 

antara Cina dengan Jepang dan kejadian geopolitik lain yang 

menyebabkan kondisi Tiongkok mengalami naik turun. Hal 

ini selaras dengan filosofi yang mereka punya, yaitu tentang 

titik keseimbangan. Tjipto juga menulis bahwa kemandirian 

ekonomi Tiongkok akan tercipta setelah Perang Dunia II dan 

orang-orang akan mensyukuri keadaan tersebut. 
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.ff. ..,.,,.. ~ tk 
BQ de Cblnead1e ;aarwl11ellntt. 

Door : 
Dr. T•1r•» M ,AltOOIDfllOQOD(O. 

om~:i:~~!n1 ~ed:~~=;; ~~~~~ dt~ .~1 · ·: :!~1:e~~~~~ov~: 
tUd-rekenlnl overcenomen , d . w. z; . heerstn~ Yama to ras onr ge-
vkren hun Ja&nrlssellng sa.men heel A71t l• l h~ft daartoe allt 

· met de Emopeanen op 1 Januarl. .. rttht, .. 1ni1 • · het. recht. toot: rec ht 
Natuu.tlUlt ls daar heel wat voor tre aan va n rl· ZonnerodJn atsi.mt. 

u11en : alle.s wat leldt naar ten- Men vOf'!' ' \&r hrt om gatl'f.. J a­
Mld moeten wu toeJulchen &ls lei - pan v.·. 1 Ot\ 1Uten de weg wlJun 
dend tot bftrere verat.andhoudlnl naar d t> Ht Pa lr1ng. ons nu rttds 
tu:sachen de ve~hlllende ra.!sen op hd. heme! "'•en doen dttlacht.lg 
aatde. . warden. 

Durt,e.aeoover st.a.at een andtr Oat. W:\,.; n 1927. In 19Jl rttcb 

\ll'f!rd de behoert.e gnoetd ~ ldN­
l0&le ln rn.11t.elt om k ut~n. E:r 
werd ten lnval gt'daan In Man­
dljotrijt. l'Jatuurlik gekakel Jn Ge­
t\ofNe. Japa.na ant.woord .scheen 
voldoende . a.lthans ln elaen oren. 
.. Och, u begrijpt er nlet& van", wu 
allM wat Japan WI. KUk, ab lt dit 
eer..s zelde a.an de politleagent, d.le 
mu blj mUn nekvtl a:rt>ep, omd&t it 
de barang Yan et'n andu In mijn 
zak 1tftk , dnn zou d rt.C wereld een 

standpunt . d.1.t n . m. m. enn Jullt 
1.s all het boven1eachetlte. D1' 
Jtandpunt wordt gtlEenmetkt., door 
nt zon u.nh.angea: "daarvan ffl­
ren : ,.rn mtjns Vaden h&Jn groelen 
vele blMmen. ZU ztJn alle nrschll­
lend nn aard: lo kteur, ln groel- en 
bloelwUse en In pur. Maar te za-

,,A ppel en flesch". 

t men vol'men zU een geut11 en 
neur1.1 eruemble. dat lit voor seen 
geld \.er wereld wll ml.ssen : Jutst In 
die •erst:htllen soelr: lk hur 
~hoonhetd", 

Wat mU het meut Julste 
atandl)unt t.otlUkt? It weet het 
be\1.1 nlet hoor! En wannttr men 
dwlnrt partU U klelen . dan zou tk 
ao ua1en. dat de t•eeheld Ju!st 11 
• .de loro loronlng nptoena:pl", de 
volmaatte .. twee-ttnheld ... wa.anan 
de Hn de onYolmu.lttheld van de 
ander veM'olmaakt. en omgeteerd. 

Dat I.I een stukJe tuosofte. waar­
door onze Ttonghwa broeden Deb 
m1Mch1en htbben laUn Jelden, 
loen ze beslot.e-n en de Jmllt tn dt 
Jangllk naaai elkaar te 1ebruLten . 
De morelUkhetd dlent echter tn 1. 
oor te worden cehouden dat er a.n­
dere, 1eheel andere overweglnten 
\11 •t •Ptl zljn geweesL. Daar lk ae 
ntet ttn, veroorlove de lei.er mU. er 
mij n mond over le houden. 

WU ma.ten nu oorl01.sJ•ren door. 
'J'1on1k.ok ia nu al over 4% Jaar 
doende sich ~ ver'll'eren tecen zijn 
buurman. Japan . 

Het zal leder onzer bekend IUn. 
dat bU alultlng van de vrede n& de 
•«lse wereldoorlog, bet nPCen­
mocendheckn-•erdrag werd on­
d ertekend. wauln 111.•enl gestlpu­
lttrd d.t- erlr:ennlng van de .aoclale 
Pollt.lelr.e en - na.ar lk meen . -
economlsche onafhanlr:elUk.held van 
China. De. ondertekenende mo­
iendbtden namen het op zlch, dlt 
Yr1Jbeld te ttrbled.\gtn , 

Dat was ln uua. tn 1927 dlende 
'Premier Tanaka bU de telUr een 
memorandum Jn, wsarln ai. dOtl Foto: Lee Bun Chan, Go...._. 
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TENTANG PENULIS 

Sulaiman Harahap lahir pagi pukul enam, 6 Januari 1985, di 

RS. Bhakti Yudha, Depok. Ia lulus Ilmu Sejarah di Fakultas 

Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, pada Juli 

2010 dengan skripsi sejarah bertema musik dangdut Rhoma 

Irama. Debutnya selaku peneliti bermula di Dewan Kesenian 

Jakarta dalam rangka penerbitan buku Sastra Kota pada 

Mei-Juni 2008. Ia pernah pula menjadi tim peneliti arsip 

dan penulis sejarah untuk pembangunan Museum Polri 

pada Maret-Juni 2009. Selain itu, beberapa kali ia menjadi 

asisten peneliti sejumlah sejarawan Universitas Indonesia. 

Lalu, sesekali waktu menjadi pemasok penerbitan berkala 

untuk Perpustakaan KITLV-Leiden melalui perwakilannya di 

Jakarta. Sejak 2011 hingga 2017, ia kerap diminta Dewan 

Kesenian Jakarta menjadi peneliti, pengarsip, narasumber 

untuk pembuatan buku, pengarsipan, pameran, diskusi pada 

komite sastra, senirupa, teater, tari ataupun lintas program. 

Di luar itu, ia juga menjalani penelitian, penulisan atau 

pencarian data untuk individu, komunitas, yayasan, media, 

institusi pendidikan atau lembaga penelitian tertentu. Dua 

tahun terakhir, beberapa kali ditugaskan sebagai peneliti dan 

narasumber sejarah untuk program dari Direktorat Kesenian, 

Direktorat Sejarah dan Pusbangfilm pada Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan-RI. Sebagian dari pekerjaannya 

sebagai peneliti tersebut merupakan hakikat dari biro jasa 

riset yang diciptakannya pada 25 Desember 2012, yaitu 

Studio Sejarah. 
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TJIPTO 
MANGOENKOESOEMO 

Penyusunan buku ini adalah salah satu upaya dalam menggali 
pemikiran tokoh Pergerakan Nasional, Tjipto Mangoenkoesoemo 
melalui karya-karyanya dalam bentuk tulisan. Buku ini hadir 
sebagai penyempurna himpunan karya tokoh Tiga Serangkai yang 
telah terbit sebelumnya, yakni buku Indeks Beranotasi Karya Ki 
Hadjar Dewantara yang diterbitkan Direktorat Sejarah pada tahun 
2017 dan buku Bibliografi Beranotasi Karya Douwes Dekker yang 
terbit pada tahun 2018 bersamaan dengan buku ini. Buku ini 
menghimpun sebanyak 90 karya Tjipto Mangoenkoesoemo dalam 
bentuk tulisan yang terdapat di dalam berbagai media, seperti 
arsip, surat pribadi, buku, surat kabar (harian berkala ), majalah dan 
draf tulisan yang belum diterbitkan. Sumber-sumber yang 
dihimpun dari berbagai tempat, baik di Jakarta, Yogyakarta dan 
beberapa tempat lainnya, kemudian diberikan catatan bibliografis 
yang dilengkapi anotasi ( catatan ringkas) mengenai inti sari 
sumber yang disertai foto dan deskripsi keberadaan sumber. 
Penyusunan bibliografi beranotasi ini dapat menjadi "pintu 
gerbang" awal dalam penelusuran dan pengumpulan sumber 
(heuristik) yang berkaitan dengan studi tokoh pergerakan,Tjipto 
Mangoenkoesoemo. Buku ini memberikan kemudahan akses bagi 
masyarakat dalam menelusuri sumber, serta dapat mendorong 
tumbuhnya minat masyarakat dalam memproduksi literasi 
kesejarahan yang didasari sumber primer. 
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